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1. KETUA: SALDI ISRA [00:00]  

 
Kita mulai, ya. Bismillahirrahmaanirrahiim. 
Sidang PHPU untuk Provinsi Kalimantan Timur dibuka, 

persidangan dinyatakan terbuka untuk umum.  
 
 
 
Assalamualaikum wr. wb. Selamat pagi, salam sejahtera untuk 

kita semua, om swastiastu. Hari ini kita akan melakukan Sidang Lanjutan 
untuk Pembuktian Perkara Nomor 219.  

Sebelum dimulai, saya ingin mengecek dulu, kami ingin mengecek 
dulu soal kehadiran. Pertama, Kuasa Hukum untuk Pemohon, hadir? 
 

2. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [00:44]  
 
  Hadir, Yang Mulia. 
 

3. KETUA: SALDI ISRA [00:44]  
 

Silakan memperkenalkan diri, biar walaupun sudah terkenal.  
 

4. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [00:46]  
 

Kami  Kuasa Hukum Partai Demokrat, saya sendiri, Denny 
Indrayana, didampingi Saudara Tareq.  
 

5. KETUA: SALDI ISRA [00:53]  
 

Oke, terima kasih. Kuasa dari Termohon untuk Perkara 219?  
 

6. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:02]  
 

Izin, Yang Mulia, hadir saya, Pieter Ell dan ada rekan saya, Ori 
Rahman.  
 

7. KETUA: SALDI ISRA [01:11]  
 

Oke, terima kasih. Kemudian, Kuasa Pihak terkait PAN? 
 
 
 

SIDANG DIBUKA PUKUL 09.23 WIB 

KETUK PALU 3X 
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8. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [01:19]  
 

Izin, Yang Mulia. Kami dari Kuasa Partai Amanat Nasional, saya 
dengan Nur Fadly Danial dan rekan saya dengan Ramdhany Tri Saputra.  
 

9. KETUA: SALDI ISRA [01:28]  
 

Oke, terima kasih. Bawaslu? 
 

10. BAWASLU: TOTOK HARIYONO [01:33]  
 

Izin, Yang Mulia. Hadir dari Bawaslu RI, Pak Totok. Dan Bawaslu 
Kaltim, Danny Bunga. Terima kasih.  
 

11. KETUA: SALDI ISRA [01:40]  
 

Kalau dari KPU-nya? Pak Afif, biar saya yang memperkenalkan Pak 
Afif. Ada yang lain yang mau diperkenalkan? Silakan.  
 

12. TERMOHON: M. AFIFUDDIN [01:46]  
 

Izin, Yang Mulia. Sekiranya diperkenankan, saya ingin mengajak 
anggota atau perwakilan dari KPU Provinsi untuk bisa hadir karena cuma 
satu perkara.  
 

13. KETUA: SALDI ISRA [01:57]  
 

Silakan. 
 

14. TERMOHON: M. AFIFUDDIN [01:57]  
 

Sayang ini kosong kursinya, terima kasih.  
 

15. KETUA: SALDI ISRA [02:07]  
 

Dari catatan, ini Pemohon menghadirkan dua orang Saksi dan 
satu Ahli, betul, ya?  
 

16. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:20]  
 

Betul, Yang Mulia.  
 

17. KETUA: SALDI ISRA [02:22]  
 

Kita cek dulu. Saksi pertama, Raihan Al Biruni, hadir, ya?  
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18. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [02:30]  
 

Hadir, yang mulia.  
 

19. KETUA: SALDI ISRA [02:30]  
 

Saksi kedua, Habibi? 
 

20. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [02:32]  
 

Hadir, Yang Mulia.  
 

21. KETUA: SALDI ISRA [02:33]  
 

Ahlinya, Dr. Herdiansyah Hamzah.  
 

22. AHLI DARI PEMOHON: HERDIANSYAH HAMZAH [02:37]  
 

Hadir, Yang Mulia.  
 

23. KETUA: SALDI ISRA [02:37]  
 

Oke, nanti akan kita ambil sumpah.  
Dari Termohon, Ibu Nina Mawaddah? 

 
24. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [02:45]  

 
Hadir, Yang Mulia.  

 
25. KETUA: SALDI ISRA [02:46]  

 
Ibu, sekarang pekerjaan apa?  

 
26. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [02:48]  

 
Anggota KPU Kota Samarinda.  

 
27. KETUA: SALDI ISRA [02:50]  

 
Masih Anggota KPU?  

 
28. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [02:51]  

 
Masih, Yang Mulia.  
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29. KETUA: SALDI ISRA [02:52]  
 

Oke, nanti ini enggak disumpah ya. Sumpahnya melekat dengan 
jabatannya sekarang. Bapak Hamzah? 
 

30. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [02:59]  
 

Hadir, Yang Mulia.  
 

31. KETUA: SALDI ISRA [03:00]  
 

Bapak apa jabatannya?  
 

32. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [03:01]  
 

Anggota KPU Kota Bontang.  
 

33. KETUA: SALDI ISRA [03:03]  
 

Masih anggota KPU?  
 

34. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [03:04]  
 

Masih.  
 

35. KETUA: SALDI ISRA [03:04]  
 

Oke, nanti melekat dengan sumpah. Pak Muchammad Amin? 
 

36. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [03:09]  
 

Hadir, Yang Mulia.  
 

37. KETUA: SALDI ISRA [03:10]  
 

Jabatan apa?  
 

38. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [03:12]  
 

Anggota KPU Kabupaten Kutai Kartanegara.  
 

39. KETUA: SALDI ISRA [03:14]  
 

Oke, Bapak Imam Sutedjo? 
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40. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN [03:18]  
 

Hadir, Yang Mulia.  
 

41. KETUA: SALDI ISRA [03:19]  
 

Jabatan apa?  
 

42. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN [03:20]  
 

PPK Balikpapan Selatan.  
 

43. KETUA: SALDI ISRA [03:22]  
 

PPK?  
 

44. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN [03:22]  
 

PPK Balikpapan Selatan.  
 

45. KETUA: SALDI ISRA [03:25]  
 

PPK, ya?  
 

46. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN [03:25]  
 

Ya, baik.  
 

47. KETUA: SALDI ISRA [03:26]  
 

Sekarang masih PPK?  
 

48. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN [03:27]  
 

Masih, Yang Mulia.  
 

49. KETUA: SALDI ISRA [03:29]  
 

PPK Pilkada, ya?  
 

50. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN [03:30]  
 

Pilkada 2024.  
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51. KETUA: SALDI ISRA [03:31]  
 

Kalau yang Pileg, kan sudah habis.  
 

52. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN [03:32]  
 

Sudah habis.  
 

53. KETUA: SALDI ISRA [03:33]  
 

Nah, nanti disumpah, ya. 
 

54. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN [03:35]  
 

Baik, Yang Mulia.  
 

55. KETUA: SALDI ISRA [03:36]  
 

Pak Muhammad Indra? 
 

56. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [03:38]  
 

Siap, hadir, Yang Mulia.  
 

57. KETUA: SALDI ISRA [03:38]  
 

Jabatan apa?  
 

58. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [03:39]  
 

Anggota KPU Kabupaten Kutai Timur.  
 

59. KETUA: SALDI ISRA [03:41]  
 

Masih?  
 

60. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [03:41]  
 

Masih.  
 

61. KETUA: SALDI ISRA [03:42]  
 

Oke, jadi, Pak Imam Sutedjo saja yang akan diambil sumpahnya.  
Dari Pihak Terkait PAN, Saksinya Bapak Riduansyah? 
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62. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [03:52]  
 
Hadir, Yang Mulia.  

 
63. KETUA: SALDI ISRA [03:53]  

 
Hadir. Ibu Sabariah? 

 
64. SAKSI DARI PIHAK TRKAIT: SABARIAH [03:57]  

 
Siap, hadir, Yang Mulia.  

 
65. KETUA: SALDI ISRA [03:59]  

 
Hadir. Bapak Sucipto?  

 
66. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [04:01]  

 
Hadir, Yang Mulia.  

 
67. KETUA: SALDI ISRA [04:01]  

 
Hadir, Bapak Makmur?  

 
68. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MAKMUR [04:03]  

 
Siap, hadir, Yang Mulia.  

 
69. KETUA: SALDI ISRA [04:04]  

 
Hadir, Bapak Fahrizal Helmi Hasibuan?  

 
70. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 

[04:09]  
 

Hadir, Yang Mulia.  
 

71. KETUA: SALDI ISRA [04:10]  
 

Hadir. Ahlinya?  
 

72. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [04:14]  
 

Masih sidang di Panel 1, Yang Mulia.   
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73. KETUA: SALDI ISRA [04:16]  
 

Oke.  
 

74. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [04:16]  
 

Mungkin sebentar lagi bergabung, Yang Mulia.  
 

75. KETUA: SALDI ISRA [04:17]  
 

Kalau nanti sampai selesai, enggak bisa lagi ya?  
 

76. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [04:20]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 

77. KETUA: SALDI ISRA [04:21]  
 

Oke. Jadi perlu … apa … oke, sekarang mohon kesediaan semua 
Saksi, mulai dari Pak Raihan, Pak Habibi, Ibu … Pak Imam Sutedja[sic!], 
kemudian Pak Riduansyah, Pak Sabariah, Pak Sucipto, Pak Makmur, Pak 
Fahrizal Helmi. Semuanya Islam, silakan berdiri. Nanti Ahli terpisah kita.  

Mohon kesediaan, Yang Mulia Pak Ridwan.  
 

78. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [04:56]  
 

Baik, Yang Mulia. Terima kasih.  
 

79. KETUA: SALDI ISRA [05:00]  
 

Ke sini ditambah, digeser ke sini. Silakan, Yang Mulia.  
 

80. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [05:10]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
Semua Saksi beragama Islam, ikuti lafal sumpah yang akan saya 

tuntunkan.   
“Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah saya bersumpah, sebagai 

Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain daripada 
yang sebenarnya.”  
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81. SELURUH SAKSI BERAGAMA ISLAM BERSUMPAH: [05:17]  
 

Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah saya bersumpah, sebagai 
Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain daripada 
yang sebenarnya. 
 

82. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [05:35] 
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
 

83. KETUA: SALDI ISRA [05:37]  
 

Terima kasih, silakan kembali ke tempat.  
Saudara Ahli, Dr. Herdiansyah, silakan untuk diambil sumpah.  
Silakan, Yang Mulia.   

 
84. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR  [05:58]  

 
Terima kasih, Yang Mulia.  
Ahli, ikuti lafal sumpah yang akan saya tuntunkan menurut agama 

Islam.  
“Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah saya bersumpah, sebagai 

Ahli akan memberikan keterangan yang sebenarnya, sesuai dengan 
keahlian saya.” 
 

85. AHLI BERAGAMA ISLAM BERSUMPAH: [06:05]  
 

Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah saya bersumpah, sebagai 
Ahli akan memberikan keterangan yang sebenarnya, sesuai dengan 
keahlian saya.  
 

86. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [06:20] 
 
Terima kasih, Yang Mulia.  

 
87. KETUA: SALDI ISRA [06:21]  

 
Terima kasih, silakan kembali. 
 Dengan izin kita bersama, ya, saya akan persilakan dulu Ahli 

untuk memberikan keterangan Ahlinya.  
Silakan, Ahli. Nanti kalau Prof. Aswanto masuk, nanti kita sumpah, 

kita lanjutkan juga karena yang kita diskusikan nanti kan kasus-kasus 
konkretnya.  

Silakan, Ahli.  
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88. AHLI DARI PEMOHON: HERDYANSYAH HAMZAH [06:46]  
 

Baik, Terima kasih.  
 

89. KETUA: SALDI ISRA [06:48]  
 

5 sampai 7 menit, ya.  
 

90. AHLI DARI PEMOHON: HERDYANSYAH HAMZAH [06:49]  
 

Baik, Terima kasih, Yang Mulia.  
 

91. KETUA: SALDI ISRA [06:50]  
 

Ya, Silakan.  
 

92. AHLI DARI PEMOHON: HERDYANSYAH HAMZAH [06:52] 
 

Izin, Yang Mulia.  
Ada 4 pokok keahlian saya yang akan saya berikan, yang saya 

bagi menjadi satu, bicara soal kenapa kita penting mendudukkan prinsip 
hukum di dalam penyelenggaraan pemilu.  

Yang kedua, saya akan bicara soal prinsip-prinsip 
penyelenggaraan pemilu.  

Yang ketiga, bicara bahwa semua penyelenggara tunduk terhadap 
Undang-Undang Administrasi Pemerintahan dalam proses 
penyelenggaraan pemilu.  

Dan terakhir, kesalahan prosedural, kesalahan substansial, dan 
bagaimana akibat-akibat hukumnya.  

Yang pertama, Yang Mulia. Bicara pemilu tidak mungkin kita 
jalankan tanpa tunduk terhadap prinsip-prinsip hukum yang 
memandunya. Kalau kita tidak tunduk terhadap prinsip hukum, itu sama 
saja kita menghadapi semacam ritualitas belaka, semacam siklus 5 
tahunan belaka, kendatipun kemudian ada proses yang kita jalankan.  

Kalau mengutip Sudikno, Sudikno mengatakan bahwa prinsip 
hukum itu memuat aspek etis di dalam hukum. Kalau saya 
menterjemahkan di dalam kegiatan berhukum kita, prinsip hukum itu 
ibaratkan jantung pisang. Jantung pisanglah kemudian yang menuntun 
pisang bertumbuh dengan baik. Atau kalau kita ibaratkan sebagai fondasi 
rumah, maka fondasi rumah ini akan menuntun bagaimana rumah kita 
bangun dengan kokoh. Tanpa prinsip hukum, kita tidak bisa menjalankan 
atau mencapai tujuan hukum dengan sebaik-baiknya.  

Ada satu peristiwa misalnya yang dikisahkan dari perdebatan 2 
tokoh hukum, Herbert Lionel Adolphus dengan Ronald Dworkin. Ada dua 
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perkara kemudian yang dijadikan sebagai topik perdebatan di antara 2 
tokoh hukum ini.  

Satu.Perkara di tahun 1889 di Pengadilan New York, yang 
kemudian kita kenal dengan istilah Riggs v. Palmer. Seorang ... orang 
yang sudah uzur, orang tua yang sudah uzur, kemudian mewariskan 
semua kekayaannya kepada cucunya. Yang di kemudian hari, kemudian 
justru cucunya membunuh kakek yang bernama Riggs itu.  

Pertanyaannya, apakah kemudian warisan yang diberikan kepada 
cucunya itu kita anggap sebagai warisan yang tetap sah secara hukum 
atau tidak?  Dalam aspek etis, Pengadilan New York kemudian 
memutuskan bahwa kendatipun warisan hanya boleh diubah oleh si 
pewaris, tetapi dalam aspek ini etika jauh lebih penting dibandingkan 
soal aturan hukumnya.  
 

93. KETUA: SALDI ISRA [09:26]  
 

Ahli, boleh enggak Ahli masuk di materi yang kesalahan prosedur 
dan substansi, serta konsekuensi hukumnya saja? 
 

94. AHLI DARI PEMOHON: HERDIANSYAH HAMZAH [09:32]  
 

Baik.  
 

95. KETUA: SALDI ISRA [09:34]  
 

Yang lain-lainnya, kami baca nanti.  
 

96. AHLI DARI PEMOHON: HERDIANSYAH HAMZAH [09:37]  
 

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.  
Bapak, Ibu sekalian, Yang Mulia Hakim Panel Mahkamah 

Konstitusi. Sebelum bicara soal kesalahan prosedur dan kesalahan 
substansial, ada pendapat yang keliru ketika penyelenggara pemilu, itu 
hanya menjadikan Undang-Undang Pemilu sebagai pedoman utamanya. 
Ada semacam interkoneksitas antara satu aturan dengan aturan yang 
lain. Jadi, kalau misalnya ketentuan-ketentuan yang mengatur roda 
penyelenggaraan pemilu tidak kita dapatkan di dalam Undang-Undang 
Pemilu, maka itu bisa kita lacak di dalam ketentuan Undang-Undang 
yang berbeda. Salah satunya adalah Undang-Undang Administrasi 
Pemerintahan di dalam Undang-Undang 30/2014.  

Kesalahan prosedural dan kesalahan substansial, kalau kita lacak 
di dalam Undang-Undang ini, sebenarnya kan syarat sah putusan itu ada 
tiga.  
1. Keputusan diambil oleh lembaga atau badan yang berwenang.  
2. Prosedural. 



12 
 

 
 

3. Substansial.  
Kalau kemudian ketiga-tiganya tidak dipenuhi di dalam proses 

pengambilan keputusan, maka yang menjadi pertanyaan besar adalah 
bagaimana hak pilih bisa dijamin dalam proses penyelenggaraan pemilu. 
Termasuk ketika kemudian kesalahan prosedural itu, itu dinyatakan 
terbukti benar, tetapi tidak dilakukan proses koreksi. Di dalam Undang-
Undang Administrasi Pemerintahan, proses koreksi hanya bisa dilakukan 
oleh tiga ... apa ... lembaga.  
1. Si pembuat keputusan itu sendiri.  
2. Atasannya.  
3. Pengadilan.  

Kalau di dalam konteks penyelenggaraan pemilu, kesalahan 
prosedural, termasuk kesalahan substansial yang tidak dilakukan proses 
koreksi, maka yang menjadi pertaruhannya adalah hak pilih dari setiap 
warga negara.  

Dalam banyak kasus, Yang Mulia. Kesalahan-kesalahan 
substansial dan kesalahan-kesalahan prosedural, itu berdampak terhadap 
terancamnya hak pilih masyarakat. Atau kalau saya kutip di dalam satu 
Putusan di PHPU Tahun 2019 di Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi 
Tengah, itu yang disebut oleh Mahkamah sebagai menjaga kemurnian 
hak pilih. Kalau kita baca baik-baik Putusan di dalam PHPU 2019 di 
Kabupaten Sigi, yang kemudian diputuskan oleh Mahkamah, dilakukan 
proses pemungutan suara ulang, dan penghitungan suara ulang kedua-
duanya, Mahkamah membandingkan bahwa ketiadaan Formulir C-7 atau 
daftar hadir ketika itu, pada saat pemungutan suara, itu berkonsekuensi 
menghilangkan kemurnian hak pilih dari warga negara.  

 Pertimbangan ini adalah kemudian yang diuraikan oleh Mahkamah 
dan kemudian memutuskan bahwa ada proses secara prosedural, 
termasuk substansial yang dilanggar di dalam perkara tersebut, sehingga 
Mahkamah memutuskan untuk menjaga kemurnian hak pilih, maka 
penting untuk kemudian dikembalikan kepada proses awal dalam bentuk 
satu pemungutan suara ulang, di dua kabupaten. Dan kedua, 
perhitungan suara ulang di 1 kabupaten.  

 Demikian, Yang Mulia.  
 

97. KETUA: SALDI ISRA [12:46]  
 

 Cukup, terima kasih.  
 Jadi, ini semuanya bisa paham, ya. Sejak dari awal kita sengaja 

tidak melakukan dialog dengan Ahli. Jadi, keterangan Ahli akan kami 
gunakan sebagai bahan bacaan Hakim dan sehingga tidak perlu dialog, 
ya. 

 Terima kasih, Ahli, atas keterangannya. Dan kalau ada pekerjaan 
lain, disilakan meninggalkan ruangan. Tapi kalau mau mendengar kasus 
konkretnya, disilakan (...)   
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98. AHLI DARI PEMOHON: HERDIANSYAH HAMZAH [13:12]  
 
  Baik.  
 

99. KETUA: SALDI ISRA [13:13]  
 
  Silakan duduk dalam ruangan.  
 

100. AHLI DARI PEMOHON: HERDIANSYAH HAMZAH [13:13]  
 
  Terima kasih, Yang Mulia.  
 

101. KETUA: SALDI ISRA [13:14]  
 
  Ya. Terima kasih banyak sudah memberikan keterangan Ahli.  
  Kita akan mulai periksa Saksi, Kuasa Pemohon. Ini akan mulai dari 
siapa?  
 

102. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [13:29]  
 
  Izin, Yang Mulia. Dari Saudara Raihan.  
  

103. KETUA: SALDI ISRA [13:31]  
 
  Raihan. Pak Raihan, Saksi (...)   
 

104. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [13:35]  
 
  Siap. 
 

105. KETUA: SALDI ISRA [13:36]  
 
  Bisa diterangkan di pemilu kemarin sebagai apa?  
 

106. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [13:39]  
 
  Izin, Yang Mulia. Saya sebagai Direktur KSN Komisi Saksi 
NasDem, Kabupaten Kutai Timur.  
 

107. KETUA: SALDI ISRA [13:47]  
 
  Jadi, Direktur?  
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108. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [13:49]  
 
  KSN Komisi Saksi Nasdem.  
 

109. KETUA: SALDI ISRA [13:50]  
 
  Komisi Saksi, ya?  
 

110. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [13:53]  
 
  Ya. Jadi, tugas saya mengkoordinir saksi-saksi Partai NasDem dari 
(...)  
 

111. KETUA: SALDI ISRA [13:58]  
 
  Se-Kalimantan Timur?  
 

112. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [14:00]  
 
  Enggak, sekabupaten.  
 

113. KETUA: SALDI ISRA [14:00]  
 
  Sekabupaten. Kabupaten apa itu?  
 

114. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [14:03]  
 
  Kutai Timur.  
 

115. KETUA: SALDI ISRA [14:05]  
 
  Kutai Timur. Jadi, tidak jadi Saksi Mandat, ya?  
 

116. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [14:14]  
 
  Saya Saksi Mandat di KPU.  
 

117. KETUA: SALDI ISRA [14:16]  
 
  Di KPU?  
 

118. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [14:18]  
 
  Kabupaten.  
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119. KETUA: SALDI ISRA [14:17]  
 
  Kabupaten, oke. Saksi Mandat KPU Kabupaten Kutai Timur. Itu 
ketika jadi Saksi Mandat, berapa orang? 1 orang, 2 orang, 3 orang?  
 

120. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [14:38]  
 
  Kurang le ... 4 orang, 4 orang.  
 

121. KETUA: SALDI ISRA [14:37]  
 
  4 orang, ya?  
 

122. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [14:39]  
 
  Ya, bergantian.  
 

123. KETUA: SALDI ISRA [14:39]  
 
  Oke, bergantian?  
 

124. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [14:42]  
 
  Ya. 
 

125. KETUA: SALDI ISRA [14:42]  
 
  Tidak ... tidak rutin?  
 

126. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [14:44]  
 
  Saya tidak rutin, tapi saya monitor terus.  
 

127. KETUA: SALDI ISRA [14:45]  
 
  Dari rekap yang dilakukan di Kabupaten Kutai Timur, Bapak hadir 
berapa hari?  
 

128. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [14:51]  
 
  Selalu hadir.  
 

129. KETUA: SALDI ISRA [14:52]  
 
  Selalu hadir?  
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130. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [14:52]  
 
  Ya, selama 3 hari.  
 

131. KETUA: SALDI ISRA [14:53]  
 
  Tapi bergantiannya bagaimana tadi ceritanya, kan katanya 
bergantian?  
 

132. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [14:58]  
 
  Ya. 
 

133. KETUA: SALDI ISRA [14:58]  
 
  Kalau bergantian, hari ini datang, ini tidak. Atau hari ini masuk ke 
ruang Pleno, hari besok ini di luar ruang ... di luar ruang Pleno, begitu?  
 

134. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [15:04]  
 
  Ya. 
 

135. KETUA: SALDI ISRA [15:05]  
 
  Oke. Apa yang mau diceritakan terkait dengan Permohonan ini?  
  Ini kan, permohonan ini pada intinya ada … apa namanya … ada 
kelebihan suara dalam bahasa mudah dipahami, penggelembungan, ya 
(…) 
 

136. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [15:11]  
 
  Siap.  
 

137. KETUA: SALDI ISRA [15:14]  
 
  Untuk Partai PAN menurut Dalil Pemohon, lalu kemudian ada 
pengurangan suara dari Partai Demokrat, gitu ya. Anda baca 
Permohonannya enggak?  
 

138. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [15:37]  
 
  Saya ingin menyampaikan kesaksian yang lain, terkait kejadian di 
Kabupaten saja, di kecamatan.  
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139. KETUA: SALDI ISRA [15:47]  
 
  Oke. Ini saya tanya ini, baca permohonannya enggak? Karena 
kan, yang mau dijelaskan itu kan yang ada dalam permohonan. Baca 
permohonannya enggak?  
  Kuasa Hukum, ini ke Pemohon, dikasih permohonan enggak?  
 

140. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[16:00] 
  

Izin, Yang Mulia. Untuk permohonan utuhnya, tidak (...) 
  

141. KETUA: SALDI ISRA [16:00]  
  

Ya. 
 

142. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[16:00]  
  

Namun, kita berikan pokok-pokoknya saja, inti-intinya dan (…) 
  

143. KETUA: SALDI ISRA [16:00]   
  

Ya. Pertanyaan saya, berarti tidak diberikan, ya? 
  

144. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[16:08]  
  

Ya. 
  

145. KETUA: SALDI ISRA [16:08]   
  

Oke. Silakan. Apa yang mau dijelaskan?  
  

146. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [16:08]  
  

Izin, Yang Mulia. Saya ingin menyampaikan kesaksian bahwa telah 
terjadi penggelembungan suara yang dilakukan PPK Sangatta Utara, 
terhadap Suara Partai Golkar. Pada tingkat (...) 
  

147. KETUA: SALDI ISRA [16:13] 
  

Di PPK apa tadi?  
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148. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [16:30] 
  

Kecamatan Sangatta Utara, pada tingkat DPRD Kabupaten.  
  

149. KETUA: SALDI ISRA [16:35]  
  

Oke. Bagaimana modus penggelembungannya?  
  

150. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [16:39]  
  

Jadi, teknis penggelembungannya itu, menambah perolehan suara 
pada D.Hasil, rekapan D.Hasil. 
  

151. KETUA: SALDI ISRA [16:45]  
  

D.Hasil. 
  

152. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [16:45] 
  

Jadi, kami sudah mengikuti Pleno per TPS, selama kurang-lebih 10 
hari. 
  

153. KETUA: SALDI ISRA [16:53]  
  

Ya. 
  

154. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [16:50]  
  

Semuanya sudah sesuai dengan C-1, namun ketika ditampilkan 
hasilnya, tidak sesuai. 
  

155. KETUA: SALDI ISRA [16:53]  
  

Oke. 
  

156. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [16:53]  
  

Untuk suara Partai Golkar. 
  

157. KETUA: SALDI ISRA [17:01]  
  

Itu .. itu ketika ada peristiwa di PPK, Anda lihat? 
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158. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:01]   
 

Saya lihat, saya monitor terus.  
  

159. KETUA: SALDI ISRA [17:02]  
  

Monitor, ya?  
  

160. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:02]  
  

Ya. 
  

161. KETUA: SALDI ISRA [17:02]  
 

Anda saksi di PPK … apa?  
  

162. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:08]  
  

Saya koordinator saksi.  
  

163. KETUA: SALDI ISRA [17:11]  
  

Bukan. Ketika … ketika di kecamatan itu kan, direkap? 
  

164.  SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:11]  
  

Ya.  
  

165. KETUA: SALDI ISRA [17:11]  
  

Anda, hadir di kecamatan yang bermaksud?  
  

166. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:11] 
  

Hadir. 
  

167. KETUA: SALDI ISRA [17:18]  
  

Hadir, ya?  
  

168. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:18]  
  

Tapi, saya tidak masuk … saya. 
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169. KETUA: SALDI ISRA [17:23]  
  

Tidak masuk, ya? 
  

170. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:23]  
  

Ya. 
  

171. KETUA: SALDI ISRA [17:18]  
  

Tidak masuk ke ruang Pleno, ya? 
  

172. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:24]  
  

Tidak masuk.  
  

173. KETUA: SALDI ISRA [17:25]  
  

Oke. Di ruang Pleno, siapa yang hadir?  
  

174. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:27]  
  

Saksi saya, atas nama Lok Feri.  
  

175. KETUA: SALDI ISRA [17:31]  
  

Lok Feri.  
  

176. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:31]  
  

Ya. 
  

177. KETUA: SALDI ISRA [17:35]  
  

Ini problemnya nih, Prof. Denny, kalau yang memberikan 
kesaksian, bukan orang yang melihat peristiwa. Jadi, kadang-kadang itu, 
tidak nyambung, ya. Antara fakta yang dihadapi, dengan yang 
diceritakan. Nah, itu problemnya.  
  

178. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:50]  
  

Insya Allah, saya mengetahui jelas.  
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179. KETUA: SALDI ISRA [17:51]  
  

Ya. Makanya Anda kan, tadi tidak masuk di ruang Pleno.  
  

180. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [17:56] 
  

Ya.  
  

181. KETUA: SALDI ISRA [17:55]  
  

Ya kan, kalau tidak masuk ruang Pleno kan, bagaimana 
mengungkap fakta secara? Tapi, okelah (...) 
  

182. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:00]  
  

Ya. 
  

183. KETUA: SALDI ISRA [18:00] 
  

Apa yang mau disampaikan lagi?  
  

184. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:03]  
  

Ya. Jadi, setelah terjadi penggelembungan.  
  

185. KETUA: SALDI ISRA [18:02]  
  

Ya.  
  

186. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:02]  
  

Saksi (…) 
  

187. KETUA: SALDI ISRA [18:08]  
  

Berapa suara yang digelembungkan, itu?  
  

188. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:09]  
  

Totalnya 782. 
  

189.  KETUA: SALDI ISRA [18:13]  
  

782 ini penambahan suara, ya?  
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190. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:13] 
  

Penambahan suara.  
  

191. KETUA: SALDI ISRA [18:17]  
  

Sebelumnya suara ... suara apa (...) 
  

192. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:17]  
  

Suara (...) 
  

193. KETUA: SALDI ISRA [18:17]  
  

Suara PAN itu, berapa?  
  

194. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:22]  
  

Suara Golkar, Yang Mulia.  
  

195. KETUA: SALDI ISRA [18:21]  
  

Suara Golkar yang digelembungkan, oke.  
  

196. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:25]  
  

Ya. 
  

197. KETUA: SALDI ISRA [18:25]   
  

Suara Golkar sebelumnya berapa?  
  

198. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:29]  
 

Sebelumnya 14.343. 
  

199. KETUA: SALDI ISRA [18:32]  
 

14.300? 
  

200. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:32]  
  

343.  
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201. KETUA: SALDI ISRA [18:35]  
  

43. (...) 
  

202. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:35]  
  

Digelembungkan menjadi (...) 
  

203. KETUA: SALDI ISRA [18:35] 
  

Digelembungkan menjadi 15.125. 
  

204. KETUA: SALDI ISRA [18:43]  
  

15.000 (...)  
  

205. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:42]  
  

125. 
  

206. KETUA: SALDI ISRA [18:52]  
  

125. Jadi ini ada 782, ya?  
  

207. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:50] 
  

Siap.  
  

208. KETUA: SALDI ISRA [18:51]  
  

Itu, kalau Anda tahu di Sangatta itu, berapa TPS jumlahnya?  
  

209. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [18:55]  
  

1.000 (…) 
  

210. KETUA: SALDI ISRA [18:57]  
  

Anda … jangan dibantu menjawabnya! Berapa jumlah TPS?  
  

211. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [19:02]  
  

1.800 … kurang-lebih … 1.118 kurang-lebih, kalo enggak salah. 
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212. KETUA: SALDI ISRA [19:16]  
  

1.100?  
  

213. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [19:13]  
  

18.  
  

214. KETUA: SALDI ISRA [19:13]  
  

18. Oke. Nah, ini kalau boleh tahu, itu cara penggelembungannya 
berbasis pada TPS-TPS, atau itu plek begitu saja, ditambahkan?  
  

215. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [19:28]  
  

Pada saat Pleno Kecamatan.  
  

216. KETUA: SALDI ISRA [19:32]  
  

Ya. 
  

217. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [19:28]  
  

Lampiran per TPS-nya itu tidak ditampilkan.  
  

218. KETUA: SALDI ISRA [19:31] 
  

Oke.  
  

219. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [19:36]  
  

Jadi, kami diberi waktu untuk membuktikan, TPS mana yang 
bermasalah. Kami tidak bisa membuktikan, karena PPK hanya 
menampilkan rekapan D.Hasil per desa.  
  

220. KETUA: SALDI ISRA [19:50]  
  

Oke. Rekapan hasil per desa, ya?  
  

221. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [19:50]  
  

Ya.  
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222. KETUA: SALDI ISRA [19:52]  
  

Anda tanya, enggak kepada saksi Anda? Ada, enggak yang 
keberatan suara direkap dari TPS ke kecamatan, itu?  
 

223. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [20:00]  
 

Ada.  
 

224. KETUA: SALDI ISRA [20:00]  
 

Lalu kalau ada, apa jawabannya? Apa yang terjadi? Kan caranya 
begini. Kalau melakukan rekap di tingkat kecamatan, ada yang 
keberatan, biasanya nanti akan dipersandingkan. 
 

225. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [20:13]  
 

Ya.  
 

226. KETUA: SALDI ISRA [20:13]  
 

Antara C.Hasil dengan data yang dikemukakan itu. Kalau masih 
keberatan, akan turun sedikit lagi, turun sedikit lagi itu kemudian akan 
dilihat kotak suara yang ada di TPS itu.  
 

227. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [20:29]  
 

Benar.  
 

228. KETUA: SALDI ISRA [20:30]  
 

Nah, peristiwa-peristiwa itu dilakukan ndak, ketika ada keberatan 
itu?  
 

229. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [20:33]  
 

Tidak dilakukan, Yang Mulia.  
Jadi kami tidak diberikan ruang untuk memeriksa salinan lampiran 

itu per TPS-nya.  
Jadi kami dipaksa untuk … sampai di akhir penetapan pun, kami 

dipaksa untuk bertanda tangan. Jadi kalau mau melihat lampiran, harus 
bertanda tangan dulu di tingkat kecamatan Pleno itu. 
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230. KETUA: SALDI ISRA [20:55]  
 

Jadi, kalau mau melihat lampiran, itu harus tanda tangan dulu? 
 

231. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [20:58] 
 
  Ya, benar. 
 

232. KETUA: SALDI ISRA [20:58]  
 
Kalau enggak, enggak boleh?  

 
233. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [20:59]  

 
  Enggak boleh. 
 

234. KETUA: SALDI ISRA [20:59]  
 

Tapi kan Anda pegang C apa kan, C.Hasil Salinan, kan? 
 

235. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:03]  
 

Benar.  
 

236. KETUA: SALDI ISRA [21:03]  
 

Di tingkat, apa? Di tingkat TPS? 
 

237. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:08]  
 

TPS.  
 

238. KETUA: SALDI ISRA [21:08]  
 

Ada dipegang?  
 

239. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:10]  
 

Ada.  
 

240. KETUA: SALDI ISRA [21:11]  
 

Oke.  
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241. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:11]  
 

Untuk sekarang?  
 

242. KETUA: SALDI ISRA [21:13]  
 

Bukan, ketika di tingkat kecamatan itu.  
 

243. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:14]  
 

Ya, kami pegang semua data.  
 

244. KETUA: SALDI ISRA [21:17]  
 

Pegang semua data? 
 

245. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:17]  
 

Ya.  
 

246. KETUA: SALDI ISRA [21:18]  
 

Nah, jadi kemudian … nah, kalau pegang semua data, boleh 
enggak saya diberi tahu, ini TPS-TPS mana saja yang … yang … apa … 
yang bermasalah dengan 782 suara, ini?  
 

247. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:31]  
 

Saya tidak merekap semuanya, tapi (...)  
 

248. KETUA: SALDI ISRA [21:34]  
 
  Tidak hafal lah ya. 
 

249. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:34]  
 

Ya, tapi total jumlah TPS-nya, saya tahu ada 236.  
 

250. KETUA: SALDI ISRA [21:39]  
 

236 TPS?  
 

251. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:40]  
 

Ya.  
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252. KETUA: SALDI ISRA [21:41] 
 

Walaupun namanya tidak hafal, ya?  
 

253. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:42]  
 

Ya.  
 

254. KETUA: SALDI ISRA [21:43]  
 

Oke. Paling tidak, kami tahulah angka besarnya.  
 

255. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:45]  
 

Ya, itu pun hasil dari rekomendasi Bawaslu. Jadi, setelah selesai 
Pleno di kecamatan, kami melakukan 2 kali laporan. Jadi, laporan 
pertama berupa (…) 
 

256. KETUA: SALDI ISRA [21:58]  
 

Enggak, ini sekarang pertanyaan saya dulu (…)  
 

257. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [21:59] 
 

Siap. 
 

258. KETUA: SALDI ISRA [22:00]  
 

Nanti akan sampai di situ juga. Anda harus sabar ini.  
 

259. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [22:01]  
 

Siap.  
 

260. KETUA: SALDI ISRA [22:02]  
 

Ya, Sabar. Itu bertahap akan sampai di situ.  
 

261. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [22:05]  
 

Siap.  
 

262. KETUA: SALDI ISRA [22:06]  
 

Oke, ini dari 236 TPS, ya? 
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263. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [22:10] 
 

Siap.  
 

264. KETUA: SALDI ISRA [22:11]  
 

Yang suara, yang bermasalah dengan 782 ini? 
 

265. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [22:15]  
 

Ya.  
 

266. KETUA: SALDI ISRA [22:15]  
 

Nanti kita akan cek. Itu di … apa … di permohonan dicantumkan 
ndak semua TPS-nya, ini?  
 

267. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[22:22]  
 

Ya, Yang Mulia. 
 

268. KETUA: SALDI ISRA [22:23]  
 

Ya, ya? Jadi kita cek nanti ini, 236 TPS.  
Ketika rekap di kecamatan ini susahnya apa? Saksi Anda yang 

masuk itu, itu pegang C.Hasil atau pegang C.Salinan?  
 

269. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [22:44]  
 

C.Hasil, Yang Mulia. 
 

270. KETUA: SALDI ISRA [22:45]  
 

Apa bedanya C.Hasil dengan C.Salinan, itu? 
 

271. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [22:48]  
 

C.Hasil itu dari Pleno per TPS itu, Yang Mulia. 
 

272. KETUA: SALDI ISRA [22:57]  
 

Di TPS tidak ada Pleno. Yang cuma ada (…) 
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273. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [22:59]  
 

Ya, maksudnya Pleno di kecamatan, yang per TPS itu, Yang Mulia.  
 

274. KETUA: SALDI ISRA [23:02]  
 

Ya, C.Hasil dengan C.Hasil Salinan menurut Anda ada bedanya, 
enggak?  
 

275. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [23:07]  
 

Tidak ada bedanya pada saat itu.  
 

276. KETUA: SALDI ISRA [23:09]  
 

Oke. KPU ada bedanya, enggak? Coba dijelaskan bedanya, KPU! 
Biar Pak Afif yang menjelaskan.  
 

277. TERMOHON: M AFIFUDDIN [23:18]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
Terkait C.Hasil dan C.Salinan, biasanya setelah proses penghitung 

… apa … proses pemungutan suara, dilakukan penghitungan dan rekap 
dituangkan dalam C.Hasil yang bentuknya (…) 
 

278. KETUA: SALDI ISRA [23:38]  
 

Ada tally. 
 

279. TERMOHON: M AFIFUDDIN [23:38]  
 

Tally itu. Nah, kemudian para Pihak diberikan yang namanya 
C.Hasil Salinan, yang bentuknya berbeda, biasanya ada nama-nama dan 
seterusnya. Dari sisi kualitas … apa namanya (…) 
 

280. KETUA: SALDI ISRA [23:53]  
 

Ndak usah, itu perbedaan itu saja, sudah cukup (…) 
 

281. TERMOHON: M AFIFUDDIN [23:55]  
 

Ya, itu.  
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282. KETUA: SALDI ISRA [23:55] 
 

 Jadi, ini supaya mereka tahu juga ini, apalagi ini koordinator saksi, 
ya. Jadi kalau C.Hasil itu, yang ada rumput-rumputnya itu, diikat lima-
lima.  
 

283. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:04]   
 

Ya.  
 

284. KETUA: SALDI ISRA [24:05]  
 

Ada tally-nya.  
 

285. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:06]  
 
  Ya.  
 

286. KETUA: SALDI ISRA [24:06]  
 

Tapi kalau C.Hasil Salinan itu tidak ada itu, tapi ada rekaman[sic!] 
angka.  
 

287. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:11] 
 
  Ya, total rekapan.  
 

288. KETUA: SALDI ISRA [24:11] 
 

Anda punya yang mana itu?  
 

289. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:13]  
 

C.Salinan.  
 

290. KETUA: SALDI ISRA [24:15]  
 

C.Salinan, ya?  
 

291. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:13]  
 

Ya.  
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292. KETUA: SALDI ISRA [24:15]  
 

Oke. Klir. Nah, ketika ini ada perbedaan, ada selisih ini, itu ketika 
rekap di Kecamatan itu, Bawaslu ada enggak di situ? Panwas 
Kecamatan?   
 

293. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:28]  
 

Ada panwas.  
 

294. KETUA: SALDI ISRA [24:29] 
 

Anda lapor enggak?  
 

295. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:30]  
 

Lapor.  
 

296. KETUA: SALDI ISRA [24:32]  
 

Lapor. Lapornya gimana caranya?  
 

297. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:35]  
 

Jadi pada saat kami protes, kami mengadu pada panwas pun, 
panwas hanya diam.  
 

298. KETUA: SALDI ISRA [24:41] 
 

 Diam saja?  
 

299. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:43]  
 

Diam, ya. Bahkan menundukkan kepala, begini.   
 

300. KETUA: SALDI ISRA [24:46]  
 

Menundukkan kepala begini? 
 

301. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:46]  
 

Ya.   
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302. KETUA: SALDI ISRA [24:47]  
 

Langsung diangkat begini sedikit. Jadi yang melapor, itu Anda 
atau yang melapor yang punya mandat di tempat?  
 

303. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:56]  
 

Yang punya mandat. 
 

304. KETUA: SALDI ISRA [24:57]  
 

Yang punya mandat, ya?  
 

305. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [24:58]  
 

Benar. 
 

306. KETUA: SALDI ISRA [24:58]  
 

Oke. Susahnya saya ini sebagai Hakim, sulit bisa menerima yang 
seperti ini. Karena apa? Bukan orang yang langsung dengan kejadian itu. 
Karena Saksi Mandat dengan … Anda kan bukan Saksi Mandat di tempat 
apa … kecamatan itu. 
 

307. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [25:13]  
 

Ya.  
   

308. KETUA: SALDI ISRA [25:13]  
 

Nah, itu yang jadi masalah. Ini mestinya Prof. Denny tahu ini. 
Karena dari sini harusnya saksi mandat yang di kecamatan itu yang 
dibawa. Supaya kami Hakim tahu betul, yang dia lihat, dia saksikan, dan 
dia ketahui sendiri. Nah itu, nanti kita akan cek ke Bawaslu, terkait 
dengan laporan-laporan itu. 

Anda meng … apa enggak … saksi Anda bikin keberatan enggak? 
Catatan keberatan?  
 

309. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[25:40]  
 

Bikin, Yang Mulia. 
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310. KETUA: SALDI ISRA [25:41]  
 
  D.Keberatan? 
 

311. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[25:41]  
 
  Keberatan. 
 

312. KETUA: SALDI ISRA [25:42]  
 

Ada, ya?  
 

313. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[25:42]  
 

Ya.  
 

314. KETUA: SALDI ISRA [25:43]  
 

Itu apa saja isinya? D.Keberatan itu?  
 

315. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[25:44]  
 

Isinya menolak se … menolak hasil pene … penetapan, terjadi 
penggelembungan suara Partai Golkar.  

 
316. KETUA: SALDI ISRA [25:54]  

 
Itu isinya, ya?  

 
317. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 

[25:54]  
 
  Ya.  
 

318. KETUA: SALDI ISRA [25:54]  
 

Anda pegang enggak? Apanya … catatan keberatan itu, D (…) 
 

319. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[25:59]  
 
  Pada saat itu (…) 
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320. KETUA: SALDI ISRA [25:59]  
 

Formulir D.Keberatan itu?  
 

321. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[26:00]  
 

Ya, pada saat itu saya terima. Karena (…) 
 

322. KETUA: SALDI ISRA [26:02]  
 

Di permohonan dimasukkan, enggak? Di bukti P berapa?  
 

323. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[26:10]  
 

Nanti kami cari dulu bukti P berapa.  
 

324. KETUA: SALDI ISRA [26:11]  
 

Bukan … harus kita buktikan sekarang. Kalau Anda cari, kapan 
kita mau me … menanyakan? Jadi … jadi lawyer itu harus siap apa yang 
ditanya Hakim, disiapkan semua karena akan dikontes[sic!]. P berapa? 
Bisa disebutkan P-nya biar kita ambil? 
 

325. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [26:46]  
 

Sebentar, Yang Mulia. Ada hampir 200 bukti, jadi kita harus (…) 
 

326. KETUA: SALDI ISRA [26:50]  
 

Di daftar alat buktinya bisa dicek itu.  
 

327. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [26:52]  
 

Ya, ini lagi (…) 
 

328. KETUA: SALDI ISRA [26:53] 
 

Ya.  
 

329.  KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [26:53]  
 

Di-search dengan cepat, Yang Mulia. 
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330. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[27:23] 
 

Sambil … izin, Yang Mulia. Yang terakhir P-185 ... P-185. 
 

331. KETUA: SALDI ISRA [27:29]  
 

Oke, sebentar.  
Nah ini, Pak … Mas apa ya … Prof. Denny, di Sangatta Utara itu, 

itu yang di permohonan bukan kepada Partai Golkarnya, tapi kepada 
PAN. Yang diterangkan sebentar ini Golkar, ya. Karena dari data yang 
kami miliki dan ini dari permohonan. Nah, ini kan, kalau nanti yang 
diterangkan oleh saksinya Prof. Denny tidak sinkron, nanti kan di kitanya 
yang rumit jadinya.   
 

332. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [27:58] 
 
  Yang Mulia, karena menjadi isu, izin saya menjelaskan, Yang 
Mulia.  
 

333. KETUA: SALDI ISRA [28:02]  
 

Ya.  
 

334. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [28:04]  
 

Pertama soal saksi.  
 

335. KETUA: SALDI ISRA [28:07]  
 

Ya.  
 

336. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [28:07]  
 

Yang Mulia, tentu saya pikir juga paham bahwa kita dalam 
memilih saksi, faktornya itu bukan hanya mandat atau tidak (...)  
 

337. KETUA: SALDI ISRA [28:15]  
 

Ya.  
 

338. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [28:16]  
 

Tapi, bagaimana dia juga bisa menjelaskan ruang lingkup. Jadi, 
kita mengambil koordinator itu.  
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339. KETUA: SALDI ISRA [28:22]  
 

Ya. 
 

340. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [28:23]  
 

Dalam konteks, dia bisa menjelaskan lebih banyak cakupan fakta 
dibanding yang hanya mandat saja. Dia hanya di situ dan barangkali pun 
suaranya tidak signifikan untuk argumentasi yang ingin kami buktikan.  
 

341. KETUA: SALDI ISRA [28:37]   
 

Oke. 
 

342. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [28:37]  
 

Jadi, tentu banyak faktor.  
Yang kedua, Yang Mulia, kenapa yang dibuktikan adalah Golkar, 

nanti pada Saksi kedua akan dijelaskan. Ada kaitannya, ada interaksinya, 
ada relasinya karena terjadi itu dan bahkan ada demo, ada segala 
macamnya, proses selanjutnya itu tidak terdokumentasi, bahkan tidak 
ada kesempatan untuk menyoal.  
 

343. KETUA: SALDI ISRA [29:03]   
 

Oke. 
 

344. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [29:04]  
 

Semua fokus ke masalah ini, termasuk kemudian yang terjadi 
dengan Partai Demokrat, pada proses selanjutnya, jadi tidak 
diperhatikan.  
 

345. KETUA: SALDI ISRA [29:13]   
 

Oke.  
 

346. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [29:14]  
 

Itu poinnya. Jadi, pintu masuk persoalan PAN dan Demokrat 
adalah dengan kejadian penggelembungan suara Golkar dan NasDem 
itu.  
 
 
 



38 
 

 
 

347. KETUA: SALDI ISRA [29:23]   
 

Oke.  
 

348. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [29:24]  
 

Demikian, Yang Mulia. 
 

349. KETUA: SALDI ISRA [29:25]  
 

Ya. Jadi, ini perlu juga Kuasa Hukum paham ya, kita mengecek 
Saksi berdasarkan permohonan.  
 

350. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[29:33]  
 

Izin, Yang Mulia, sedikit tambahan.  
 

351. KETUA: SALDI ISRA [29:33]  
 

Ya.  
 

352. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[29:34]  
 

Untuk keterangan Saksi Raihan, bisa dilihat di Bukti P-180 sampai 
185.  
 

353. KETUA: SALDI ISRA [29:47]  
 

Oke. Dari P-180, ya, sampai 185 kita cek.  
 

354. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [29:51]  
 

Memang semua dari permohonan, Yang Mulia. 
 

355. KETUA: SALDI ISRA [30:03]  
 

Oke. Ini baru dimasukkan, ya? Bukti P (...)  
 

356. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [30:07] 
 

Benar, Yang Mulia, kemarin. 
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357. KETUA: SALDI ISRA [30:07]  
 

Ya, kalau itu kan, belum bisa kita cek itu. Nanti kan juga belum 
disahkan. Ndak usah dijawab, Mas … apa … Prof. Denny. 

 
358. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [30:14] 

 
Maksudnya yang kemarin, Yang Mulia. 
 

359. KETUA: SALDI ISRA [30:22]  
 

Ya. Ini juga video, jadi ini memang belum dilihat. 
Oke, terus apa lagi yang mau dijelaskan?  

 
360. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [30:29]  

 
Jadi setelah protes dan selesai (…) 

 
361. KETUA: SALDI ISRA [30:33]  

 
Ya.  

 
362. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [30:34]  

 
Kami ada juga aksi spontan, jadi selama Pleno di detik-detik akhir 

selesai Pleno kecamatan (…) 
 

363. KETUA: SALDI ISRA [30:42]  
 

Ada? 
 

364. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [30:42]  
 

Aksi demonstrasi.  
 

365. KETUA: SALDI ISRA [30:44]  
 

Aksi demo?  
 

366. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI KETUA: SALDI 
ISRA [30:47]  
 

Ya.  
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367. KETUA: SALDI ISRA [30:47]  
 

Terus? 
 

368. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [30:48]  
 

Ada beberapa aksi, dari yang pertama aksi di kecamatan pada 
saat Pleno, sampai selesai Pleno.  
 

369. KETUA: SALDI ISRA [30:53]  
 

Ya. 
 

370. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [30:54]  
 

Lalu, kami juga mengadakan aksi di kantor Bawaslu.  
 

371. KETUA: SALDI ISRA [30:59]  
 

Ya.  
 

372. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [31:01]  
 

Pasca selesai Pleno Kecamatan, lalu aksi selanjutnya di Pleno 
Kabupaten.  
 

373. KETUA: SALDI ISRA [31:09]   
 

Oke.  
 

374. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [31:10]  
 

Jadi, selama Pleno kabupaten, massa … terus (...)  
 

375. KETUA: SALDI ISRA [31:16]  
 

Tapi laporan ke Bawaslu, ada ya?  
 

376. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [31:17]  
 

Ada.  
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377. KETUA: SALDI ISRA [31:18]  
 

Oke. Karena aksi kan, susah kita menilainya. Jadi laporan, segala 
macam, tindak lanjutnya, apa yang dilaporkan, itu ada ya?   
 

378. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [31:27] 
 

Ada, jadi pas selesai Pleno tuh ada dua laporan. Yang pertama, 
laporan administrasi (...)  
 

379. KETUA: SALDI ISRA [31:35]  
 

Ya.   
 

380. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [31:35]  
 

Yang kedua, laporan dugaan tindak pidana pemilu.  
 

381. KETUA: SALDI ISRA [31:39]  
 

Oke, apa lagi yang mau disampaikan?  
 

382. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI SA [31:43]  
 

Jadi setelah kami melakukan laporan, Bawaslu menindaklanjuti 
laporan kami. Jadi, pada tingkat Pleno KPU Kabupaten, ke Bawaslu 
memberikan rekomendasi kepada KPU agar dilakukan percermataan 
pada Kecamatan Sangatta Utara.  
 

383. KETUA: SALDI ISRA [32:05]  
 

Pencermatan di Kecamatan Sangatta Utara?  
 

384. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [32:08]  
 

Sangatta Utara. 
 

385. KETUA: SALDI ISRA [32:10]  
 

Oke. 
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386. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [32:12]  
 

Jadi pada saat itu, pimpinan KPU memberikan waktu pada PPK 
Kecamatan Sangatta Utara untuk melakukan pencermatan dan 
perbaikan.  
 

387. KETUA: SALDI ISRA [32:23]  
 
  Ya. 
 

388. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [32:25]  
 
Akhirnya ditemukan penggelembungan tersebut, Yang Mulia, dan 

dikembalikan (…) 
 

389. KETUA: SALDI ISRA [32:34]  
 

Ada memang penggelembungan tersebut?  
 

390. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [32:36]  
 

Ada. 
 

391. KETUA: SALDI ISRA [32:36]  
 

Lalu dikembalikan?  
 

392. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [32:37]  
 

Dikembalikan.  
 

393. KETUA: SALDI ISRA [32:37]  
 

Itu berapa suara?  
 

394. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [32:39]  
 

782.  
 

395. KETUA: SALDI ISRA [32:40]  
 

Itu, suara itu pada akhirnya dikembalikan? Dikembalikan ke?  
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396. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [32:44]  
 

Dikembalikan … penggelembungan tersebut dikurangi. Jadi suara 
Golkar yang tadinya digelembungkan, dikurangi (…) 
 

397. KETUA: SALDI ISRA [32:51]  
 

Dikurangi. 
 

398. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [32:52]  
 

782, sesuai C-1.  
 

399. KETUA: SALDI ISRA [32:55]  
 
Oke. Apa lagi? Cukup?  

 
400. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [32:59]  

 
Lalu setelah selesai Pleno di kabupaten. 

 
401. KETUA: SALDI ISRA [33:02]  

 
  Ya. 
 

402. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [33:03]  
 

Saya pribadi tidak mengikuti lagi proses tindak pidana pemilu, tapi 
saya sempat komunikasi dengan Tim Kuasa Hukum.  
 

403. KETUA: SALDI ISRA [33:10]  
 

Ya. 
 

404. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [33:12]  
 

Jadi PPK Sangatta Utara, terbukti ... beliau terbukti melakukan 
penggelembungan suara dan mendapat sanksi administratif, berupa 
tidak dapat lagi menjadi PPK pada pemilu berikutnya.  
 

405. KETUA: SALDI ISRA [33:27]  
 

Tidak dapat jadi PPK untuk Pilkada, ya?  
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406. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [33:29]  
 

Ya, demikian.  
 

407. KETUA: SALDI ISRA [33:30]  
 

Yang Pilegnya sudah selesai. Apa lagi yang mau disampaikan?  
 

408. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [33:33]  
 

Demikian, Yang Mulia.  
 

409. KETUA: SALDI ISRA [33:34]  
 

Cukup, ya?  
 

410. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [33:35]  
 

Cukup.  
 

411. KETUA: SALDI ISRA [33:36]  
 

Oke, sebelum ke Saksi berikutnya. Ahli?  
 

412. AHLI DARI PEMOHON: HERDIANSYAH HAMZAH [33:40]  
 

Yang Mulia, saya izin meninggalkan ruangan, Yang Mulia. Terima 
kasih banyak.  
 

413. KETUA: SALDI ISRA [33:43]  
 

Terima kasih banyak.  
Kita mau dengar keterangan Ahli Prof. Aswanto, dulu. Ini bagi 

Para Ahli enggak menarik ini, soal-soal angka-angka TPS-TPS ini.  
Silakan, Prof. Aswanto, untuk bersedia diambil sumpah.  
Yang Mulia Pak Ridwan, dimohon kesediaan. 

 
414. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [34:16]  

 
Baik, Yang Mulia Ketua, terima kasih.  
Baik, Prof. Saya akan menuntun lafal sumpah Ahli.  
“Bismillahirrahmaanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai 

Ahli akan memberikan keterangan yang sebenarnya, sesuai dengan 
keahlian saya.” 
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415. AHLI BERAGAMA ISLAM BERSUMPAH: [34:30]  
 

Bismillahirrahmaanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai 
Ahli akan memberikan keterangan yang sebenarnya, sesuai dengan 
keahlian saya. 
 

416. HAKIM ANGGOTA: RIDWAN MANSYUR [34:47]  
 

Terima kasih.  
Terima kasih, Yang Mulia Ketua, saya kembalikan.  

 
417. KETUA: SALDI ISRA [34:53]  

 
Terima kasih, silakan kembali, Prof. 
Terima kasih. Ahli, disilakan menyampaikan pokok-pokok 

keterangan ahlinya. Sama dengan Ahli Pemohon tadi, maksimal tujuh 
menit, Prof. Silakan.  
 

418. AHLI DARI PIHAK TERKAIT: ASWANTO [35:22]  
 

Terima kasih. Bismillahirrahmanirrahim. Assalamualaikum wr. wb. 
Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua, om swastiastu.  

Majelis Hakim Yang Mulia yang saya hormati, para Pihak, 
Pemohon, Termohon, Pihak Terkait, pemberi Keterangan Bawaslu dan 
hadirin yang hadir pada kesempatan ini.  

Majelis Hakim Yang Mulia, kendatipun saya hadir atas permintaan 
Pihak Terkait, keterangan yang akan saya berikan tetap dalam basis 
pengetahuan dan pengalaman saya dalam soal-soal kepemiluan.  

Setelah saya membaca dan mencermati permohonan Pemohon, 
jawaban Termohon, keterangan Pihak Terkait, dan keterangan Bawaslu 
dalam perkara a quo, saya menarik kesimpulan bahwa ada 3 hal yang 
saya akan sampaikan pada kesempatan ini dari perspektif, teoretik, 
yuridis.  

Pertama adalah tentang pelanggaran pemilu yang diperiksa dan 
diadili oleh Mahkamah. Yang kedua, tentang rekapitulasi suara di tingkat 
kecamatan. Dan yang ketiga adalah tentang MK dapat menghitung dan 
merekap kembali suara pemilih.  

Yang pertama tentang pelanggaran pemilu yang diperiksa dan 
diadili oleh Mahkamah. Saya kira kita sudah paham semua bahwa Pasal 
24C ayat (3) salah satu Kewenangan Mahkamah adalah mengadili 
sengketa hasil pemilihan umum, baik pileg maupun pilpres.  

Yang menjadi persoalan bahwa ada perdebatan soal kewenangan 
itu, apakah MK dapat mengadili proses atau hanya mengadili hasil? 
Tentu saya tidak mau larut dalam perdebatan ini, yang pasti, 
pembaharuan atau rancang bangun hukum kepemiluan selalu dalam 
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proses pembenahan dan perbaikan untuk meminimalisir terhadap 
tindakan-tindakan yang akan mendistorsi hasil suara.  

Berbagai produk hukum KPU dalam pemungutan, penghitungan, 
dan rekapitulasi suara seperti C.Hasil, C.Hasil Salinan, C.Kejadian Khusus, 
D.Hasil Kecamatan, D.Hasil tingkat kabupaten sampai tingkat pusat, 
tidak dapat kita nafikan, semuanya diciptakan demi pemilu yang 
diharapkan dapat bersendikan pada prinsip luber dan jurdil, sebagaimana 
yang diatur dalam Undang-Undang Pemilu.  

Perkembangan hukum pemiluan kita hingga saat ini, 
sesungguhnya telah bergerak dalam pendulam penanganan seluruh 
pelanggaran secara efektif dan efisien. Undang-Undang Pemilu dan 
peraturan teknisnya PKPU dan Perbawaslu tidak hanya menyelesaikan 
yang berkenaan dengan proses saja, seperti sengketa proses, 
pelanggaran pidana, pelanggaran etik, tetapi berikut dengan adanya apa 
yang disebut dengan pelanggaran administrasi.  

Hal-hal yang berkenaan dengan perselisihan suara pada saat atau 
sesudah penghitungan suara pada saat atau sesudah rekapitulasi … 
rekapitulasi suara di tingkat kecamatan dan seterusnya sampai tingkat 
nasional, disebut juga dengan mekanisme … itu bisa dilakukan dengan 
mekanisme penyelesaian di tempat. Ada kesalahan hitung di TPS, 
dimana di sana ada PTPS atas terjadinya kesalahan hitung tersebut, 
tidak diselesaikan di TPS, bahkan bisa diselesaikan pada tingkat 
rekapitulasi tingkat kecamatan.  

Jika tidak diselesaikan di TPS, maka bisa diselesaikan pada tingkat 
rekapitulasi kecamatan. Produk hukum seperti C.Hasil Salinan yang 
diberikan oleh KPPS kepada masing-masing saksi peserta pemilu kepada 
PTPS, kepada PPK, bahkan C.Hasil Salinan wajib didokumentasikan 
dalam bentuk dokumen elektronik, kemudian KPPS mengirimkan ke KPU. 
Jika semua kewenangan itu dijalankan dengan benar dan tepat oleh 
penyelenggara, dalam hal ini KPPS, maka sebenarnya ruang pelanggaran 
itu sesungguhnya sudah tidak perlu diperdebatkan di Mahkamah 
Konstitusi.  

Saya ingin mengatakan bahwa hukum kepemiluan kita, khususnya 
dalam menjaga kemurnian suara pemilih, produk hukum yang untuk 
tahapan pemungutan, penghitungan, dan rekapitulasi suara, 
sesungguhnya telah dirancang agar MK, bukan hanya tentang ... tidak ... 
bukan karena MK tidak hanya mengurusi sengketa pemilu. Maka setidak-
tidaknya jangan kita memberikan beban terlalu banyak kepada MK.  

Namun hukum yang sempurna apa pun dalam konteks ini, tetapi 
karena yang menjalankannya ada yang tidak baik, curang, tidak jujur, 
tidak adil, maka MK dapat dikatakan sebagai pengadilan terakhir, yang 
memeriksa, memutus, residu pelanggaran yang tidak tertangani dengan 
tepat dan tidak baik oleh KPU maupun oleh Bawaslu.  
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419. KETUA: SALDI ISRA [40:54]  
 
  3 menit lagi, Prof. 
 

420. AHLI DARI PIHAK TERKAIT: ASWANTO [40:53]  
 

Saya singkat kalau begitu, Prof.  
Yang kedua, tentang rekapitulasi perkara di tingkat kecamatan.  
Majelis Hakim Yang Mulia, rekapitulasi suara di tingkat kecamatan 

yang ingin saya bahas pada kesempatan ini adalah ... saya ulangi, Yang 
Mulia.  

Rekapitulasi suara di tingkat kecamatan yang ingin saya bahas 
dan sampaikan di ruang persidangan ini adalah berkenaan dengan 
dapatnya perselisihan suara itu diselesaikan di tingkat kecamatan. Jika 
ada anggota legislatif, parpol, serta pemilu yang telah diubah suaranya 
pada saat logistik suara bergeser dari KPPS, PPD ke PPK, maka itu bisa 
diselesaikan di tingkat PPK atau tingkat kecamatan.  

Ada produk hukum KPPS yang dapat mencegah pelanggaran atau 
menjaga kemurnian suara, yaitu ada C.Hasil Salinan yang dipegang oleh 
saksi-saksi partai, dan C.Hasil Salinan yang dipegang oleh PTPS, oleh 
PPK, salinan yang dipegang oleh PPK, semua C.Hasil Salinan itu bisa 
disandingkan oleh pihak yang berkeberatan saat terjadi perubahan suara 
di tingkat PPK. Dan jika tidak ada titik temu di antara persandingan itu, 
barulah buka kotak untuk melakukan penghitungan suara di tingkat PPK. 
Demikian seterusnya, Yang Mulia.  

Yang ketiga, terakhir. Tentang MK dapat menghitung dan 
merekap kembali suara pemilih.  

Majelis Hakim Yang Mulia. Di bagian terakhir ini saya ingin 
mengatakan bahwa proses pembuktian atas perselisihan suara hasil 
Pemilihan Umum Anggota DPR RI yang berujung pada MK akan menga 
... yang berujung yang entah MK mengabulkan atau menolaknya, saya 
berkeyakinan tidak dapat dihindarkan, MK pasti akan melakukan 
pekerjaan-pekerjaan KPPS, pekerjaan-pekerjaan PPK.  

Kalau yang dipersoalkan itu, suara di tingkat kecamatan besar 
kemungkinan MK akan merekapitulasi ulang suara di beberapa TPS, 
tetapi bukan dengan cara langsung menghitung suara yang ada di dalam 
kotak suara. Sudah pasti harus mendahulukan rekapitulasi suara dengan 
cara menyandingkan C.Hasil Salinan dari partai, C.Hasil Salinan dari 
pengawas pemilu, C.Hasil Salinan dari KPU dalam hal ini PPK. Ini harus 
dilakukan demi membuktikan kebenarannya.  

Sebab sebagaimana diatur dalam Pasal 60 ayat (10) PKPU Nomor 
25 Tahun 2023, C.Hasil Salinan ada dipegang oleh saksi partai, oleh 
PTPS, oleh PPK, bisa dihadirkan oleh KPU, dan meminta dari PPK, C.Hasil 
Salinan ini seharusnya bisa dihadirkan sebagai bukti Bawaslu dan pada … 
dengan meminta di PTPS-nya.  
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Lalu bagaimana lagi jika C.Hasil Salinan itu yang dari 3 sumber 
tadi, lalu sama, satu sama lain berbeda? Maka tentu disandarkan pada 
C.Hasil yang dikenal dengan C.Hasil, yang dulu dikenal dengan C.Hasil 
Plano, sekarang tidak ada lagi, ya. Yang terdapat penamaannya yang 
berubah, yang terdapat di masing-masing kotak suara dari TPS yang 
dipersoalkan.  

 Dasar hukumnya adalah Pasal 16 ayat (1) PKPU Nomor 5 Tahun 
2024 tentang Rekapitulasi Hasil Perhitungan Suara dan Penetapan Hasil 
Pemilihan Umum yang pada pokoknya menyatakan Pasal 6.  

 Dalam Pasal 16 ayat (1) … dalam hal terdapat perbedaan data 
berdasarkan hasil pencocokan, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 
ayat (6) huruf f dan huruf g, PPK menggunakan data yang tercantum 
dalam Formulir Model C.Hasil pada masing-masing tingkatan itu.  
  Yang terakhir, Prof.  

 Dari T ... baik. Namun perlu digarisbawahi adalah C.Hasil yang 
dijadikan sebagai dasar melakukan penghitungan adalah C.Hasil yang 
terjaga kemurniannya karena C.Hasil yang bersumber dari ... adalah 
C.Hasil yang bersumber dari kotak suara.  

Oleh karena itu, yang dijadikan dasar penghitungan oleh 
Mahkamah Konstitusi adalah data-data yang bersumber dari C.Hasil yang 
ada di dalam kotak suara. Secara teknis, tidak perlu Mahkamah 
memerintahkan KPU untuk membuka kotak suara, cukup membuktikan 
dengan Berita Acara pembukaan kotak suara ketika mengambil C.Hasil 
yang ada dalam kotak suara ketika akan dijadikan alat bukti di PHPU. 
Atau metode pembuktian lain yang menunjukkan bahwa C.Hasil tersebut 
bersumber dari C.Hasil yang ada dalam kotak suara.  

Tanpa mendelegitimasi kekuatan C.Hasil Salinan yang diberikan 
kepada setiap saksi, jika membandingkan kekuatan pembuktian C.Hasil 
dengan C.Hasil Salinan, maka tentu lebih reliable. Dan dapat diterima 
kekuatan pembuktian C.Hasil dengan argumentasi sebagai berikut.  

Saya singkat, Prof. Ini satu menit terakhir.  
1. C.Hasil yang ada dalam kotak suara lebih terjaga kemurniannya … 

lebih terjaga kemurnian datanya karena disegel dan dikunci oleh 
penyelenggara.  

2. C.Hasil memuat angka-angka beserta dengan tally-nya, yang tadi, 
Yang Mulia sampaikan tally atau pagar-pagar atau lidi-lidi, sehingga 
dapat langsung dicocokkan dengan angka yang sudah tertulis.  

3. Berbeda dengan C.Hasil Salinan yang diberikan kepada saksi-saksi, 
peserta pemilu yang tentunya berpotensi untuk diubah oleh oknum-
oknum saksi atau peserta pemilu sesuai dengan angka yang 
dikehendaki.  

Selain itu, C.Hasil Salinan hanya memuat angka-angka, tidak 
memuat tally-tally, tidak memuat pagar-pagar, tidak memuat lidi-lidi, 
sehingga tidak dapat dilangsungkan pencocokan dengan cara yang 
tertulis.  
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 Majelis Hakim Yang Mulia. Pada saat rekapitulasi perolehan suara 
di tingkat kecamatan, data-data yang tertuang dalam C.Hasil berbeda 
dengan data ... dengan C.Hasil yang ada di rekap atau yang dimiliki oleh 
pengawas dan data tersebut tidak menemukan titik temu, tentu dengan 
… tidak ada cara lain, maka dapat dilakukan penghitungan suara ulang 
dengan melihat kembali surat suara perhitungan ulang, perhitungan 
suara ulang dengan melihat kembali surat suara peng ... surat suara 
sebagaimana yang tercatat dalam Formulir Kejadian Khusus.  

 Sebagaimana diatur dalam Pasal 6 ayat (2) PKPU Nomor 5 Tahun 
2024, yang pada pokoknya menyatakan, dalam hal terdapat perbedaan 
data sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berupa perbedaan jumlah 
suara yang tidak diselesaikan PPK melakukan ... PPK melakukan 
perhitungan sendiri. 

 Demikian, Majelis, atas perkenannya, saya sampaikan terima kasih. 
  

421. KETUA: SALDI ISRA [48:06]  
  

Baik. Terima kasih. 
  

422. AHLI DARI PIHAK TERKAIT: ASWANTO [48:00]  
  

Walbillahitaufik walhidayah, wassalamualaikum wr. wb. 
  

423. KETUA: SALDI ISRA [48:00]  
  

Wassalaikumsalam. Terima kasih, Ahli Prof Aswanto. Sesuai 
dengan Ahli Pemohon, kita tidak ... apa ... tidak ada tanya-jawab dan 
terima kasih atas keterangannya. Nanti akan kita gunakan sebagai bahan 
bacaan, ketika memutus permohonan ini. Silakan, Prof, kalau masih ada 
keperluan di tempat lain. Terima kasih banyak. 
  Memang agak sulit kalau kasus-kasus konkret ini dijelaskan oleh 
Ahli. Saya kan pernah jadi Ahli juga. Jadi kecuali menjelaskan hal-hal 
yang sifatnya rezim hukum, soal pemikiran, dan segala macam, itu Ahli 
menjadi relevan. Tapi kita kan Mahkamah enggak bisa melarang juga, 
kalau ada yang mau mengajukan Ahli, itu kan haknya Pemohon. Kita 
dengarkan dan tetap kita baca dan kita pertimbangkan. 

Saksi kedua dari Pemohon. Bapak Habibi? Silakan, Pak Habibi. 
Bapak Saksi di tingkat apa?  
  

424. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [49:13]  
  

Izin, menyampaikan, Yang Mulia. Sebagai ... pada saat Pemilu, 
saya sebagai Kepala Badan Saksi Partai Demokrat Kutai Timur.  
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425. KETUA: SALDI ISRA [49:24] 
  

Kepala (...) 
  

426. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [49:24]  
  

Dan Saksi Mandat di tingkat Kecamatan Sangatta Utara. 
  

427. KETUA: SALDI ISRA [49:24]  
  

Badan saksi, ya?  
  

428. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [49:24]  
  

Ya, kepala badan saksi.  
  

429. KETUA: SALDI ISRA [49:32]  
  

Kaltim 
  

430. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [49:24] 
  

Kutai Timur. 
  

431. KETUA: SALDI ISRA [49:35]  
  

Kutai Timur. Silakan. 
  

432. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [49:24] 
  

Kemudian, Saksi Mandat di Kecamatan Sangatta Utara. 
  

433. KETUA: SALDI ISRA [49:38]  
  

Saksi Mandat di Kecamatan Sangatta Utara. 
  

434.  SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [49:38] 
  

Saksi Mandat di tingkat kabupaten, Yang Mulia.  
  

435. KETUA: SALDI ISRA [49:51]  
 

Kabupaten Kutai Timur?  
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436. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [49:50]  
  

Ya, Yang Mulia. 
  

437. KETUA: SALDI ISRA [49:50]  
  

Oke. Silakan, Pak. Apa yang mau disampaikan? 
  

438. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [49:51]   
  

Izin menyampaikan, Yang Mulia. Dengan ... dalam proses 
rekapitulasi di tingkat kecamatan yang kurang-lebih 10 sampai 11 hari. 
  

439. KETUA: SALDI ISRA [49:57]  
 

Ya. 
  

440. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [49:57]  
  
  Yang di hari itu pada tanggal 27. 
  

441. KETUA: SALDI ISRA [50:09]   
  

Di kecamatan apa ini?  
  

442. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [50:08]  
  

Di Kecamatan Sangatta Utara.  
  

443. KETUA: SALDI ISRA [50:09]  
 

Oke. Terus. 
  

444. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [50:12]  
  

Dalam proses rekapitulasi tersebut. 
  

445. KETUA: SALDI ISRA [50:20]  
  

Ya. 
  

446. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [50:20]  
  

Kami mendapatkan informasi bahwa adanya dugaan 
penggelembungan suara yang dilakukan oleh PPK Kecamatan.  
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447. KETUA: SALDI ISRA [50:38]  
  

Siapa yang menginformasikan, itu?  
  

448. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [50:42]  
  

Dari luar, sudah berkembang ada isu, kemudian kami 
mencocokkan data.  
  

449. KETUA: SALDI ISRA [50:40]  
  

Ya.  
  

450. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [50:40] 
  

Di rekap kami, di analisis data kami. Nah, pada saat mau 
dibacakan, Yang Mulia. 
  

451. KETUA: SALDI ISRA [50:50]  
 

Ya. 
  

452. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [50:50]  
  

Nah, pada saat dibacakan, itu memang ada perbedaan dari 
rekapan kita dengan rekapan (...) 
  

453. KETUA: SALDI ISRA [50:50]  
  

Dari Data C (...) 
  

454. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [50:50]  
  

C.Hasil ke DA. 
  

455. KETUA: SALDI ISRA [51:08]  
  

Oke. Ke rekap di kecamatan.  
  

456. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [51:07]  
  

Rekap kecamatan. 
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457. KETUA: SALDI ISRA [51:11]  
  

Oke. 
  

458. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [51:12]  
  

Sehingga dengan adanya kejadian ini, konsentrasi kami untuk 
mengawal rekapitulasi analisis data di tingkat DPR RI itu buyar. 
  

459.  KETUA: SALDI ISRA [51:10] 
  

 Oke. 
  

460. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [51:12]  
  

Jadi, konsentrasinya terganggu.  
  

461. KETUA: SALDI ISRA [51:23]  
  

Oke. Saya tanya, Pak, supaya Bapak bisa konsentrasinya fokus 
sekarang.  
  

462.  SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [51:31]  
  

Siap, Yang Mulia. 
  

463. KETUA: SALDI ISRA [51:31]  
  

Itu, berapa sih? Terjadi penggelembungan suara, itu?  
  

464. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [51:26] 
  

Penggelembungan suara (...) 
  

465. KETUA: SALDI ISRA [51:26] 
  

Kalau di kecamatan, yang Bapak hadir sebagai Saksi Mandat itu 
(...)  
  

466. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [51:34] 
  

Saksi Mandat (...)  
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467. KETUA: SALDI ISRA [51:34]  
  

Ada penggelembungan suara, enggak?  
  

468. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [51:40]  
  

Ada.  
  

469. KETUA: SALDI ISRA [51:40]  
  

Berapa?  
  

470. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [51:41]  
  

Yang terjadi di tingkat kabupaten, Yang Mulia.   
  

471. KETUA: SALDI ISRA [51:42]  
  
  Tadi kan di kecamatan.  
  

472.  SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [51:45]  
  
  Nah, yang di kecamatan, rentetan dari (...)  
  

473. KETUA: SALDI ISRA [51:45]  
  

Oke. 
  

474. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [51:45]  
  

Nyambung (...) 
  

475. KETUA: SALDI ISRA [51:50] 
  

Tadi kan, Bapak mulai dari Sangatta Utara ke saya. Saya tanya 
sekarang, di Sangatta Utara itu, sudah mulai ada isu soal 
penggelembungan suara. Nah, saya tanya, berapa jumlah suara yang 
digelembungkan?  
 

476. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [52:03]  
 

721, Yang Mulia.  
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477. KETUA: SALDI ISRA [52:05]  
 

721. Suara siapa yang digelembungkan?  
 

478. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [52:09]  
 

Suara Partai Golkar.  
 

479. KETUA: SALDI ISRA [52:12]  
 

Partai Golkar, ya.  
Sebentar dulu, saya mau tanya Kuasa Hukum ini. Kuasa Hukum 

ini di halaman berapa dari permohonan yang bercerita soal Partai Golkar, 
itu?  
 

480. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[52:25]  
 

Untuk spesifik Partai Golkar ini, tidak masuk ke permohonan kita, 
Yang Mulia. Tapi terkait dengan PPK-nya, Sangatta Utaranya.  
 

481. KETUA: SALDI ISRA [52:32]  
 

Sebentar. Karena kan, kerjaan kami, Hakim itu, ini ngecek ini yang 
disampaikan itu, di mana nih dalam permohonan? 
 

482. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[52:38] 
  
  Ya, Yang Mulia. 
   

483. KETUA: SALDI ISRA [52:39]  
 

Walaupun itu ada korelasinya, saya tidak bantah itu.  
 

484. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[52:42]  
 

Ya, Yang Mulia.  
 

485. KETUA: SALDI ISRA [52:42]  
 

Karena kan yang didalilkan ini suara PAN, suara ini, dan segala 
macamnya. Nah ini, Anda kan lihat tadi kan? 2 saksi ini fokus kepada 
soal Suara Golkar, ya? 



56 
 

 
 

486. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[52:51]  
 

Ya, Yang Mulia.  
 

487. KETUA: SALDI ISRA [52:51]  
 

Oke, silakan lanjutkan.  
 

488. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [52:55]  
 

Kemudian, Yang Mulia, dalam proses tersebut terjadi demonstrasi 
di Kecamatan itu di kurang-lebih ratusan, hampir 1.000-an orang yang 
melakukan demonstrasi.  

Sehingga konsentrasi kami untuk melakukan analisis data terkait 
yang perselisihan penambahan suara PAN, kemudian pengurangan suara 
Partai Demokrat di tingkat kecamatan, itu buyar, Yang Mulia.  

Nah, pada saat ini, kemudian juga memang kesalahan yang 
dilakukan oleh teman-teman PPK. 
 

489. KETUA: SALDI ISRA [53:30] 
 

Ya.  
 

490. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [53:31]  
 

Tidak memberikan DA lampiran. 
 

491. KETUA: SALDI ISRA [53:34]  
 

Oke.  
 

492. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [53:35]  
 

DA lampiran kepada saksi.  
 

493. KETUA: SALDI ISRA [53:37]  
 

Kepada saksi yang dari Kecamatan tidak diberikan?  
 

494. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [53:39]  
 

Tidak diberikan karena untuk mencocokkan data antara C.Hasil 
dengan DA lampiran (…) 
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495. KETUA: SALDI ISRA [53:45]  
 

Ya.  
 

496. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [53:45]  
 

Itu harus mendapatkan DA lampiran yang berbasis TPS, Yang 
Mulia.  
 

497. KETUA: SALDI ISRA [53:49]  
 

Oke.  
 

498. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [53:49]  
 

Tanpa itu, kita tidak bisa mengetahui ada perubahan atau tidak. 
 

499. KETUA: SALDI ISRA [53:53]  
 

Itu di kecamatan itu, ketika dilakukan rekap itu kan berbasis TPS, 
ya?  
 

500. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [53:58] 
 

Ya.  
 

501. KETUA: SALDI ISRA [53:59]  
 

Bapak kan, apa kan, Saksi (…) 
 

502. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [54:00]  
 

Ya.  
 

503. KETUA: SALDI ISRA [54:00]  
 

Dari Kecamatan (…) 
 

504. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [54:01]  
 

Ya.  
 

505. KETUA: SALDI ISRA [54:01]  
 

Misalnya TPS 1 (…) 
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506. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [54:03]  
 

Ya.  
 

507. KETUA: SALDI ISRA [54:04]  
 

Kemudian dilihat C.Hasilnya (…) 
 

508. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [54:07]  
 

Ya, Yang Mulia.  
 

509. KETUA: SALDI ISRA [54:07]  
 

Lalu diinput (…) 
 

510. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [54:09]  
   

Ya, Yang Mulia.  
 

511. KETUA: SALDI ISRA [54:10]  
 

Lalu, kemudian dilihat sama atau tidak (…) 
 

512. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [54:12]  
 

Ya. 
 

513. KETUA: SALDI ISRA [54:13]  
 

Kalau di situ ada perselisihan, baru akan diperdebatkan, 
didiskusikan, kalau ada perselisihan. Di proses input dari C.Hasil ke rekap 
D di Kecamatan itu, di mana-di mana saja yang bermasalah, itu? 
 

514. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [54:30]  
 

Jadi, yang bermasalah itu, Yang Mulia … izin membacakan, Yang 
Mulia, untuk di Kecamatan Sangatta Utara. 

 
515. KETUA: SALDI ISRA [54:36]  

 
Ya.  
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516. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [54:38]  
 

Itu di Sangatta Utara, TPS 125.  
 

517. KETUA: SALDI ISRA [54:42]  
 

Sebentar.  
 

518. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [54:42]  
 

Ini untuk penambahan suara PAN, di D.Hasil ini, Yang Mulia, yang 
saya bacakan, setelah kami mendapatkan lampiran.  
 

519. KETUA: SALDI ISRA [54:57]  
 
  Bukan. Oke, terus?  
 

520. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [54:59]  
 

Lampiran. 
 

521. KETUA: SALDI ISRA [55:55]  
 

Setelah mendapatkan lampiran? 
 

522. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [55:02]  
 

Ya. Itu di TPS 125, kemudian di C.Salinan DPR TPS 125.  
 

523. KETUA: SALDI ISRA [55:10]  
 

Ya.  
 

524. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [55:11]  
 

D.Hasil Kecamatan=4, kemudian tambah suara 4 … PAN itu=4 
Yang Mulia. Yang di C.Hasil, C.Hasil Salinan=0. 
 

525. KETUA: SALDI ISRA [55:20]  
 

Oke, terus?  
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526. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [55:23]  
 

Kemudian di TPS Desa Swarga Bara, TPS 16, itu di salinan PAN, 
total suara itu … penambahannya=3 (…) 
 

527. KETUA: SALDI ISRA [55:36]  
 

Sebentar, Pak. Ini saya mau buka Bukti P-86 dulu, ya. 
 

528. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [55:39]  
 

Siap.  
 

529. KETUA: SALDI ISRA [55:40]  
 

Ini semua soal Sangatta Utara itu ada di Bukti P-86.  
 

530. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [55:43]  
 
  Siap, Yang Mulia. 
 

531. KETUA: SALDI ISRA [55:44] 
 

Tolong Bukti P-86. 
Ini saya, kalau dengan Prof. Denny, harus (ucapan tidak 

terdengar jelas) promotor saya dulu. Kalau saya salah, nanti gelar Doktor 
saya nanti ditarik. 
 

532. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [55:56] 
 
  Yang Mulia, sambil menunggu bukti. Izin, kalau diperkenankan 
(…) 
 

533. KETUA: SALDI ISRA [55:59] 
 
  Sebentar dulu, kita ambil dulu ini. 
 

534. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [56:00]  
 

Oke. Saya pikir tadi sambil nunggu, Yang Mulia. Karena ingin 
memberi konteks, Yang Mulia.  
 

535. KETUA: SALDI ISRA [56:07]  
 

Ya. Silakan, apa yang mau disampaikan, Prof. Denny?  
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536. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [56:11]  
 

Terima kasih, Yang Mulia, waktunya. 
 

537. KETUA: SALDI ISRA [56:13]  
 
  Ya.  
 

538. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [56:13]  
 

Sebenarnya justru kita tidak memasukkan ke permohonan, karena 
itu memang kita anggap bukan hal yang akan kita tekankan.  
 

539. KETUA: SALDI ISRA [56:23]  
 

Ya. 
 

540. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [56:23]  
 

Bahwasanya itu menjadi pengantar, untuk kemudian masuk ke 
penjelasan, memang ada penggelembungan-penggelembungan, baik di 
NasDem yang kemudian sudah diberikan sanksi, maupun di PAN. Jadi, ini 
teman-teman menjadi pintu masuk, tapi karena pintu masuk di awal dan 
itu kelihatan menjadi fokus. Sebenarnya justru memang tidak kita 
arahkan ke sana. Ini cuma supaya konteksnya ditangkap, Yang Mulia. 
 

541. KETUA: SALDI ISRA [56:49]  
 

Oke. Tolong P-86. P, Pemohon, Bukti Pemohon Nomor 86. Ini 
saya pegang sekarang ini … apa namanya … Sangatta Utara itu di … apa 
… TPS 125.  
 

542. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [57:15] 
 
  Ya.  
 

543. KETUA: SALDI ISRA [57:16] 
 

Apa yang mau dijelaskan, Pak? TPS 125 itu?  
 

544. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [57:22]  
 

TPS 125. 
 
 



62 
 

 
 

545. KETUA: SALDI ISRA [57:24]  
 

Ya. 
 

546. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [57:25]  
 

Di C.Hasil Salinan.  
 

547. KETUA: SALDI ISRA [57:28]  
 
  Oke.  
 

548. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [57:28]  
 

Itu terjadi penambahan suara PAN.  
 

549. KETUA: SALDI ISRA [57:31] 
 

Da … dari partai apa ini? Yang penambahan?  
 

550. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [57:33]  
 

PAN, Yang Mulia.  
 

551. KETUA: SALDI ISRA [57:34]  
 

PAN. Sebentar kita lihat. Saya ini nomor … nomor partai ini. Oke, 
ini C.Hasil Salinan di sini?  
 

552. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [57:46]  
 

Dia berbeda dengan total yang ada di D.Hasil, Yang Mulia. 
 

553. KETUA: SALDI ISRA [57:51]  
 

Oke, di situ berapa suaranya, PAN? Kalau yang Anda punya? Ada 
suara enggak? Di TPS 125?  
 

554. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [58:03]  
 

Yang di TPS ini, Yang Mulia, penambahan suara itu di D.Hasil 
Kecamatan itu 10.  
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555. KETUA: SALDI ISRA [58:09]  
 

Bukan, saya tanya itu di TPS 125 itu, PAN dapat suara berapa?  
 

556. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [58:16]  
 

TPS di salinan, di yang kami pegang yang didapatkan dari ini, itu 
0 (nol), Yang Mulia.  
 

557. KETUA: SALDI ISRA [58:21]  
 

0(nol), oke.  
 

558. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [58:23]  
 

Tapi di D.Hasil 4, Yang Mulia.  
 

559. KETUA: SALDI ISRA [58:24]  
 

Oke, D.Hasilnya 4.  
 

560. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [58:26]  
 

Ya. 
 

561. KETUA: SALDI ISRA [58:27]  
 

Karena Anda tidak punya D.Hasil, kita cek. Coba D.Hasil dari 
Termohon untuk TPS 125 itu, di T berapa?  
 

562. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [58:37]  
 

T-17, Yang Mulia. 
 

563. KETUA: SALDI ISRA [58:38]  
  

T-17. 
 

564. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [58:40]  
 

T-17, Yang Mulia dan TPS 125 itu T-17.1. 
 

565. KETUA: SALDI ISRA [58:47]  
 

Ya. 



64 
 

 
 

566. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [58:48]  
 

Terima kasih, Yang Mulia.  
 

567. KETUA: SALDI ISRA [58:49] 
 

Ini di tally-nya. Nah ini, ya. Di tally-nya itu ada di tally 4. Dua 
untuk Sela Anggraini Dewi[sic!], satu untuk Susih … Suhsih[sic!], dan 
satu lagi untuk suara partai. Ini tally nya, ya. Tapi mana yang benar 
nanti kita yang menilainya.  
 

568. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [59:10]  
 
  Ya.  
 

569. KETUA: SALDI ISRA [59:10]  
 

Ini ada perbedaan antara (…) 
 

570. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [59:13]  
 
  Salinan.  
 

571. KETUA: SALDI ISRA [59:14]  
 

Yang ada di Anda, dengan yang ada di bukti yang disampaikan 
oleh Termohon.  Silakan. 
 

572. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[59:20]  
 

Izin, Yang Mulia, sedikit. 
 

573. KETUA: SALDI ISRA [59:21]  
 

Ya. 
 

574. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[59:21]  
 

Mungkin bisa dipertimbangkan Bukti P-169, terkait putusan 
Bawaslu Kaltim. Di situ ada memo tentang (…) 
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575. KETUA: SALDI ISRA [59:26] 
 

Itu nanti, jangan mela … me … apa … satu-satu dulu, sabar.  
 

576. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[59:29]  
 
  Siap.  
 

577. KETUA: SALDI ISRA [59:30]  
 

Jadi kita klir-kan satu-satu, karena dia sebut TPS 125 Sangatta 
Utara, kita cek, ya. Silakan, apa lagi yang mau disampaikan?  
 

578. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [59:40]  
 

Lanjut ke Swarga Bara, Yang Mulia, TPS 16.  
 

579. KETUA: SALDI ISRA [59:45]  
 

Di mana?  
 

580. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [59:47]  
 

Desa Swarga Bara, Kecamatan Sangatta Utara. 
 

581.  KETUA: SALDI ISRA [59:52]  
 

P-berapa?  
 

582. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [59:53]  
 

P-87, Yang Mulia.  
 

583. KETUA: SALDI ISRA [59:54]  
 

P-87, oke. Sebentar. Tolong P-87. Kita cek, suara PAN di situ 
berapa tertulis?  
 

584. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:00:14]  
 

Di … salinan=3, Yang Mulia. 
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585. KETUA: SALDI ISRA [01:00:18]  
 

Salinan 3.  
 

586. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:00:19]  
 

Di D.Hasil=10, ada penambahan 7, Yang Mulia. 
 

587. KETUA: SALDI ISRA [01:00:25]  
 

Oke, itu di T berapa D.Hasilnya?  
 

588. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:00:31]  
 

Izin ulang, Yang Mulia. TPS berapa, Yang Mulia?  
 

589. KETUA: SALDI ISRA [01:00:34]  
 

TPS 16.  
 

590. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:00:36]  
 

16.  
 

591. KETUA: SALDI ISRA [01:00:37]  
 

Suara bara … Swarga, Swarga Bara.  
 

592. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:00:42]  
 

T-17.2, Yang Mulia.  
 

593. KETUA: SALDI ISRA [01:00:43]  
 

T-17.2. Ada? T-17.2, oke. Ini kalau melihat di sini, itu di sini 
angkanya berubah menjadi 10 ya?  
 

594. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:01:26]  
 

Ya, Yang Mulia.  
 

595. KETUA: SALDI ISRA [01:01:27]  
 

Karena ada suara untuk caleg.  
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596. KETUA: SALDI ISRA [01:01:33]  
 

Satu, Eddie Oldan[sic!], 7 tally. Yang kedua, Sela Anggrani[sic!], 3 
tally. Sehingga menjadi 10. Nanti kita cek lagi yang lain. 

 Apa lagi yang mau disampaikan? Oke nanti yang semua-semua 
itu kita cek. Yang lain-lain apa yang lebih prinsip ini, kalau soal itu, nanti 
bisa kita perbandingkan nanti. 
 

597. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:01:50]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 

598. KETUA: SALDI ISRA [01:01:49]  
 

Ya.  
 

599. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:01:57]  
 

Jadi, pencocokan data tidak terjadi di tingkat kecamatan.  
 

600. KETUA: SALDI ISRA [01:02:01]  
 

Itu tidak dilakukan pencocokan data?  
 

601. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:02:03]  
 

Pencocokan data. 
 

602. KETUA: SALDI ISRA [01:02:03]  
 

Ya.  
 

603. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:02:04]  
 

Karena DA Lampiran. Dari saya sebagai koordinator saksi di 18 
kecamatan di Kabupaten Kutai Timur.  
 

604. KETUA: SALDI ISRA [01:02:11]  
 

Ya.  
 

605. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:02:12]  
 

D.Lampiran itu nanti kami dapatkan setelah Pleno di Tingkat 
Kabupaten. Jadi, bahan untuk mencocokkan antara C.Hasil dan Lampiran 
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untuk kami di Kabupaten. Itu analisisnya ndak ada alat pembandingnya, 
Yang Mulia. 
 

606. KETUA: SALDI ISRA [01:02:34]  
 

Saya mau tanya ke Bawaslu sekarang.  
 

607. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:02:35]  
 

Silakan.  
 

608. KETUA: SALDI ISRA [01:02:36]  
 

Bawaslu, kalau melakukan pencocokan data di Kecamatan itu, 
bagaimana prosesnya? Sekalian ujian untuk Bawaslu ini.  
 

609. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:02:46]  
 

Jadi terkait dengan yang di Sengata Utara ini.  
 

610. KETUA: SALDI ISRA [01:02:50]  
 

Enggak, secara umum saja. Ini kalau orang melakukan rekap di 
kecamatan, bagaimana caranya?  
 

611. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:02:56]  
 

Langsung kita rekomendasi saran perbaikan jika ada kesalahan ke 
KPU.  
 

612. KETUA: SALDI ISRA [01:03:00]  
 

Bukan, pertanyaan saya itu yang didengar. Orang melakukan 
rekap itu bagaimana prosesnya? Ini suara dari TPS, mau direkap di 
kecamatan. Bagaimana prosesnya sebelum dia menjadi D.Hasil di 
kecamatan? Bagaimana caranya?  
 

613. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:03:19]  
 

Mereka buka kotak suara, ambil C.Hasil (...) 
 

614. KETUA: SALDI ISRA [01:03:23]  
 
Oke. Ya.  
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615. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:03:24]  
 

Baru dibacakan.  
 

616. KETUA: SALDI ISRA [01:03:20]   
 

Oke.  
 

617. BAWASLU: DANNY BUNGA  
 

Jadi, bukan C.Salinan, Yang Mulia, tapi C.Hasil.  
 

618. KETUA: SALDI ISRA [01:03:26]  
 

C.Hasil dibuka, dibacakan.  
 

619. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:03:28]  
 

Dibuka, dibaca, baru berapa jumlah partai, ini DPR RI atau dimulai 
dari mana, misalnya atau kabupaten/kota. Jadi, C.Hasil.  
 

620. KETUA: SALDI ISRA [01:03:34]  
 

Kalau terdapat perbedaan?  
 

621. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:03:35]  
 

Yang diikuti adalah C.Hasil, itu sesuai dengan peraturan KPU.  
 

622. KETUA: SALDI ISRA [01:03:39]  
 

Ya, yang diikuti C.Hasil?  
 

623. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:03:39]  
 

C.Hasil. 
  

624. KETUA: SALDI ISRA [01:03:39]  
 

Tapi, kalau orang mau mendalami, boleh kan? Misalnya saya nih, 
saksi partai A, tidak menerima itu. Lalu mau mengecek benar atau tidak 
yang C.Hasil, itu bagaimana caranya? Dibolehkan ndak?  
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625. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:03:53]  
 

Dibolehkan.  
 

626. KETUA: SALDI ISRA [01:03:54]  
 

Bagaimana caranya? 
 

627. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:03:54]  
 

Tapi kan dia harus menunjukkan bukti apa yang membantah 
C.Hasil. Tidak bisa C.Salinan.  
 

628. KETUA: SALDI ISRA [01:04:00]  
 

Oke, sekarang saya punya nih, karena saya tidak punya C.Hasil, 
kan  saya cuma punya C.Salinan (…) 
 

629. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:04:02]  
 

C.Salinan, ya.  
 

630. KETUA: SALDI ISRA [01:04:02]  
 

C.Salinan saya ini jumlahnya 10, tapi kok sampai di sini 15, kan 
ada perbedaan data ini? Untuk membuktikan kebenarannya ke mana?  

 
631. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:04:10]  

 
Dia buka kot … dihitung surat suara yang ada di dalam. 

 
632. KETUA: SALDI ISRA [01:04:13]  

 
Surat suara, ya?  

 
633. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:04:14]  

 
Ya, menghitung kembali surat suara. 

 
634. KETUA: SALDI ISRA [01:04:16]  

 
Oke.  
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635. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:04:16]  
 

Itu pasti akan diprotes oleh setiap saksi yang merasa bahwa di 
TPS-nya itu berkurang. 
 

636. KETUA: SALDI ISRA [01:04:21]  
 
Oke. 

 
637. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:04:22]  

 
Dan itu pasti akan direkomendasi (…)  

 
638. KETUA: SALDI ISRA [01:04:22]  

 
Itu pasti akan terjadi. 

 
639. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:04:23]  

 
Oleh panwas untuk hitung ulang. 

 
640. KETUA: SALDI ISRA [01:04:25]  

 
Lalu? 

 
641. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:04:25]  

 
Apabila tidak cocok, ya, antara (…) 

 
642. KETUA: SALDI ISRA [01:04:27]  

 
Lalu dibuka kotak?  

 
643. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:04:29]  

 
Di hitung surat suara. 

 
644. KETUA: SALDI ISRA [01:04:29]  

 
Lalu dihitung lagi. Oke.  
Nah, Anda punya C.Salinan?  

 
645. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:04:36]  

 
Punya, Yang Mulia. 
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646. KETUA: SALDI ISRA [01:04:37]  
 

Punya, ya. Ketika ada perbedaan antara yang di D.Hasil dengan 
C.Salinan itu, Anda minta dibuka enggak kotak suaranya?  
 

647. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:04:45]  
 

Izin, Yang Mulia. Bahan kami untuk mencocokkan data itu (…) 
 

648. KETUA: SALDI ISRA [01:04:50]  
 

Bukan, Pak, pertanyaan saya yang dijawab! 
 

649. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:04:51]  
 

Ya, Yang Mulia. Siap. 
 

650. KETUA: SALDI ISRA [01:04:53]  
 

Anda punya C.Salinan, enggak?  
 

651. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:04:55]  
 

Punya, Yang Mulia.  
 

652. KETUA: SALDI ISRA [01:04:55]  
 

Berbeda hasilnya dengan ada yang di kecamatan?  
 

653. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:04:57]  
 

Di DA, Berbeda. 
 

654. KETUA: SALDI ISRA [01:04:59]  
 

Berbeda? 
 

655. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:04:59]  
 

Berbeda, Yang Mulia. 
 

656. KETUA: SALDI ISRA [01:05:00] 
 

Lalu Anda minta dikoreksi enggak dengan membuka kotak suara?  
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657. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:05:03]  
 

Di tingkat (…) 
 

658. KETUA: SALDI ISRA [01:05:04]  
 

Kecamatan?  
 

659. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:05:05]   
 

Kecamatan, setel … itu sudah tidak bisa memungkinkan lagi, Yang 
Mulia (…) 
 

660. KETUA: SALDI ISRA [01:05:10]  
 

Bukan, dengar dulu.  
 

661. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:05:11]  
 

Karena D.Hasil Lampiran (…) 
 

662. KETUA: SALDI ISRA [01:05:13]  
 

Hei, dengar dulu! 
 

663. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:05:14]  
 

Siap. 
 

664. KETUA: SALDI ISRA [01:05:16]  
 

Pertanyaan saya, ketika terjadi pencocokan itu, ini D.Salinan … 
C.Salinan yang Anda miliki. Ini D.Hasil, ada perbedaannya. Lalu kan, 
ketika ada perbedaan kan, boleh dong Anda minta, tolong ini untuk 
membuktikan mana yang benar, dibuka kotak suaranya. Ada enggak 
dilakukan seperti itu?  
 

665. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:05:35]  
 

Pada saat tingkat Pleno kami keberatan di tingkat kabupaten dan 
meminta itu, sudah tidak ada waktu lagi, Yang Mulia. 
 

666. KETUA: SALDI ISRA [01:05:40]  
 

Bukan … yang saya tanya, di Kecamatan, Pak. 
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667. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:05:43]  
 

Enggak bisa, Yang Mulia. Gimana mau mencocokkan C.Hasil, 
sementara D.Hasil, setelah pembukaan kotak suara, Yang Mulia. Enggak 
ketemu, Yang Mulia. 
 

668. KETUA: SALDI ISRA [01:05:51]  
 

Bukan, kan Anda mau mengajukan keberatan? 
 

669. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:05:53]  
 

Ya. 
 

670. KETUA: SALDI ISRA [01:05:54]  
 

Ya, ini pelan-pelan. Lalu kalau Anda keberatan, kan harus 
disampaikan, kan menyampaikan itu enggak di Kecamatan. Lalu minta … 
saya ini walaupun enggak pernah jadi penyelenggara, enggak pernah 
jadi saksi juga. Yang kayak-kayak begitu, saya tahu. Jadi, di mana pun 
ini, kita ini sudah hari yang kelima, loh.  
 

671. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:06:11]  
 

Siap, Yang Mulia. 
 

672. KETUA: SALDI ISRA [01:06:13]  
 

Setiap terjadi kayak begitu, lalu selalu saksi minta, oh, ini ada 
perbedaan. Anda tadi mengatakan, “Bagaimana kita tahu perbedaan? 
Sementara kita hanya pegang C.Salinan, sementara yang D-nya tidak.” 
Itu kan angka yang kemudian mau dimasukkan ke situ, kan biasanya 
ditayangkan. 
 

673. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:06:32]  
 

Tidak ada waktu, Yang Mulia. Secara global saja, Yang Mulia, 
yang disampaikan  
 

674. KETUA: SALDI ISRA [01:06:37]  
 

Secara global saja, ya? 
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675. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:06:38]  
 
  Ya. 
 

676. KETUA: SALDI ISRA [01:06:38]  
 

Tidak detail di TPS? 
 

677. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:06:39]  
 

Langsung hasil, Yang Mulia. Tapi Lampirannya enggak ada, Yang 
Mulia. 
 

678. KETUA: SALDI ISRA [01:06:43]  
 

Oke, sekarang saya terima. Yang dijelaskan itu secara global, 
sehingga tidak ada ruang untuk melakukan protes, begitu? 
 

679. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:06:51]  
 
  Ya, Yang Mulia. 
  

680. KETUA: SALDI ISRA [01:06:51]  
 

Kita catat keterangan Anda, ya. 
 

681. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:06:53]  
 

Siap, Yang Mulia. 
 

682. KETUA: SALDI ISRA [01:06:53]  
 

Sehingga tidak ada waktu untuk mengusulkan buka kotak suara. 
 

683. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:06:57]  
 

Siap, Yang Mulia. 
 

684. KETUA: SALDI ISRA [01:06:58]  
 

Bawaslu, benar begitu?  
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685. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:07:03]  
 

Dari hasil putusan Bawaslu, dan fakta-fakta persidangan, setiap 
protes yang dilakukan oleh Saksi Partai (…) 
 

686. KETUA: SALDI ISRA [01:07:09]  
 

Ya. 
 

687. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:07:09]  
 

Ketika tidak cocok suara di salinan yang dipegang, itu pasti akan 
dihitung ulang oleh PPK dulu. Ini cocoknya di mana?  
 

688. KETUA: SALDI ISRA [01:07:15]  
 

Enggak, bukan, ini yang kejadian di sini, di Sangatta Utara. 
 

689. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:07:18]  
 
Kalau yang di Sang (…) 

 
690. KETUA: SALDI ISRA [01:07:18]  

 
Anda punya catatan, enggak? 

 
691. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:07:19]  

 
Ada. 

 
692. KETUA: SALDI ISRA [01:07:19]  

 
Ada laporan enggak?  

 
693. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:07:20]  

 
Ada, di Sangatta Utara ini khusus untuk DPR RI, Itu tidak terjadi 

yang seperti yang disampaikan bahwa mereka tahu sudah selesai 
rekapitulasi (…) 
 

694. KETUA: SALDI ISRA [01:07:30] 
 
  Oke. 
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695. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:07:30]  
 

Baru mereka tahu. Ya, bukan pada saat rekapitulasi di ... di TPS 
itu.  
 

696. KETUA: SALDI ISRA [01:07:34]  
 

Oke. 
 

697. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:07:34]  
 

Dia sudah tahu, makanya permohonan yang diajukan ke Bawaslu, 
itu pada saat sudah rata-rata (…) 
 

698. KETUA: SALDI ISRA [01:07:40]  
 
  Selesai rekap. 
 

699. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:07:40]  
 

Rata-rata … direkap kecamatan sudah selesai, sudah rekap di 
tingkat Kabupaten/Kota. 
 

700. KETUA: SALDI ISRA [01:07:45]  
 

Oke. 
 

701. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:07:46]  
 

Makanya, untuk salah satu Kabupaten di Mahakam Ulu, malah 
sudah selesai rekapnya (…) 
 

702. KETUA: SALDI ISRA [01:07:50]  
 

Oke. 
 

703. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:07:51]  
 

Selesai tingkat Kabupaten Mahakam Ulu. Makanya hanya sembilan 
saja, karena sembilan ini kan banyak TPS-nya, banyak kecamatannya, 
yang didalilkan oleh Pemohon.  
 

704. KETUA: SALDI ISRA [01:07:59]  
 

Jadi (…) 
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705. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:07:59] 
 
  Tapi, semua ada di (…) 

 
706. KETUA: SALDI ISRA [01:08:00]  

 
Sebenarnya begini, Pak, ya gimana kita mau protes, lalu kita 

dikasih angka global, tidak ada detail, tidak ada waktu juga seperti itu. 
Anda dulu ketika rekap di kecamatan ada apa ndak, Panwas kecamatan 
yang hadir? 

 
707. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:08:15]  

 
Rekap di kecamatan pasti Panwas hadir dan di dalam fakta-fakta 

persidangan (…) 
 

708. KETUA: SALDI ISRA [01:08:19]  
 

Bukan! Jangan Anda pakai pasti-pasti begitu.  
 

709. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:08:20]  
 

Ya.  
 

710. KETUA: SALDI ISRA [01:08:21]  
 

Saya tanya, nanti kalau saya tanya detail, Anda enggak bisa jawab 
lagi? Saya tanya siapa yang hadir di situ, bagaimana, kan juga tidak 
tahu, Anda kan laporan tertulis di sini saja?  
 

711. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:08:29]  
 

Ya, tidak tahu, siap, Yang Mulia.  
 

712. KETUA: SALDI ISRA [01:08:32]  
 

Nah ini … mana Pak Totok tadi? Sudah keluar ini.  
Ini kan karena basis-basisnya ada di kecamatan, di kabupaten, 

mestinya Bawaslu, panwas di situ juga dilibatkan, jadi kalau di Termohon 
itu, diikuti itu biasanya. Kalau adanya di kabupaten, nah nanti KPU 
kabupaten. Kalau ada di kecamatan, nanti PPK yang diminta. Jadi kita 
Hakim itu dapat informasi yang akurat. Kalau enggak, nanti kita 
membabi buta saja memutus jadinya.  
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713. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:08:58]  
 

Siap.  
 

714. KETUA: SALDI ISRA [01:09:00]  
 

Nah ini, soal Sangatta Utara ini, apa yang ada laporannya?  
 

715. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:09:04]  
 

Jadi terkait dengan Sangatta Utara ini, Yang Mulia (...)  
 

716. KETUA: SALDI ISRA [01:09:06]  
 

Ya.  
 

717. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:09:07]  
 

Karena kita di Bawaslu sudah pada tahap putusan, di Sangatta 
Utara PPK-nya itu tidak hadir.  
 

718. KETUA: SALDI ISRA [01:09:14]  
 

PPK tidak hadir?  
 

719. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:09:15]  
 

Jadi kita cuma berdasarkan alat bukti seperti surat yang diajukan 
oleh Pemohon dan rekap-rekap yang ada, jadi kita tidak bisa 
mengklarifikasi saksi.  

 
720. KETUA: SALDI ISRA [01:09:24]  

 
Oke.  

 
721. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:09:25]  

 
Di Sangatta Utara ini memang di TPS 125, sebanyak 4 suara yang 

tadi diajukan C.Hasil itu, itu memang berbeda C.Salinan yang diajukan 
oleh Pemohon dengan C.Hasil.  
 

722. KETUA: SALDI ISRA [01:09:35]  
 

Oke.  
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723. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:09:36]  
 

Makanya dia langsung … teman-teman PPK langsung menyalin itu 
ke C, sesuai C.Hasil untuk tingkat DPR. Yang tadi diajukan oleh itu, itu 
adalah DPR Kabupaten/Kota untuk memperebutkan kursi terakhir yang 
tadi Golkar.  

Dan itu, kasus yang itu yang mau dikaitkan yang tadi disampaikan 
oleh Kuasa Hukum, itu sudah diselesaikan di tingkat KPU Kutim, terkait 
dengan DPR Kota tadi, dan sudah direkomendasi ke Gakkumdu pidana 
Pemilu.  
 

724. KETUA: SALDI ISRA [01:10:03]  
 

Oke.  
 

725. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:10:04]  
 

Dan juga sudah direkomendasi ke KPU terkait dengan 
pelanggaran kode etik oleh Bawaslu.  
 

726. KETUA: SALDI ISRA [01:10:08]  
 

Itu menyangkut yang di (...)  
 

727. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:10:10]  
 

Yang Golkar.  
 

728. KETUA: SALDI ISRA [01:10:10]  
 

DPRD (...)  
 

729. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:10:11]  
 

Yang di Sangatta Utara juga (...)  
 

730. KETUA: SALDI ISRA [01:10:12]  
 

DPRD Kutai Timur?  
 

731. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:10:13]  
 

Kabupaten/kota.   
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732. KETUA: SALDI ISRA [01:10:14]  
 

Bukan DPR RI?  
 

733. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:10:15]  
 

Bukan di DPR RI.  
 

734. KETUA: SALDI ISRA [01:10:15]  
 

Oke, di keterangan Bawaslu itu dijelaskan enggak?  
 

735. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:10:19]  
 

Sudah, sudah ada semua di keterangan Bawaslu. 
 

736. KETUA: SALDI ISRA [01:10:21]  
 

Oke, cukup.  
 

737. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:10:21]  
 

Dan putusannya juga sudah ada.  
 

738. KETUA: SALDI ISRA [01:10:23]  
 

Silakan, apa yang mau ditambahkan lagi?  
 
739. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:10:30]  

 
Jadi begini, Yang Mulia.   

 
740. KETUA: SALDI ISRA [01:10:31]  

 
Ya.  

 
741. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:10:32]  

 
Setelah mengikuti proses saya tambahkan, izin saya konsultasi 

juga ke KPU Kutai Timur terkait lampiran, lampiran itu. Karena sebagai 
bahan analisis (...)  
 

742. KETUA: SALDI ISRA [01:10:46]  
 

Ya itu tadi sudah, itu sudah sampai ke kita, sudah kita catat.   
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743. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:10:48]  
 

Ya.  
 

744. KETUA: SALDI ISRA [01:10:49]  
 

Apa lagi yang lain?  
 

745. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:10:50]  
 

Kemudian, Yang Mulia, yang perlu saya sampaikan, yang poin 
kedua.  
 

746. KETUA: SALDI ISRA [01:10:55]  
 

Ya (...)  
 

747. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:10:56]  
 

Kebetulan (...)  
 

748. KETUA: SALDI ISRA [01:10:56]  
 

Ini udah setengah jam ini baru masuk poin kedua gitu.  
 

749. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:10:58]  
 

Keputusan dugaan pelanggaran administrasi (...)   
 

750. KETUA: SALDI ISRA [01:11:00]  
 

Oleh Bawaslu.   
 

751. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:11:02]  
 

Yang ada di Bawaslu Kaltim.  
 

752. KETUA: SALDI ISRA [01:11:02]  
 

Oke.  
 

753. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:11:03]  
 

Kebetulan saya juga ikut sebagai pengunjung, dan beberapa kali 
sering menyaksikan secara live streaming putusannya.  
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754. KETUA: SALDI ISRA [01:11:10]  
 

Oke.  
 

755. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:11:11]  
 

Yang kami anggap terkait penambahan (…)  
 

756. KETUA: SALDI ISRA [01:11:18]  
 

Jangan dianggap! Yang disaksikan. Kalau anggap, itu sudah 
pendapat itu.  
 

757. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:11:21]  
 

Ya, yang kami saksikan pada saat proses tersebut, yang kami 
saksikan bahwa ada penambahan suara PAN, dan semua di 9 
kabupaten (...) 
 

758. KETUA: SALDI ISRA [01:11:31]  
 

Ya.  
 

759. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:11:32]  
 

Dari beberapa TPS itu 366, dan pengurangan Partai Demokrat 
sebanyak=183 suara. Nah, di dalam proses, Yang Mulia.  
 

760. KETUA: SALDI ISRA [01:11:44]  
 

Ya.  
 

761. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:11:47]  
 

Ada pun dari 9 kabupaten/kota, hampir semua PPK itu diikutkan 
sidang.   
 

762. KETUA: SALDI ISRA [01:11:54]  
 

Ya.  
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763. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:11:55]  
 

Ada satu kecamatan yang tidak dimintai ... dimintai keterangan, 
yaitu PPK Sangatta Utara pada saat itu, sementara yang kami laporkan 
ada 3 TPS.  
 

764. KETUA: SALDI ISRA [01:12:01]  
 

Oh, ketika di Bawaslu?  
 

765. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:12:08]  
 

Di Bawaslu.  
 

766. KETUA: SALDI ISRA [01:12:09]  
 

Oke.  
 

767. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:12:09]  
 

Mereka tidak berikan putusan, tidak berikan sanksi sama sekali. 
Sementara mereka disitu ada aduan kami 3 TPS di kecamatan tersebut.  
 

768. KETUA: SALDI ISRA [01:12:19]  
 

  Oke. 
 

769. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:12:21]  
 

Tapi Bawaslu tidak mampu menghadirkan ad hoc-nya ... KPU tidak 
mampu menghadirkan ad hoc-nya (...) 
 

770. KETUA: SALDI ISRA [01:12:17]  
 

Itu TPS berapa saja, Pak? di Sangatta Utara itu? 
 

771. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:12:24]  
 

Yang sebelumnya, Yang Mulia. Yang saya bacakan awal.  
 

772. KETUA: SALDI ISRA [01:12:29]  
 

Ya. Coba disebutkan lagi, ini karena sudah tua sudah mulai lupa 
juga ini.  
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773. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:12:35]  
 

Sangatta Utara, TPS 125.  
 

774. KETUA: SALDI ISRA [01:12:37]  
 

125, oke.  
 

775. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:12:38]  
 

Desa Sangatta Utara. 
 

776. KETUA: SALDI ISRA [01:12:38]  
 

Oke. 
 

777. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:12:39]  
 

Swarga Bara, TPS 16. 
 

778. KETUA: SALDI ISRA [01:12:42]  
 

TPS 16, Swarga Bara, Oke.  
 

779. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:12:47]  
 

TPS 25, Teluk Lingga.  
 

780. KETUA: SALDI ISRA [01:12:47]  
 

TPS 25, tiga TPS atau berapa TPS?  
 

781. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:12:52]  
 

Ini ada pengurangan dan penambahan, Yang Mulia. Kalau yang 
penambahan, di situ, kemudian yang ada pengurangan Suara Partai 
Demokrat di TPS 87 Sangatta Utara dan Swarga Bara TPS 7, Yang Mulia.  

 
782. KETUA: SALDI ISRA [01:13:04]  

 
TPS 7, itu TPS 87 berapa suara Anda kurang?  

 
783. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:13:06]  

 
Di TPS berapa, Ketua? 87? 
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784. KETUA: SALDI ISRA [01:13:09]  
 

87. 
 

785. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:13:11]  
 

Itu pengurangan dari 26, Ketua. Menjadi 25, Ketua.  
 

786. KETUA: SALDI ISRA [01:13:10]  
 

Oh, 1 suara. 
 

787. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:13:17]  
 

 1 suara. 
 
788. KETUA: SALDI ISRA [01:13:19]  

 
TPS 7 berapa kurang?  

 
789. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:13:18]  

 
TPS 7 dari 44 berkurang jadi 43, Yang Mulia.  

 
790. KETUA: SALDI ISRA [01:13:18]  

 
Oh, 1 suara juga. Kalau di TPS 125 tadi berapa penambahannya?  

 
791. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:13:28]  

 
125 penambahan suara PAN dari 0 jadi 4, Yang Mulia. 

 
792. KETUA: SALDI ISRA [01:13:32]  

 
4. TPS 16 Swarga Bara? 

 
793. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:13:37]  

 
TPS 3 ... TPS 16, 3 jadi 10, Yang Mulia. 

 
794. KETUA: SALDI ISRA [01:13:37]  

 
3 jadi 10 ada penambahan 7. TPS 25? 
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795. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:13:46]  
 

7 jadi 13, Yang Mulia. 
 
796. KETUA: SALDI ISRA [01:13:48]  

 
7 jadi 13, ada penambahan 6.  

 
797. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:13:47]  

 
  Ya. 
 

798. KETUA: SALDI ISRA [01:13:49]  
 

Apa lagi yang mau disampaikan? 
 

799. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:13:52]  
 

Kemudian, Yang Mulia. Dalam putusan kesaksian kita lihat (...) 
 

800. KETUA: SALDI ISRA [01:13:53]  
 

Nanti kalau putusannya, kita tanya ke sana, jangan diceritakan, 
itu pekerjaan orang lain. 
 

801. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:13:55]  
 

Ini, Yang Mulia (...) 
 

802. KETUA: SALDI ISRA [01:14:00]  
 

  Ya. 
 

803. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:14:02]  
 

Dalam sengketa di administrasi yang ada di Bawaslu, itu 
ditemukan fakta. Tadi yang bisa (...) 
 

804. KETUA: SALDI ISRA [01:14:08]  
 

Ya ... ya. Apa faktanya? 
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805. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:14:11]  
 

Perbedaan hasil suara dalam C.Hasil Sandingan DPR dan hasil 
Kecamatan DPR yang sudah dikoreksi pada rekapitulasi tingkat 
kecamatan tidak dituangkan di dalam Model C.Hasil.  
 

806. KETUA: SALDI ISRA [01:14:23]  
 

Oke. Itu tidak dituangkan (...) 
 
807. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:14:22]  
 

Kemudian kesalahan dalam penulisan pada Model C.Hasil DPR, 
tidak dilakukan perhitungan ulang, Yang Mulia. Seharusnya kan ada 
perhitungan ulang yang dilakukan oleh PPK. 
 

808. KETUA: SALDI ISRA [01:14:35]  
 

Oke. Apa lagi? Cukup? Ini kalau ini Anda sendiri saja yang kita 
dengarkan, yang lain tidak didengarkan nanti sebanyak itu tuh. Apa lagi?  
 

809. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:14:42]  
 

Siap, Yang Mulia. 
Nah, meskipun telah ada kesesuaian antara C.Hasil ... ini 

tambahan, Yang Mulia, fakta-fakta yang kita temukan, Yang Mulia.  
 

810. KETUA: SALDI ISRA [01:14:53]  
 

Anda yang menemukan atau ini hasil analisis?  
  

811. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:14:53]  
 

Bukan analisis lagi karena dibacakan putusan sudah, Yang Mulia.  
 

812. KETUA: SALDI ISRA [01:14:59]  
 

Bukan, Putusan itu nanti saya tanya ke sana.  
 

813. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:15:01]  
 

Siap, Yang Mulia. 
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814. KETUA: SALDI ISRA [01:15:02]  
 

Cukup, ya?  
 

815. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:15:06]  
 

Cukup, Yang Mulia.  
 

816. KETUA: SALDI ISRA [01:15:05]  
 

Nah, itu. Kuasa Pemohon, silakan mengajukan pertanyaan ke 
saksinya satu, dua pertanyaan, yang penting-penting saja. Jangan terlalu 
panjang ini! Silakan. 
 

817. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [01:15:16]  
 

Baik, Yang Mulia.  
Penegasan Saksi yang Saudara ketahui tentang penggelembungan 

suara untuk Partai Demokrat, PAN berapa bertambahnya? Saudara Saksi 
tahu tidak? Berapa penggelembungan suara di PAN (...) 
 

818. KETUA: SALDI ISRA [01:15:38]  
 

Saksi yang mana ini? Saksi kan dua ini.  
 
819. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [01:15:38]  
 

Saksi Habibi.  
 

820. KETUA: SALDI ISRA [01:15:43]  
 

  Ya, Habibi. Silakan. 
 

821. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [01:15:42]  
 

Berapa pengurangan di Demokrat?  
 

822. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:15:46]  
 

Penambahan di PAN itu 366 yang tersebar di 9 kabupaten. 
Kemudian pengurangan partai demokrat ada 183. 
 

823. KETUA: SALDI ISRA [01:15:52]  
 

Ya, ini sudah saya catat di sini.  
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824. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:15:53]  
 

Oh, siap. Terima kasih, Yang Mulia. 
 

825. KETUA: SALDI ISRA [01:15:54]  
 

  Ya. 
 

826. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [01:15:59]  
 

Saudara Saksi, bagaimana Saudara Saksi menjelaskan soal 
putusan Bawaslu ada tidak, yang Saudara Saksi tadi … nanti Hakim juga 
akan nanya ke Bawaslu, tapi sepengetahuan Saudara Saksi setelah 
mengikuti persidangan, ada tidak rekomendasi perbaikan perolehan 
suara?  
 

827. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:16:16]  
 

 Tidak ada.  
 

828. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [01:16:18]  
 

 Cukup, Yang Mulia.  
 

829. KETUA: SALDI ISRA [01:16:19]  
 

 Cukup. Cukup? 
 

830. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [01:16:19]   
 

 Cukup, Yang Mulia. 
 

831. KETUA: SALDI ISRA [01:16:22]  
 

 Kuasa Termohon, ada pertanyaan terhadap Saksi, satu atau dua 
pertanyaan?  
 

832. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:16:29]  
 

 Ya. Terima kasih, Yang Mulia.  
 Saudara Saksi Habibi, ya? 

 
833. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:16:34]  

 
 Siap, Yang Mulia.  
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834. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:16:38]  
 

 Tadi Saudara menjelaskan bahwa ada penggelembungan suara ke 
Partai Amanat Nasional sebanyak 386 suara.  
  Pertanyaan saya, dugaan penggelembungan itu dari partai atau 
caleg mana, ke Partai Amanat Nasional? Terima kasih.  

 
835. KETUA: SALDI ISRA [01:17:05]  

 
 Ada diketahui, itu suaranya menggelembung itu suara partainya 

saja atau diambil dari suara caleg? Tahu atau tidak?  
 

836. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:17:15]  
 

 Ya, kalau mengiku ... ini mengikuti ini, Yang Mulia, ya. Bisa saja 
suara sah (...)  
 

837. KETUA: SALDI ISRA [01:17:20]  
 

 Jangan bisa saja, ini jawab. Kalau tidak tahu, jawab tidak tahu, 
kalau tahu, jawab tahu.  
 

838. SAKSI DARI PEMOHON: HABIBI [01:17:24]  
 

 Tidak tahu, Yang Mulia. 
 
839. KETUA: SALDI ISRA [01:17:24]  
 

 Nah, itu tidak tahu, Pak Pieter. 
 

840. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:17:26]  
 

 Ya. 
 
841. KETUA: SALDI ISRA [01:17:26]  
 

 Ada lagi?  
 

842. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:17:33]  
 

 Terima kasih. Saksi yang berikut, tadi.  
 

843. KETUA: SALDI ISRA [01:17:35]  
 

 Pak Raihan?  
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844. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:17:36]  
 

 Raihan, pertanyaan yang sama.  
 Apakah Saudara Saksi tahu bahwa ada dugaan penggelembungan 

suara Partai Amanat Nasional sebanyak 386? Apakah Saudara tahu itu 
perolehan suaranya atau pergeseran suaranya itu dari partai mana atau 
caleg mana? Terima kasih.  
 

845. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [01:17:57]  
 

 Mohon maaf, saya tidak tahu untuk penggelembungan PAN, saya 
hanya fokus di Kabupaten.  
 

846. KETUA: SALDI ISRA [01:18:04]  
 

 Oke. Tidak tahu, Pak Pieter.  
 

847. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:18:06]  
 

 Yang kedua. 
 
848. KETUA: SALDI ISRA [01:18:07]  
 

 Ya.  
 

849. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:18:07]  
 

 Apakah Saudara tahu, ada pengurangan suara Partai sau ... Par ... 
Partai Anda, ya. Partai Demokrat, ya sebesar=183?  
 

850. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [01:18:15]  
 

 Mohon maaf, saya Partai NasDem. Saya dari Saksi Partai NasDem.  
 

851. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:18:20]  
 

 Oke. Kalau begitu, apakah Saudara tahu ada pengurangan suara 
Partai Demokrat sebanyak 183? Untuk pengisian Anggota DPR RI?  
 

852. SAKSI DARI PEMOHON: RAIHAN AL BIRUNI [01:18:30]  
 

 Tidak tahu. Yang saya tahu, Saksi Mandat di  KP ... di KPU 
menyatakan keberatan, sempat menyatakan keberatan pada saat Pleno 
Kabupaten.  
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853. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:18:41]  
 

 Baik. Terima kasih, Saksi. Dan terima kasih juga, Prof. Denny. Ya. 
 

854. KETUA: SALDI ISRA [01:18:47]  
 

 Terima kasih.  
 Ini kalau sudah para pendekar ini, bahasanya kayak begitu saja, 

sudah ada bahasa langitnya buat 2 orang.  
  Sekarang kita mau dengar Saksi Termohon. Pak Pieter Ell, ini mau 
dimulai dari siapa?  
 

855. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:19:02]  
 

 Ya. Terima kasih.  
 Sesuai dengan daftar kami, dimulai dari Samarinda, Srikandi dari 

Samarinda, Yang Mulia.  
 

856. KETUA: SALDI ISRA [01:19:12]  
 

 Ibu Nina. Ibu Nina, Ibu ini kan, masih Anggota KPU, ya?  
 

857. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:19:18]  
 

 Masih, Yang Mulia.  
 

858. KETUA: SALDI ISRA [01:19:20]  
 

 KPU, KPU Samarinda. Apa yang mau dijelaskan, Bu?  
 

859. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:19:28]  
 

 Baik, terima kasih, Yang Mulia.  
 Saya Nina Mawaddah, Anggota KPU Kota Samarinda, Divisi 

Hukum dan Pengawasan.  
 

860. KETUA: SALDI ISRA [01:19:35]  
 

 Ya.  
 

861. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:19:36]  
 

 Yang ingin saya sampaikan di sini, terkait 41 TPS locus 
permasalahan yang diajukan oleh Pemohon, untuk dugaan penambahan 
suara PAN dan pengurangan suara Demokrat, itu adalah tidak benar.  
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Bahwa (...)  
 

862. KETUA: SALDI ISRA [01:19:49]  
 

 Saya cek dulu Bu, ya. 
 Samarinda ini, ini kalau di permohonan itu ada di halaman 7 

sampai dengan halaman 8. Jadi, tambahan suara PAN itu di sini 
dikatakan ada 111. Ibu baca, kan?  
  

863. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:20:06] 
  

Baca, Yang Mulia.  
  

864. KETUA: SALDI ISRA [01:20:06] 
  

Di permohonan, itu. 
  

865. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:20:06]  
  

Ya.  
  

866. KETUA: SALDI ISRA [01:20:06]  
  

Itu terjadi di Kecamatan Samarinda Utara Ulu, Kecamatan 
Samarinda Ilir … Samarinda Ulu, Samarinda Ilir, Samarinda Utara, kota 
... Kecamatan Samarinda Kota, Kecamatan Sungai Kunjang, kemudian 
Kecamatan Sungai Pinang, Kecamatan Loa Janan Ilir, Kecamatan 
Palaran, Kecamatan Sambutan. Ya?  
  

867. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:20:36]  
  

Ya. Benar, Yang Mulia.  
  

868. KETUA: SALDI ISRA [01:20:38]  
  

Apa yang mau Ibu jelaskan terkait dengan ini? Silakan.  
  

869. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:20:42]  
  

Terima kasih, Yang Mulia.  
Jadi, terkait dugaan penambahan suara PAN ataupun 

pengurangan suara Demokrat, itu tidak benar. Bahwa C.Salinan yang 
digunakan oleh Pemohon itu adalah C.Salinan yang belum dikoreksi.  
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870. KETUA: SALDI ISRA [01:20:56] 
  

Yang belum dikoreksi.  
  

871. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:20:57] 
  
  Ya. Jadi di Samarinda, rekapitulasi tingkat kecamatan, itu 
dilaksanakan dari tanggal 16 Februari serentak di 10 kecamatan.  
  

872. KETUA: SALDI ISRA [01:21:07]  
  

16 Februari, Ibu, ya? 
  

873. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:21:08]  
  

Ya.  
  

874. KETUA: SALDI ISRA [01:21:08] 
  

Ini 2 hari, setelah pemilu?  
  

875. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:21:11] 
  

Ya. Benar, Yang Mulia.  
  

876. KETUA: SALDI ISRA [01:21:12]  
  

Sampai?  
  

877. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:21:12] 
  

Selesainya itu berbeda-beda, tergantung banyak dan 
permasalahan yang ada di setiap kecamatan. 
  

878.  KETUA: SALDI ISRA [01:21:15]  
  

Oke.  
  

879. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:21:19] 
  

Ada yang selesai di tanggal 22. Yang paling terakhir itu selesai di 
tanggal 29 Februari itu Kecamatan Sungai Pinang.  
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880. KETUA: SALDI ISRA [01:21:28] 
  

Kecamatan Sungai Pinang, ya?  
  

881. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:21:30] 
  
  Ya, Yang Mulia.  
  

882. KETUA: SALDI ISRA [01:21:31]  
 

Oke. Terus? 
  

883. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:21:32]   
  

Jadi, 41 TPS locus yang dipermasalahkan oleh Pemohon, itu sudah 
dilakukan koreksi, baik itu terjadi ada kasus perbedaan C.Salinan punya 
saksi dan C.Hasil, maka apabila terjadi kasus seperti itu, kami tetap 
mengikuti kepada C.Hasil.  
  

884. KETUA: SALDI ISRA [01:21:49] 
  

Oke. Sebentar, saya mau cek.  
Sekarang mau diambil TPS 36 Kecamatan Samarinda Ulu yang di 

sini ada Bukti P-37. Tolong diambil Bukti P-37. Kita cek saja satu, karena 
angkanya besar. Tolong diambilkan P-37 untuk Bukit Pinang, TPS 36. 
Tolong. P-37, TPS 36. Kita cek di sini. Yang dikatakan bertambah suara 
PAN itu 13. 

Oke. Ini di sini, kalau dari Bukti Pemohon, suaranya 0. Oke, dari 
C.Hasil Salinan. Kalau yang dari Termohon, itu di mana T-nya?  
  

885. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:23:03] 
  

Izin, T-5.2.  
  

886. KETUA: SALDI ISRA [01:23:05]  
  

T-5.2. T-5.2, Partai Keadilan Sejahtera (PKN). Di sini tertulis 13.  
Oke, karena ada satu, dua, tiga, empat … empat caleg yang dapat 

suara, lalu partai dapat suara dua. Ini faktanya, ya. Nanti soal mana 
yang benar, urusan kami nanti, ya. Kita menemukan fakta seperti itu.  

Di Bawaslu, terkait dengan ini, di Bukti PK berapa?  
  

887. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:23:42]  
  

Kecamatan, apa? Izin, Yang Mulia. 
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888. KETUA: SALDI ISRA [01:23:53]  
  

Saya cek lagi ini. Karena (...)  
  

889. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:23:59]  
  

Samarinda Ulu. 
  

890. KETUA: SALDI ISRA [01:23:52]  
  

Samarinda Ulu, TPS nomor … ini karena tidak kampung … saya 
jadi lupa, TPS Nomor 36, Bukit Pinang.  
 

891. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:24:08]  
 

Bukit Pinang.  
 

892. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:24:15]  
 
  Bukti PK-21, PK-21? 
 

893. KETUA: SALDI ISRA [01:24:30]  
 

38.  
 

894. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:24:32]  
 

PK-21? 
 

895. KETUA: SALDI ISRA [01:24:34]  
 

38 … -38 
 

896. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:24:37]  
 

6 … 64, Yang Mulia. 
 

897. KETUA: SALDI ISRA [01:24:41]  
 

PK-21, 64 (…) 
 
898. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:24:42]  

 
Sungai Pinang Dalam, Kecamatan Sungai Pinang. Bukti D.Hasil, 

yang kita sampaikan dan Bukti C.Hasil (…) 
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899. KETUA: SALDI ISRA [01:24:48] 
 

Bentar, ya.  Jadi, Anda (…) 
 

900. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:24:49]  
 

TPS 07 (…) 
 
901. KETUA: SALDI ISRA [01:25:00] 
 

Jadi, Anda juga (ucapan tidak terdengar jelas) C.Hasil dan Bukti 
apa lagi? 

 
902. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:25:53]  
 

D.Hasil. Dan juga form pengawasan, form … formulir pengawasan 
Bawaslu, ya.  

 
903. KETUA: SALDI ISRA [01:25:58] 
 

Dari PK, berapa tadi? 31? 
 
904. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:26:01]  
 

PK-2164 sampai PK-2170. 
 

905. KETUA: SALDI ISRA [01:26:16]  
 

Ada? Ini, dia panjang ini. Yang persis TPS itu, di 6 berapa? 
 

906. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:25:55]  
 

TPS berapa, Yang Mulia? 
 
907. KETUA: SALDI ISRA [01:25:55]  

 
TPS 36, Bukit Pinang. 

 
908. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:25:55]  

 
TPS 36, Bukit Pinang. 
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909. KETUA: SALDI ISRA [01:26:28]  
 

Oke, ini C.Salinannya sama dengan C.Salinan yang disampaikan 
oleh Pemohon. C.Hasilnya ada, enggak?  
 

910. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:26:40]  
 

C.Hasil kita enggak ada, Pak. C.Hasil punya KPU, Yang Mulia, kita 
punya cuma Form A Pengawasan, Kecamatan Sungai Pinang.  
 

911. KETUA: SALDI ISRA [01:26:50]  
 

Oke, nanti kita sandingkan. 
 

912. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:26:53]  
 

Siap.  
 

913. KETUA: SALDI ISRA [01:26:55]  
 

Apa lagi yang mau disampaikan, Bu?  
 

914. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:26:57]  
 

Baik, Yang Mulia. Jadi selain terjadi C.Hasil berbeda dengan 
C.Salinan, ada juga koreksi karena terjadi penghitungan suara ulang, 
termasuk di 41 locus TPS tersebut.   
 

915. KETUA: SALDI ISRA [01:27:10]  
 

Jadi, ada penghitungan suara ulang di 41 TPS?  
 

916. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:27:15]  
 

Ada, di antara 41 TPS itu, ada 11 TPS yang terjadi penghitungan 
suara ulang, Yang Mulia. 

 
917. KETUA: SALDI ISRA [01:27:21]  

 
Yang didalilkan oleh Pemohon?  

 
918. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:27:23]  

 
Ya benar, Yang Mulia.  
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919. KETUA: SALDI ISRA [01:27:25]  
 

Coba saya cek ini, Bu, yang dilakukan PSU di mana, saya 
penghitungan suara ulang?  
 

920. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:27:30]  
 

Di Kecamatan Samarinda Ilir, di Kelurahan Pelita.  
 

921. KETUA: SALDI ISRA [01:27:35]  
 
  Kelurahan, apa? 
 

922. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:27:36]  
 

Kelurahan Pelita, TPS 09 dan TPS 23.  
 

923. KETUA: SALDI ISRA [01:27:40]  
 

Oke, 23 Sungai Dama? 
 

924. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:27:43]  
 

Pelita.  
 

925. KETUA: SALDI ISRA [01:27:44]  
 

Pelita, ya. Berarti enggak ada di dalil, ini?  
 

926. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:27:47]  
 

Dia ada di dalil pengurangan suara Demokrat, Yang Mulia.  
 

927. KETUA: SALDI ISRA [01:27:50]  
 

Oke, terus?  
 

928. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:27:52]  
 

Kemudian, di Kecamatan Samarinda Utara. 
 

929. KETUA: SALDI ISRA [01:27:55]  
 

Samarinda Utara.  
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930. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:27:57]  
 

Itu ada di Kelurahan Sempaja Utara, TPS 49 dan 56.  
 

931. KETUA: SALDI ISRA [01:28:04] 
 
  Oke.  
 

932. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:28:07]  
 

Kemudian masih di Samarinda Utara juga.   
  

933. KETUA: SALDI ISRA [01:28:10]  
 

  Ya.  
 
934. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:28:11] 

 
 Ada di Kelurahan Sempaja Selatan, TPS 41. 

 
935. KETUA: SALDI ISRA [01:28:14]  

 
Itu penambahan suara PAN? Atau pengurangan? 

 
936. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:28:18]  

 
Pengurangan Demokrat.  

 
937. KETUA: SALDI ISRA [01:28:20]  

 
Pengurangan Demokrat. Terus, Bu. Itu sudah dicatat kok, 

otomatis tercatat dia?  
 

938. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:28:30]  
 

Siap, Yang Mulia. Kemudian Kecamatan Samarinda Kota.  
 

939. KETUA: SALDI ISRA [01:28:33] 
 

Samarinda Kota.  
 

940.  SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:28:34]  
 

Di Kelurahan Pelabuhan, TPS 14.  
 



102 
 

 
 

941. KETUA: SALDI ISRA [01:28:37]  
 

Itu dilakukan pemunguta suara … penghitungan suara ulang? 
 
942. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:28:40]  

 
Penghitungan suara ulang.  

 
943. KETUA: SALDI ISRA [01:28:40]  

 
Ya. 

 
944. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:28:42]  

 
Kemudian di Sungai Kunjang. 

 
945. KETUA: SALDI ISRA [01:28:45]  

 
Ya. 

 
946. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:28:45]  

 
Itu di Lok Bahu … Kelurahan Lok Bahu, TPS 29 dan 73.  

 
947. KETUA: SALDI ISRA [01:28:56]  

 
Itu semuanya ada, ya? Di keterangan?  

 
948. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:28:57]  

 
Ada, Yang Mulia.  

 
949. KETUA: SALDI ISRA [01:28:58]  

 
Di keterangan Termohon? 

 
950. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:28:58]  

 
Ada, Yang Mulia.  

 
951. KETUA: SALDI ISRA [01:28:59]  

 
Sudah dimasukkan ke kita? 

 
 



103 
 

 
 

952. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:29:00]  
 

Sudah, Yang Mulia.  
 

953. KETUA: SALDI ISRA [01:29:01]  
 

Oke, nanti kita cek.  
 

954. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:29:04]  
 

Siap.  
 

955. KETUA: SALDI ISRA [01:29:04]  
 

Ada lagi yang mau ditambahkan? 
 

956. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:29:06]  
 

Selain itu juga, salah satu TPS yang diajukan oleh Pemohon, itu 
adalah TPS yang dilaksanakan pemungutan suara ulang.  
 

957. KETUA: SALDI ISRA [01:29:15]  
 

TPS berapa? 
 

958. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:29:16]  
  

TPS 1, Kelurahan Tenun, Kecamatan Samarinda Seberang.  
  

959. KETUA: SALDI ISRA [01:29:19]  
 

Tunggu, Samarinda Seberang, ya. Itu penambahan suara PAN? 
Kecamatan Samarinda Seberang.  
 

960. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:29:34]  
 

Di pengurangan suara Demokrat, Yang Mulia.  
 

961. KETUA: SALDI ISRA [01:29:37]  
 

Pengurangan suara Demokrat. 
 

962.  SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:29:40]  
 

Kecamatan Samarinda Seberang, ya.  
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963. KETUA: SALDI ISRA [01:29:44]  
 

Kecamatan Samarinda? 
 

964. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:29:47] 
  

Seberang, Kelurahan Tenun.  
 

965. KETUA: SALDI ISRA [01:29:51]  
 

Kok saya enggak menemukan, saya ini? Penambahan suara PAN 
itu, Kota Samarinda, ya? Tadi Samarinda, ya? 
 

966. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:29:58]  
 

Ya, jadi yang PSU itu di pengurangan Demokrat, Yang Mulia.  
 

967. KETUA: SALDI ISRA [01:30:02]  
 

Pengurangan Demokrat, sabar. Pengurangan Demokrat, sebentar. 
Samarinda apa tadi?  
 

968. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:30:19]  
 

Samarinda Seberang, Kelurahan Tenun.  
 

969. KETUA: SALDI ISRA [01:30:22]  
 

Tenun, ya. Tenun Samarinda, TPS 01? 
 

970. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:30:25]  
 

Ya, Yang Mulia. 
 

971. KETUA: SALDI ISRA [01:30:26]  
 

Oke. Itu dilakukan pemungutan suara ulang, ya? 
 

972. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:30:30]  
 

Ya, Yang Mulia. Jadi C.Salinan yang diajukan oleh Pemohon itu 
C.Salinan pada saat tanggal 14 Februari.  
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973. KETUA: SALDI ISRA [01:30:40]  
 

Jadi sebelum pemungutan suara ulang?  
 

974. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:30:41]  
 

Ya. Itu Partai Demokrat mendapat suara 5.  
 

975. KETUA: SALDI ISRA [01:30:47]  
 

5. 
 

976. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:30:47]  
 

Akan tetapi pada saat PSU, pemungutan suara ulang di tanggal 24 
Februari 2024, Partai Demokrat mendapat suara 2, Yang Mulia.  
 

977. KETUA: SALDI ISRA [01:30:57]  
 

Oke, jadi … nanti kita cek semua. Ada lagi?  
 

978. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:31:00]  
 

Siap, Yang Mulia. Selain itu, selama rekapitulasi kecamatan, saksi 
Demokrat hadir dan bertanda tangan di semua D.Hasil Kecamatan.  
 

979. KETUA: SALDI ISRA [01:31:11]  
 

Demokrat tanda tangan di semua D.Hasil Kecamatan? 
 

980. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:31:13]  
 

Ya, Yang Mulia, di se … Kota Samarinda.  
 
981. KETUA: SALDI ISRA [01:31:15]  

 
Di Kota Samarinda.  
 

982. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:31:20]  
 

Ya. 
 
983. KETUA: SALDI ISRA [01:31:20]  

 
Betul, Kuasa Pemohon?  
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984. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:31:19]  
 

Untuk … betul, Yang Mulia. Untuk di Kecamatan ba … Samarinda, 
saksi dari Pemohon memang tanda tangan di kecamatan.  
 

985. KETUA: SALDI ISRA [01:31:27]  
 

Di kecamatan, ya?  
 

986. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:31:27]  
 

Di kecamatan saja.  
 

987. KETUA: SALDI ISRA [01:31:29]  
 

Di Kecamatan Samarinda? 
 

988. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:31:29]  
 

Betul, ya? Setelahnya tidak.  
 

989. KETUA: SALDI ISRA [01:31:31]  
 

Oke, setelahnya tidak, ya. Kalau kecamatan-kecamatan lain, tanda 
tangan juga?  
 

990. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:31:35]  
 

Hampir semua tanda tangan, ada beberapa yang tidak … tidak 
tanda tangan.  
 

991. KETUA: SALDI ISRA [01:31:40]  
 
Tapi setelahnya, setelah begitu naik ke kabupaten, tidak lagi, ya?  

 
992. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 

[01:31:43]  
 

Ya, tidak lagi. Kabupaten sampai pro … provinsi dan nasional.  
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993. KETUA: SALDI ISRA [01:31:46]  
 

Sampai nasional tidak tanda tangan. 
 

994. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:31:47]  
 

Ya.  
 

995. KETUA: SALDI ISRA [01:31:47]  
 

Oke. Ada lagi, Bu? 
 

996. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:31:49]  
 

Izin, menambahkan terkait pelaksanaan rekapitulasi tingkat Kota 
Samarinda. 
 

997. KETUA: SALDI ISRA [01:31:54]  
 

Ya. 
  

998. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:31:54]  
 

Itu dilaksanakan dari tanggal 2 sampai dengan tanggal 5 Maret 
2024 untuk Samarinda dilaksanakan di Hotel Haris. 
 

999. KETUA: SALDI ISRA [01:32:01]  
 
  Ya.   
 

1000. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:32:02]  
 

Dihadiri juga oleh saksi peserta pemilu, termasuk saksi Demokrat.  
 

1001. KETUA: SALDI ISRA [01:32:07]  
 
  Oke. 
 

1002. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:32:07]  
 

Pada saat pembacaan D.Hasil kecamatan, dari kecamatan 
pertama sampai dengan selesai sepuluh kecamatan di tanggal 4 Febru … 
4 Maret itu, saksi Demokrat sama sekali tidak pernah mengajukan 
keberatan.  
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1003. KETUA: SALDI ISRA [01:32:20]  
 

Oke.  
 

1004. KUASA HUKUM SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH 
[01:32:21]  
 

Nah, setelah selesai pembacaan 10 kecamatan, kemudian kami 
skors untuk menyiapkan D.Hasil Kabupaten/Kota, baru Partai Demokrat 
… Saksi Demokrat mengajukan keberatan, meminta Form Keberatan 
Saksi kepada kami. Akhirnya kami berikan. Kemudian pada pokoknya, 
mengajukan keberatan adanya selisih (...)  
 

1005. KETUA: SALDI ISRA [01:32:42]  
 
  Oke. 
 

1006. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:32:44]  
 

Rekapitulasi antara C.Salinan mereka dengan KPU. Dan poin 
kedua, mereka menyatakan ada instruksi untuk tidak bertanda tangan di 
D.Hasil Kabupaten/Kota.  
 

1007. KETUA: SALDI ISRA [01:32:53]  
  

Oke. 
 

1008. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:32:54]  
 

Kemudian, kami menindaklanjuti dengan menanyakan langsung 
kepada saksi, untuk selisih itu ada di mana, locusnya di mana, tetapi 
saksi tidak dapat menjelaskan terjadi perbedaan di TPS mana, atau 
Kelurahan mana, atau kecamatan apa.  

Seperti itu, Yang Mulia. 
 

1009. KETUA: SALDI ISRA [01:33:11]  
 

Itu D keberatannya dimajukan di Bukti T berapa? Ada enggak, Pak 
Pieter Ell?  
 

1010. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:33:23]  
 

Ada, Yang Mulia. 
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1011. KETUA: SALDI ISRA [01:33:25]  
 

Di Bukti T berapa? Lihat di daftar alat bukti, Pak. 
 

1012. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:33:42]  
 

Ya, ya.  
 

1013. KETUA: SALDI ISRA [01:33:58]  
 

Atau tidak ada?  
 

1014. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:34:03]  
 

Izin, yang ada itu Form Keberatan di tingkat kecamatan.  
 

1015. KETUA: SALDI ISRA [01:34:08]  
 

Bukan, ini yang di Kota Samarinda?  
 

1016. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:34:11]  
 

Tidak ada, Yang Mulia. 
 

1017. KETUA: SALDI ISRA [01:34:12]  
 

Ibu yang di Kota Samarinda, Ibu punya?  
 

1018. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:34:13]  
 

Ada, Yang Mulia. 
 

1019. KETUA: SALDI ISRA [01:34:16]  
 

Dibawa sekarang?  
 

1020. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:34:18]  
 

Dalam bentuk softfile, Yang Mulia. 
 

1021. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:34:22]  
 

Izin, Yang Mulia. Nanti kami ajukan tambahan. Jika, 
diperkenankan, Yang Mulia. 
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1022. KETUA: SALDI ISRA [01:34:31]  
 

Oke, nanti softfile Ibu itu dikasih ke kita ya, supaya disahkan 
sebagai bukti. Kalau bisa setelah Ibu memberikan keterangan, Ibu bisa 
berkomunikasi dengan bagian Kepaniteraan.  
 

1023. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:34:41]  
 

Siap, Yang Mulia. 
 

1024. KETUA: SALDI ISRA [01:34:41]  
 

Oke. Betul ya? Ada pengisian formulir ya di Kota Samarinda 
keberatan?  
 

1025. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:34:48]  
 

Ada, Yang Mulia.  
 

1026. KETUA: SALDI ISRA [01:34:49]  
 
  Anda punya? 
 

1027. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:34:49]  
 

Kita ajukan di Bukti 185.  
 

1028. KETUA: SALDI ISRA [01:34:54]  
 

Oke, coba lihat di P-185. P-185, ini ada di sini, ya. Catatan 
kejadian khusus ya. Ini Kalimantan Timur, P-185 Partai Demokrat. Ini 
terdapat perbedaan suara antara C.Hasil DPR, D.Hasil Kecamatan di Kota 
Balikpapan, berupa indikasi penambahan suara partai tertentu dan 
pengurangan suara Partai Demokrat. Perbedaan D.Hasil Kecamatan di 
Kota Balikpapan dapat mempengaruhi hasil pemilu pada tingkat provinsi. 
Atas data tersebut, kami Partai Demokrat, mengajukan keberatan 
terhadap rekap Kota Balikpapan, benar? Oke?  
 

1029. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:36:14]  
 

Betul, Yang Mulia. 
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1030. KETUA: SALDI ISRA [01:36:14]  
 

Tapi katanya ada perintah partai. Di mana dibaca di sini?  
 

1031. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:36:17]  
 

Itu yang punya Samarinda … yang dibacakan Balikpapan, Yang 
Mulia.  
 

1032. KETUA: SALDI ISRA [01:36:20]  
 

Oh, ya, Samarinda ... bentar ... ini Kota Samarinda ini. Keberatan 
di … berdasarkan rekapitulasi, Demokrat terdapat perbedaan suara … ini 
sama … Samarinda, 9 Maret. Yang siapa tanda tangan, Bu? 
 

1033. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:36:50]  
 

Yoyok Setiawan.  
 

1034. KETUA: SALDI ISRA [01:37:04]  
 

Ini semuanya Mustaqim Al-Ghazali, 185. Ya, 185 tadi? Yang saya 
bacakan itu benar, ya? Ini Kalimantan Timur, Kalimantan Timur, 
Samarinda. Ibu punya berapa buah sih catatan apa ini?  
 

1035. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:37:31]  
 

Untuk Demokrat, itu satu catatan kejadian khusus atau keberatan 
saksi. Mungkin yang disampaikan oleh Pemohon, itu yang di provinsi, 
Yang Mulia. Karena Saudara Mustaqim, itu Saksi pada saat di rekapitulasi 
tingkat provinsi.  
 

1036. KETUA: SALDI ISRA [01:37:47]  
 

Kalau yang tingkat kabupatennya ada, enggak? Ini provinsi 
katanya. Mustaqim Al-Ghazali, ini saksi mandat di tingkat provinsi. Kalau 
enggak yang dari Ibu saja, ya, diserahkan ke kita nanti.  
 

1037. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:38:00]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 

1038. KETUA: SALDI ISRA [01:38:01]  
 

Ada lagi, Bu?  
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1039. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:38:04]  
 

Cukup, Yang Mulia.  
 

1040. KETUA: SALDI ISRA [01:38:05]  
 

Cukup. Ibu Nina, selesai.  
Bapak Hamzah. Betul, Pak Pieter, Bapak Hamzah lagi? Sesuai 

dengan urutan atau ada yang lain?  
 

1041. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:38:18]  
 

Siap sesuai urutan, Yang Mulia.  
 

1042. KETUA: SALDI ISRA [01:38:20]  
 

Pak Hamzah, Pak Hamzah, KPU di mana?  
 

1043. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:38:23]  
 

Baik, Yang Mulia, saya Hamzah dari KPU Kota Bontang, Yang 
Mulia.  
 

1044. KETUA: SALDI ISRA [01:38:26]  
 

Bontang, apa di situ yang mau dijelaskan, Pak?  
 

1045. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:38:32]  
 

Pertama, saya sampaikan rekapitulasi yang dilakukan di Kota 
Bontang berjalan baik dan lancar semuanya.  
 

1046. KETUA: SALDI ISRA [01:38:40]  
 

Ya. 
 

1047. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:38:40]  
 

Jika ada keberatan dari saksi di rekapitulasi tingkat kecamatan. 
Dan semua saksi yang hadir, termasuk Partai Demokrat dan PAN, itu 
menandatangani D Hasil Kecamatan yang ada di Kecamatan Bontang 
Utara dan Kecamatan Bontang Selatan.  
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1048. KETUA: SALDI ISRA [01:38:57]  
 

Jadi di Bontang Utara, Bontang Selatan itu tanda tangan saksinya?  
 

1049. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:02]  
 

Tanda tangan saksi dari Partai PAN dan Demokrat.  
 

1050. KETUA: SALDI ISRA [01:39:05]  
 

Yang tidak tanda tangan di kecamatan apa?  
 

1051. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:07]  
 

Kecamatan Bontang Barat, pada saat itu saksi dari Partai 
Demokrat tidak hadir.  
 

1052. KETUA: SALDI ISRA [01:39:11]  
 

Oke, tidak hadir, ya?  
 

1053. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:13]  
 

Ya.  
 

1054. KETUA: SALDI ISRA [01:39:14]  
 

Makanya, ini tidak tanda tangan. 
 

1055. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:15]  
 

Siap. 
 

1056. KETUA: SALDI ISRA [01:39:15]  
 

Ya, enggak mungkin orang enggak hadir bisa tanda tangan. Pak, 
Ada lagi?  
 

1057. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:19]  
 

Ya. 
 

1058. KETUA: SALDI ISRA [01:39:19]  
 

Itu, berapa kecamatan di situ?  
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1059. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:20]  
 

Di Kota Bontang ada tiga kecamatan, yang menjadi locus 
Pemohon, di enam TPS. Empat TPS yang ada di Kecamatan Bontang 
Utara, satu TPS di Kecamatan Bontang Barat, dan satu TPS di 
Kecamatan Bontang Selatan.  
 

1060. KETUA: SALDI ISRA [01:39:34]  
 

Oke, apa yang mau dijelaskan lagi, Pak?  
 

1061. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:36]  
 

Ya, ingin saya sampaikan bahwa di selama rekapitulasi itu tidak 
ada terjadi pergeseran, penambahan atau pengurangan surat suara.  
 

1062. KETUA: SALDI ISRA [01:39:44]  
 

Oke. 
 

1063. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:45]  
 

C.Salinan (…) 
 

1064. KETUA: SALDI ISRA [01:39:45]  
 

Kalau surat suaranya, ndak bertambah (…) 
 

1065. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:47]  
 

Oh, ya maaf. 
 

1066. KETUA: SALDI ISRA [01:39:47]  
 
Ndak berkurang, Pak (…) 

 
1067. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:47]  

 
Suara pemilih (…)  

 
1068. KETUA: SALDI ISRA [01:39:48]  

 
Suaranya, yang penting.  
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1069. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:49]  
 

Ya. 
 

1070. KETUA: SALDI ISRA [01:39:50]  
 

Surat suara, tuh (…)  
 

1071. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:50]  
 

Suara pemilih. 
 

1072. KETUA: SALDI ISRA [01:39:51]  
 

Ya, itu. 
 

1073. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:39:52]  
 

Ya, Pak.  
 

1074. KETUA: SALDI ISRA  
 

Terus apa lagi, Pak?  
 

1075. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH  
 

Ya, bahwa apa yang disampaikan Pemohon itu tidak benar. 
C.Salinan yang dia gunakan itu C.Salinan yang belum terkoreksi pada 
saat rekapitulasi di tingkat kecamatan.  
 

1076. KETUA: SALDI ISRA [01:40:04]  
 

Oke, ketika koreksi di tingkat kecamatan itu, saksinya tanda 
tangan enggak?  
 

1077. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:40:09]  
 

Saksinya tanda tangan.  
 

1078. KETUA: SALDI ISRA [01:40:10]  
 

Tanda tangan, ya?  
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1079. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH  [01:40:11]  
 

Ya, Pak.  
 

1080. KETUA: SALDI ISRA [01:40:12]  
 

Koreksi di tingkat kecamatan, kecuali tadi di Bontang Barat?  
 

1081. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:40:15]  
 

Kecuali di Bontang Barat.  
 

1082. KETUA: SALDI ISRA [01:40:16]  
 

Kenapa di Bontang Barat tidak tanda tangan, Pak? Apa alasannya?  
 

1083. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:40:19]  
 

Karena saksinya tidak hadir saat itu, Pak.  
 

1084. KETUA: SALDI ISRA [01:40:25]  
 

Ini kita punya bukti ini di … sebentar, Kecamatan Bontang Barat 
memang tidak tanda tangan karena tidak hadir, ya?  
 

1085. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:40:34]  
 

Tidak hadir. 
 

1086. KETUA: SALDI ISRA [01:40:35]  
 

Oke. Kalau Bontang Utara?  
 

1087. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:40:41]  
 

Bontang Utara, hadir.  
 

1088. KETUA: SALDI ISRA [01:40:42]  
 

Bontang Utara, hadir.  
 

1089. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:40:44]  
 

Bontang Selatan, juga hadir.  
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1090. KETUA: SALDI ISRA [01:40:45]  
 

Bontang Selatan.  
Apa lagi yang mau disampaikan?  

 
1091. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:40:47]  

 
Ingin kami sampaikan juga rekapitulasi di tingkat Kota Bontang.  

 
1092. KETUA: SALDI ISRA [01:40:51]  

 
Ya. 

 
1093. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:40:52]  

 
Kami lakukan pada tanggal 2 sampai 4 Maret. Di rekapitulasi itu 

juga berjalan dengan lancar. Tidak ada keberatan dari saksi-saksi pada 
saat perhitungan rekapitulasi suara di tingkat Kota Bontang.  
 

1094. KETUA: SALDI ISRA [01:41:08]  
 

Tanda tangan juga saksi Demokrat?  
 

1095. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:41:10]  
 

Pada akhir rekapitulasi saksi Demokrat tidak bertanda tangan di 
Berita Acara Rekapitulasi, Pak.  
 

1096. KETUA: SALDI ISRA [01:41:18]  
 

Oke. Tapi selama proses ada protes enggak?  
 

1097. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:41:20]  
 

Tidak ada, Pak. Tidak ada, Yang Mulia (...)   
 

1098. KETUA: SALDI ISRA [01:41:20]  
 
Tidak ada protes?  

 
1099. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:41:22]  

 
Ya, jumlah perolehan suara di tingkat kota pada (...)   
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1100. KETUA: SALDI ISRA [01:41:31]  
 

Oke, berapa suaranya, Pak?  
 

1101. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:41:32]  
 

Ya.  
 

1102. KETUA: SALDI ISRA [01:41:33]  
 

Demokrat berapa?  
 

1103. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:41:35]  
 

Demokrat=3.500, 3.500.  
 

1104. KETUA: SALDI ISRA [01:41:40]  
 

Oke.  
 

1105. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:41:41]  
 

Sementara PAN itu=4.604, 4.604 suara hasil dari rekapitulasi di 
tingkat kota.  
 

1106. KETUA: SALDI ISRA [01:41:50]  
 

Oke. Ada lagi yang mau disampaikan?  
 

1107. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:41:53]  
 

Cukup, Yang Mulia.  
 

1108. KETUA: SALDI ISRA [01:41:55]  
 

Ketika dilakukan rekap, ada enggak yang melapor-lapor ke 
Bawaslu segala macam?  
 

1109. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:42:00]  
 

Tidak ada, Yang Mulia.  
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1110. KETUA: SALDI ISRA [01:42:01]  
 

Tidak ada ya? Nanti urusan Bawaslu kita tanya. Cukup, Pak 
Hamzah?  
 

1111. SAKSI DARI TERMOHON: HAMZAH [01:42:04]  
 

Cukup, Yang Mulia.  
 

1112. KETUA: SALDI ISRA [01:42:06]  
 

Pak Muchammad Amin?  
 

1113. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:42:08]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 

1114. KETUA: SALDI ISRA [01:42:10]  
 

Pak Muchammad Amin dari Kutai Kartanegara, ya?  
 

1115. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:42:12]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 
1116. KETUA: SALDI ISRA [01:42:14]  

 
Apa yang mau Bapak jelaskan, Pak? Bapak di situ KPU, ya?  

 
1117. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:42:17]  

 
Masih Anggota KPU.  

 
1118. KETUA: SALDI ISRA [01:42:19]  

 
Masih Anggota KPU.  

 
1119. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:42:20]  

 
Siap, kebetulan pada Pemilu Tahun 2024 kemarin, itu periode 

pertama saya dan alhamdulillah masih masuk lagi. Jadi (...)  
 

1120. KETUA: SALDI ISRA [01:42:29]  
 

Periode kedua?  
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1121. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:42:30]  
 

Mungkin ada beberapa hal di periode kedua.  
 

1122. KETUA: SALDI ISRA [01:42:33]  
 

Yang tidak boleh, 3 periode, Pak. Nanti kalau Bapak mau naik, 
naik ke provinsi lagi.  
 

1123. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:42:36]  
 

Siap, siap.  
 

1124. KETUA: SALDI ISRA  
 

Terus?  
 

1125. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:42:40]  
 

Siap. Jadi yang ingin saya sampaikan adalah kebetulan kemarin 
saya masih di Divisi Teknis pada Pemilu Tahun 2024.  
 

1126. KETUA: SALDI ISRA [01:42:48]  
 

Ya.  
 

1127. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:42:50]  
 

Pelaksanaan rekapitulasi di tingkat kabupaten yang saya sendiri 
mengikuti prosesnya, dilaksanakan dari tanggal 2 sampai tanggal 4 
Maret. Dan selama proses rekapitulasi di tingkat kabupaten, kita 
melakukan … apa namanya … selain melakukan penghitungan, kita juga 
menanyakan perihal kejadian-kejadian khusus di tingkat kecamatan. 
Dalam hal ini kejadian khusus di tingkat kecamatan itu sudah 
terselesaikan, Yang Mulia.  
 

1128. KETUA: SALDI ISRA [01:43:22]  
 

Oke.  
 

1129. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:43:23]  
 

Dan dalam proses yang kami lakukan, kami tidak menemukan 
adanya penambahan atau pengurangan suara dari partai manapun. 
Termasuk di dalam hal Partai Demokrat.  
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Nah, namun kemudian, setelah menjelang selesai proses 
rekapitulasi di tingkat kabupaten, saksi dari Partai Demokrat pada saat 
jeda coffee break, berkonsultasi dengan saya, menanyakan perihal 
bagaimana jika tidak tanda tangan dari (...)  
 

1130. KETUA: SALDI ISRA [01:43:55]  
 

Itu, Pak, berapa kecamatan sih di situ, di … apa … di Kutai 
Kartanegara?  
 

1131. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:43:59]  
 

20 kecamatan, Yang Mulia. 
 
1132. KETUA: SALDI ISRA [01:44:02]  

 
20 kecamatan.  

 
1133. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:44:01]  
 

  Siap. 
 

1134. KETUA: SALDI ISRA [01:44:03]  
 

Dari 20 kecamatan itu, berapa saksi Demokrat yang tidak tanda 
tangan di tingkat kecamatan dan berapa yang tanda tangan? Bapak ada 
datanya ndak?  
 

1135. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:44:12]  
 

Saya ... catatan saya yang di locus 12 kecamatan ini saja, Yang 
Mulia.  
 

1136. KETUA: SALDI ISRA [01:44:16]  
 

Oke, yang di 12 kecamatan ini. Oke. 
 

1137. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:44:17]  
 

  Siap. 
 

1138. KETUA: SALDI ISRA [01:44:18]  
 

Berapa yang tanda tangan, berapa yang tidak tanda tangan?  
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1139. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:44:22]  
 

Yang ... mohon izin saya baca catatan, Yang Mulia. Di catatan 
saya (...) 
 

1140. KETUA: SALDI ISRA [01:44:33]  
 

di Form D.Hasil?  
 

1141. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:44:32]  
 

Form D ... Form D.Hasil Kecamatan kemarin saya rekap, itu ada 2 
Kecamatan Muara Kaman dengan (...) 
 

1142. KETUA: SALDI ISRA [01:44:44] 
 

 Yang tidak tanda tangan berapa kecamatan?  
 

1143. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:44:46]  
 

2 kecamatan, Yang Mulia.  
 

1144. KETUA: SALDI ISRA [01:44:45]  
 

2 kecamatan. Kemudian yang tanda tangan berarti 18?  
 
1145. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:44:51]  

 
Mohon izin, itu yang saya periksa yang di locus 12 kecamatan ini. 

 
1146. KETUA: SALDI ISRA [01:44:55]  

 
Oke. Berarti 10, ya?  

 
1147. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:44:58]   

 
10-nya tanda tangan. 

 
1148. KETUA: SALDI ISRA [01:44:55]  

 
10-nya tanda tangan. Yang tidak tanda tangan kecamatan apa 

saja?  
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1149. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:45:00]  
 

Mohon izin saya cari catatan, Yang Mulia. Tadi malam saya sudah 
buat.  
 

1150. KETUA: SALDI ISRA [01:45:05]  
 

Ya, Pak. Mungkin Bapak terlalu begadang tadi malam.  
 

1151. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:45:06]  
 

Siap. Yang saya ingat yang di Muara Kaman saja, Yang Mulia.  
 

1152. KETUA: SALDI ISRA [01:45:30]  
 

Muara Kambang[sic!], salah satu yang tidak tanda tangan, ya? 
 

1153. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:45:30]  
 

Siap.  
 

1154. KETUA: SALDI ISRA [01:45:33]  
 

Oke, apa lagi yang mau disampaikan? Suaranya PAN berapa di 
kecamatan ... di Kutai Kartanegara? 
 

1155. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:45:43]  
 

Untuk di Kutai Kartanegara, perolehan suara PAN=28.348 dan 
suara Partai Demokrat=11.019, Yang Mulia … 11.019. 
 

1156. KETUA: SALDI ISRA [01:46:05]  
 

Oke. Selama proses rekap, ada yang keberatan enggak? Di luar 
tidak jadi tanda tangan itu karena mengajukan catatan keberatan? 

 
1157. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:46:13] 

 
Kalau selama proses rekap secara keseluruhan, ada keberatan, 

tapi dalam hal pemilihan Anggota DPR RI, itu tidak ada yang 
menyampaikan keberatan, Yang Mulia.  
 

1158. KETUA: SALDI ISRA [01:46:22]  
 

Oke. DPR RI tidak ada keberatan, ya?  
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1159. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:46:26]  
 

Siap.  
 

1160. KETUA: SALDI ISRA [01:46:29]  
 

Oke, apa lagi?  
 

1161. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [01:46:34]  
 

Mungkin cukup itu, Yang Mulia.  
 

1162. KETUA: SALDI ISRA [01:46:36]  
 

Cukup. Pak Imam, Pak Imam ke depan sekarang, Pak. Biar Ibu 
tetap di depan, Bu. Kalau semuanya laki-laki karas suasana ini, kalau ada 
Ibu-Ibu, kan agak lebih sejuk suasana. Bapak yang laki-laki ini pindah ke 
belakang. Silakan.  

Silakan.  
 

1163. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:47:27]  

 
  Izin, Yang Mulia.  
 

1164. KETUA: SALDI ISRA [01:47:29]  
 

Pak Imam, ini Bapak adalah PPK, ya?  
 

1165. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:47:31]  
  

PPK.  
 

1166. KETUA: SALDI ISRA [01:47:31]  
 

Di kecamatan apa, Pak?  
 

1167. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:47:31]  

 
Balikpapan Selatan.  

 
 
 



125 
 

 
 

1168. KETUA: SALDI ISRA [01:47:37]  
 

Balikpapan Selatan ... Balikpapan Selatan, PPK ketika dilakukan 
rekap di kecamatan, itu di Balikpapan Selatan berapa TPS?  
 

1169. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:47:45]  
 

Ada 458 TPS. 
 

1170. KETUA: SALDI ISRA [01:47:48]  
 

458 TPS.  
 

1171. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:47:50] 
 
  Termasuk 7 TPS khusus di lapas dan rutan.  
 

1172. KETUA: SALDI ISRA [01:47:54]  
 

7 TPS khusus.  
 

1173. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:47:59]  

 
  Siap. 
 

1174. KETUA: SALDI ISRA [01:47:57]  
 

Dari 458 ini, itu saksinya Demokrat itu tanda tangan berapa dan 
tidak tanda tangan berapa?  
 

1175. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:48:07]  

 
  Izin, yang untuk TPS, saya tidak tahu.  
 

1176. KETUA: SALDI ISRA [01:48:10]  
 
  Ya.  
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1177. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:48:10]  

 
  Untuk yang di rekap Pleno kecamatan, saksinya bertanda tangan.  

 
1178. KETUA: SALDI ISRA [01:48:17]  

 
  Saksi, tanda tangan, ya. Oke. Ada enggak … apa … keberatan-
keberatan soal C.Hasil dengan proses rekap itu?  
 

1179. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:48:32]  
 
  Siap, Yang Mulia.  
  Adapun keberatan, ya, dari panwas ... dari panwas atau dari saksi 
sudah diselesaikan oleh … dan ditindaklanjuti oleh Panwascam.  
  Dan tidak ada penggelembungan, pergeseran, atau pengurangan.  
 

1180. KETUA: SALDI ISRA [01:48:47]  
 
  Ndak, saya belum sampai ke penggelembungan.  
 

1181. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:48:49]  

 
  Siap. 

 
1182. KETUA: SALDI ISRA [01:48:51]  

 
  Ketika proses transfer dari C.Hasil ke rekap kecamatan itu, ada 
enggak yang mengajukan keberatan? Ini kami kok beda ini dan segala 
macamnya ada enggak?  
 

1183. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:48:59]  
 
  Ada, Yang Mulia.  
 

1184. KETUA: SALDI ISRA [01:48:59]  
  
  Di mana itu?  
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1185. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:49:02]  

 
  Di beberapa TPS.  
 

1186. KETUA: SALDI ISRA [01:49:03]  
 
  Itu bentuk keberatannya tentang apa?  
 

1187. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:49:04]  

 
  Tentang C.Hasil yang tidak terisi.  
 

1188. KETUA: SALDI ISRA [01:49:08]  
 
  C.Hasil yang tidak terisi? 
 

1189. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:49:11]  
 
  C.Hasil Salinan, mohon maaf.  
 

1190. KETUA: SALDI ISRA [01:49:12]  
 
  C.Hasil Salinan yang tidak terisi, ya.  
  Pak Afif, C.Hasil Salinan itu yang mengisi siapa sih, sebetulnya? 
Kemarin itu kami menemukan fakta begini, di 1 lembarnya itu karena 
ada 4 partai politik tuh, beda-beda tulisannya.  
 

1191. TERMOHON: M AFIFUDDIN [01:49:26]  
 

  Ya, dari petugas kita.  
 

1192. KETUA: SALDI ISRA [01:49:28]  
 
  Petugas, ya?  
 

1193. TERMOHON: M. AFIFUDDIN [01:49:31]  
 

  Ya. 
 
1194. KETUA: SALDI ISRA [01:49:31]  
 

  Yang mengisi itu, termasuk yang membiarkan kosong itu?  
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1195. TERMOHON: M AFIFUDDIN [01:49:35]  
 

  Ya, situasinya kadang setelah selesai Pleno itu, namanya macam-
macam di bawah itu.  
 

1196. KETUA: SALDI ISRA [01:49:42]  
 

  Oke. Macam-macam, nanti macam-macamnya mau kita cari, nih.  
  Silakan, Pak Imam.  
 

1197. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:49:50]  

 
  Baik, Yang Mulia.  
  Rekap ... Pleno rekapitulasi PPK Balik ... apa … Balikpapan Selatan 
dimulai tanggal 17 Februari dan selesai tanggal 2 Maret (...)  
 

1198. KETUA: SALDI ISRA [01:49:51]  
 

  Oke.  
 

1199. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:49:51]  
 
  2024 di aula Kecamatan Balikpapan Selatan.  
  Dihadiri PPK, kemudian Panwascam (...) 
   

1200. KETUA: SALDI ISRA [01:49:54]  
 

  Oke.  
 

1201. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:49:55]  
 
  Camat, forkopimda, dan semua saksi P ... PPWP, DPD, dan partai.  
 

1202. KETUA: SALDI ISRA [01:50:17]  
 

  Jadi, 15 hari juga, ya, proses rekapnya, ya?  
 

1203. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:50:20]  

 
  15 hari, Yang Mulia.  
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1204. KETUA: SALDI ISRA [01:50:24]  
 
  Oke. 
  Nanti kita sedang cek, ya, semua Bukti C1.Hasil, termasuk 
C1.Salinan, itu berapa banyak yang tanda tangan, ini sedang ... sedang 
bekerja semua untuk ... untuk ini.  
  Terus?  
 

1205. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:50:43]  
 
  Baik, Yang Mulia. Rekapitulasi dilakukan dalam 2 Panel.  
 

1206. KETUA: SALDI ISRA [01:50:45]  
 

  Ya. 
 
1207. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 

[01:50:46]  
 
  Selama 15 hari tersebut. Kemudian dibaca ... apa … dipimpin oleh 
PPK, dibacakan oleh PPS Kelurahan, diawasi Panwascam, dan disaksikan 
oleh saksi yang hadir.  
 

1208. KETUA: SALDI ISRA [01:50:58]  
 
  Oke. Ada enggak yang sampai buka kotak suara?  
 

1209. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN  
 

  Ada beberapa, Yang Mulia.  
 

1210. KETUA: SALDI ISRA [01:51:03]  
 

  TPS mana saja misalnya?  
 

1211. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:51:06]  
 
  TPS 43, Kelurahan Gunung Bahagia.  
 

1212. KETUA: SALDI ISRA [01:51:10]  
 
  TPS 43, Kelurahan Gunung Bahagia. Kenapa itu sampai dibuka, 
Pak?  
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1213. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:51:21]  

 
  Ada rekomendasi dari panwas.  
 

1214. KETUA: SALDI ISRA [01:51:21]  
 
  Ada rekomendasi dari panwas. Kenapa panwas 
merekomendasikan begitu?  
 

1215. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:51:29]  

 
  Saya kurang paham.  
 

1216. KETUA: SALDI ISRA [01:51:29]  
 
  Oh, Bapak kan, ada di kecamatan?  
 

1217. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:51:31]  
 
  Tapi panelnya berbeda.  

 
1218. KETUA: SALDI ISRA [01:51:32]  
 

  Oh, panelnya (...)  
 

1219. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:51:33]  
 
  Yang Mulia.  

 
1220. KETUA: SALDI ISRA [01:51:34]  

 
  Berbeda, ya.  
  Panwas, bisa dijelaskan enggak? TPS 43, Kelurahan Gunung 
Bahagia. Kecamatan apa tadi? Kecamatan Balikpapan Selatan.  
 

1221. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:51:44]  
 
  Balikpapan Selatan, Yang Mulia. 
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1222. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:51:46]  
 
  Izin, Yang Mulia. Saya menjelaskan secara umum karena saya 
tidak ada di lokasi.  
 

1223. KETUA: SALDI ISRA [01:51:49]  
 

  Ya. 
 
1224. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:51:49]  
 

  Di dasar putusan itu biasanya itu protes dari saksi.  
 

1225. KETUA: SALDI ISRA [01:51:53]  
 
  Oke. 
 

1226. KETUA: SALDI ISRA [01:51:53]  
 
  Karena perbedaan antara C.Salinan dengan C.Hasil.  
 

1227. KETUA: SALDI ISRA [01:51:57]  
 
  Oke. 
 

1228. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:51:57]  
 
  Ketika dihitung, tidak cocok... 
 

1229. KETUA: SALDI ISRA [01:51:59]  
 
  Oke. 
 

1230. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:52:00] 
  

Dihitung di jumlah di C.Salinan, jumlah suara sah, suara tidak sah, 
itu tidak cocok, makanya untuk mencocokkan itu, mempastikan itu (...) 
  

1231. KETUA: SALDI ISRA [01:52:00]  
 

Buka. 
  

1232. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:52:07]  
  

Panwas merekomendasikan untuk dibuka.  
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1233. KETUA: SALDI ISRA [01:52:08]  
  

Buka, dihitung ulang?  
  

1234. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:52:11]  
  

Ya. Sebaliknya, kalau dia sudah cocok angka-angkanya, suara-
suaranya, tidak perlu lagi kita buka, berarti kita ikut saja yang C.Hasil 
Plano. 
  

1235. KETUA: SALDI ISRA [01:52:11]   
  

Oke. 
  

1236. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:52:18]  
  

Terima kasih. 
  

1237. KETUA: SALDI ISRA [01:52:18] 
  

Kalau berhenti di Plano selesai, tidak perlu buka suara?  
  

1238. BAWASLU: DANNY BUNGA [01:52:23]  
  

Ya. Kalau, dia berbeda di jumlah suara-suara tidak sah dan jumlah 
suara pemilih, itu akan kita rekomendasikan untuk buka.  

Terima kasih, Yang Mulia. 
  

1239. KETUA: SALDI ISRA [01:52:23]   
  

Oke. Terima kasih. Berapa TPS di sini, Pak? Yang dibuka kotak 
suaranya?  
  

1240. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:52:35] 
  

Satu, itu saja (...) 
  

1241. KETUA: SALDI ISRA [01:52:34]  
  

Satu (...) 
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1242. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:52:34]  
  

Yang saya tahu (...) 
  

1243. KETUA: SALDI ISRA [01:52:40]  
  

Yang (...) 
  

1244. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:52:40]  
  

Yang saya tahu di 43 Kelurahan Gunung Bahagia, itu.  
  

1245. KETUA: SALDI ISRA [01:52:39]  
 

Oke. Ada lagi yang mau disampaikan? 
  

1246. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:52:40] 
  

Itu tadi, ya … apa … Yang Mulia. Keberatan atas perolehan suara 
sudah ditindaklanjuti oleh Panwascam. 
  

1247. KETUA: SALDI ISRA [01:52:43]  
  

Ya. 
  

1248. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:52:43]  
  

Dan tidak ada pergeseran, penggelembungan, atau pengurangan 
suara dari partai mana pun.  
  
  

1249. KETUA: SALDI ISRA [01:52:59]  
  

Nah, saya mau tanya. 
  

1250. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:52:58]  
  

Siap. 
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1251. KETUA: SALDI ISRA [01:52:58] 
  

Partai Demokrat dapat suara berapa, di situ?  
  

1252. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:52:58] 
  

Kalau Balikpapan Selatan, Demokrat mendapatkan 2.555 suara. 
  

1253. KETUA: SALDI ISRA [01:53:01]  
  

Oke. PAN? 
  

1254. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:53:01]  
  

PAN=3.202.  
  

1255. KETUA: SALDI ISRA [01:53:01] 
  

Oke. Cukup?  
  

1256. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO KURNIAWAN 
[01:53:16] 
 

Cukup, Yang Mulia.  
  

1257. KETUA: SALDI ISRA [01:53:17]  
 

Oke. Terima kasih.  
Pak Muhammad Indra? 

  
1258. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA[01:53:20] 

  
 Siap. Siap, Yang Mulia.  

  
1259. KETUA: SALDI ISRA [01:53:21] 

  
Pak Muhammad Indra, ini KPU, ya? 

  
1260. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:53:21]  

  
Siap. 
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1261. KETUA: SALDI ISRA [01:53:21]  
  

Kabupaten Kutai Timur?  
  

1262. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:53:21] 
  

Siap.  
  

1263. KETUA: SALDI ISRA [01:53:27]  
  

Silakan.  
  

1264. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:53:27] 
  

Baik. Izin, Yang Mulia. Menyampaikan bahwa di Kabupaten Kutai 
Timur itu dilaksanakan Pleno tingkat (...)  
  

1265. KETUA: SALDI ISRA [01:53:34]  
  

Pak, pertanyaan saya dulu. 
  

1266. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:53:34]  
  

Siap. 
  

1267. KETUA: SALDI ISRA [01:53:34]  
  

Berapa Kecamatan di Kutai Timur?  
  

1268. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:53:36]  
  

Di Kabupaten Kutai Timur itu ada 18 kecamatan, Yang Mulia.  
  

1269. KETUA: SALDI ISRA [01:53:40] 
  

Oke. 18 kecamatan. Pertanyaan saya berikutnya, dari 18 
kecamatan ini, berapa saksi Demokrat yang tanda tangan di rekap 
kecamatan, berapa yang tidak?  
  

1270. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:53:52] 
  

Izin, Yang Mulia. Kalau di 18 kecamatan saya kurang paham, tapi 
di locus yang disampaikan oleh Partai Demokrat itu ada 6 kecamatan dan 
di 6 kecamatan itu bertanda tangan semua, Yang Mulia.  
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1271. KETUA: SALDI ISRA [01:54:05]  
  

Oke. Jadi dari locus, ya. 
  

1272. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:04]  
  

Siap. 
  

1273. KETUA: SALDI ISRA [01:54:04]  
  

Yang ada di permohonan, itu 6 kecamatan (...) 
  

1274. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:04]  
  

Bertanda tangan semua. 
  

1275. KETUA: SALDI ISRA [01:54:13]  
  

Tanda tangan semua. 
  

1276. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:16]  
  

Siap. 
  

1277. KETUA: SALDI ISRA [01:54:15] 
  

Oke. Selama proses di kabupaten, ini kabupaten, ya? Bapak yang 
hadir, ya. Itu … apa namanya … ada protes, enggak?  
  

1278. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:24]  
  

Untuk DPR (…)  
  

1279. KETUA: SALDI ISRA [01:54:24]  
  

DPR RI. 
  

1280. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:24]   
  

Itu tidak ada keberatan, Yang Mulia.  
  

1281. KETUA: SALDI ISRA [01:54:29]  
  

Tidak ada keberatan. 
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1282. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:29]  
  

Siap. 
  

1283. KETUA: SALDI ISRA [01:54:29]   
  

Protes?  
  

1284. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:31]  
  

Tidak ada.  
  

1285. KETUA: SALDI ISRA [01:54:33]  
  

Tapi kan pada akhirnya Demokrat kan bikin catatan keberatan 
kan? Itu setelah (...) 
  

1286. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:42]  
  

Ada catatan khusus, di akhirnya. 
  

1287.  KETUA: SALDI ISRA [01:54:38]  
  

Di akhirnya? 
  

1288. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:38]  
 

Siap. 
  

1289. KETUA: SALDI ISRA [01:54:38]  
  

Selama proses berlangsung ada keberatan, enggak? 
  

1290. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:42]  
  

Tidak ada, Yang Mulia. 
  

1291. KETUA: SALDI ISRA [01:54:44]  
  

Tidak ada keberatan? Yang kalau … caleg saksi-saksi lain?  
  

1292. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:47]  
  

Sama, Yang Mulia.  
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1293. KETUA: SALDI ISRA [01:54:49]  
  

Sama juga?  
  

1294. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:49]  
  

Sama, tidak ada keberatan.  
  

1295. KETUA: SALDI ISRA [01:54:52]  
  

Nah, kalau sama, berarti terakhirnya keberatan juga?  
  

1296. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:54] 
  

Enggak. 
  

1297. KETUA: SALDI ISRA [01:54:54]  
  

Itu, ada yang beda. 
  

1298. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:57]  
  
  Tidak ada yang keberatan, Yang Mulia.  
  

1299. KETUA: SALDI ISRA [01:54:58]  
  

Jadi, proses itu sama(...) 
  

1300. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:54:58]  
  

Ya. Tidak ada (...) 
  

1301. KETUA: SALDI ISRA [01:54:58]  
  

Namun kemudian ujungnya kalau Demokrat itu bikin catatan 
keberatan, tapi kalau partai-partai lain, tidak? 
  

1302. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:55:03]  
  

Tidak. 
  

1303. KETUA: SALDI ISRA [01:55:07]  
  

Jadi kalau suaranya di situ berapa, Pak? Demokrat berapa?  
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1304. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:55:10]  
  

Untuk Demokrat, se-Kabupaten Kutai Timur itu 35.727. 35.727.  
 

1305. KETUA: SALDI ISRA [01:55:22] 
 
Ya. 
 

1306. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:55:22] 
 

Kemudian untuk PAN=9.503 … 9.503.  
  

1307. KETUA: SALDI ISRA [01:55:26]  
  

Oke. Ada laporan enggak ke Bawaslu? Selama proses rekap itu? 
(...) 
  

1308. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:55:32]  
  

Untuk DPR RI tidak ada, Yang Mulia (…) 
  

1309. KETUA: SALDI ISRA [01:55:36] 
  

Tidak ada? Nah, dari semua partai politik yang hadir, ketika 
proses rekap di kabupaten itu yang memberikan catatan keberatan, 
berapa partai politik?  
  

1310. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:55:43]  
 

Untuk DPR RI, Demokrat saja, seingat saya, Yang Mulia.  
  

1311. KETUA: SALDI ISRA [01:55:49]  
  

Oke. Cuma Demokrat, ya. 
  

1312. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:55:49]  
  

Ya, siap. 
  

1313. KETUA: SALDI ISRA [01:55:49]   
  

Ada lagi yang mau ditambahkan?  
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1314. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [01:55:54]  
 

Cukup, Yang Mulia.  
  

1315. KETUA: SALDI ISRA [01:55:55]  
 

Cukup?  
Pak Pieter Ell, sekarang Bapak nanya ke Saksi Bapak atau cukup? 

 
1316. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [01:56:02]  

 
Terima kasih, Yang Mulia. Sebetulnya sudah cukup terang dan 

benderang, Yang Mulia. Terima kasih.  
 

1317. KETUA: SALDI ISRA [01:56:07]  
 

Oke, Kuasa Pemohon, silakan.  
 

1318. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:56:14]  
 

Izin, Yang Mulia sebelumnya, jadi untuk keberatan tingkat 
Kabupaten/Kota, pas kami cek di data softfile, kami punya ternyata, 
namun terlewat untuk sampaikan jadi bukti.  
 

1319. KETUA: SALDI ISRA [01:56:22] 
 

Bisa ditambahkan?  
 

1320. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:56:23]  
 

Bisa ditambahkan. Dan kemudian (…) 
 

1321. KETUA: SALDI ISRA [01:56:25]  
 

Ditambahkan sekarang, biar kita nanti sahkan.  
 

1322. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:56:27]  
 

Baik, Yang Mulia. Dan kemudian tadi ada disampaikan, kita di 
beberapa kalau enggak salah, di Kukar dan sebagainya tadi, tidak 
menyampaikan keberatan sebenarnya ada, kita ada.  
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1323. KETUA: SALDI ISRA [01:56:33]  
 

Nanti sampaikan buktinya. Kalau bisa Anda kasih sekarang, saya 
akan cek langsung.  
 

1324. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:56:37]  
 

Bisa, bisa, Pak.  
 

1325. KETUA: SALDI ISRA [01:56:39]  
 
Bisa? Tolong itu diberikan, tolong itu diambil. Bentuknya softfile 

atau hardcopy? softfile, ya? Biar kita print kan sebentar. Nah, itu dikasih 
ke petugas itu. Apa filenya?  

Silakan.  
 

1326. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:57:36]  
 

Kemudian izin, Yang Mulia, menanyakan ke Para Pihak … Para 
Saksi dari Termohon, Para Saksi ini sebelumnya PPK, juga? Atau anggota 
KPU saja?  
 

1327. KETUA: SALDI ISRA [01:57:47]  
 

Anggota KPU.  
 

1328. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:57:48]  
 

Anggota KPU. 
  

1329. KETUA: SALDI ISRA [01:57:48]  
 

Ada PPK juga.  
 

1330. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:57:49]  
 

Ada PPK. Nah, apakah para saksi mengetahui, ada laporan dari 
kami, Pemohon Partai Demokrat ke Bawaslu Kaltim. Kami ajukan ke 
Bawaslu Kaltim karena memang sekaligus banyak Kabupaten/Kota.  
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Dan ada putusan. Putusannya terbukti, 9 PPK, termasuk di 
antaranya adalah PPK-PPK yang ada di Kabupaten/Kota yang diwakili, itu 
terbukti melanggar.  

Seperti contoh, PPK Balikpapan Utara terlapor 5, itu terbukti 
pengisian D.Hasil DPR di 3 kecamatan tidak berdasarkan perolehan suara 
dari C.Hasil, sehingga menyebabkan bertambahanya perolehan Suara 
PAN.  

Kemudian tadi juga ada dari Kutai Timur, PPK Sangatta Selatan 
terbukti bersalah, terlapor Nomor 20.  

Pada TPS 38, Sangatta Selatan, D.Hasil DPR Kecamatan Partai 
Demokrat tertulis=0, padahal dalam C.Hasil tertulis=17. Suara Partai 
Demokrat berpindah ke Partai PSI. Dan sebagainya, ada 9, Yang Mulia, 
kita sudah laporkan jadi bukti (…) 
 

1331. KETUA: SALDI ISRA [01:58:44]  
 

Oke. Nanti kita akan dalami ke Bawaslu itu.  
 

1332. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[01:58:45]  
 

Siap, Yang Mulia. 
Namun pertanyaannya, apakah para saksi ini mengetahui, ada 

sanksi yang diberikan oleh Bawaslu Kaltim, dan setelahnya karena 
terbukti melanggar, apakah ada perbaikan suara? Baik pengurangan 
suara kami, Pemohon Partai Demokrat, atau penambahan suara Partai 
tertentu. Terima kasih.  

Pertanyaannya ke semua Saksi, 5, karena lima-limanya ada di sini 
juga, PPK yang terbukti bersalah.  

 
1333. KETUA: SALDI ISRA [01:59:20]  

 
Silakan. Ini karena, saya harus berkomunikasi juga, di sini. 

Silakan, dijawab. 
 

1334. SAKSI DARI TERMOHON: NINA MAWADDAH [01:59:28]  
 

Baik, mohon izin, Yang Mulia. Untuk Samarinda, kemarin pada 
saat Demokrat mengajukan ke Bawaslu, saya masih sebagai Anggota 
KPU Kota Samarinda, periode pertama.  

Memang pada saat proses tersebut, itu berada pada akhir, masa 
jabatan kami. Jadi, persidangan itu dilaksanakan dari tanggal 17, eh 
pemeriksaan di Bawaslu itu dari tanggal 17, sampai dengan putusan itu 
di tanggal 29 Maret. Nah, kebetulan memang di tanggal 17 pemeriksaan 
itu, semua PPK se-Kota Samarinda kami kumpulkan di aula KPU Kota 
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Samarinda, untuk menjalankan pemeriksaan secara Zoom itu di aula KPU 
Kota Samarinda, seperti itu.  

Nah, untuk bagaimana prosesnya, saya mene … menemani 
kawan-kawan, mendampingi kawan-kawan sampai dengan akhir masa 
jabatan saya. Kemudian, selama menunggu pengumuman, itu sempat 
kosong di KPU Kota Samarinda, itu kami tetap berkomunikasi dengan 
PPK kami tersebut.  

Nah, kemudian putusannya untuk Samarinda, 10 PPK kami 
dinyatakan tidak terbukti melakukan pelanggaran administrasi. Seperti 
itu untuk Samarinda, Yang Mulia. Terima kasih. 
 

1335. KETUA: SALDI ISRA [02:00:50]  
 

Oke, nanti kalau detailnya, mana di antara rekomendasi laporan 
itu yang ditindaklanjuti rekomendasi, kita akan tanya Bawaslu nanti.  

Silakan, ada pertanyaan yang mau dijawab?  
 

1336. SAKSI DARI TERMOHON: IMAM SUTEDJO 
KURNIAWAN [02:01:05]  
 

Baik, untuk Saudara Pemohon. Di … tadi disebutkan bahwa 
Balikpapan Utara, tapi di sidang Bawaslu, saya mewakili Balikpapan 
Selatan untuk hadir dan … untuk Balikpapan Selatan khususnya tidak 
ada sanksi administratif atau apa pun. Kalau yang di luar kecamatan 
kami, kami tidak tahu. Terima kasih.  
 

1337. KETUA: SALDI ISRA [02:01:27]  
 

Oke, saya tanya dulu ke Bawaslu yang membantu pertanyaan 
Anda itu. Apa … Kuasa Termohon. Ada berapa laporan yang kemudian 
Anda, ditindaklanjuti sehingga terbukti ada pelanggaran segala macam 
bentuk, ter …. termasuk pelanggaran administrasi itu, yang Anda 
merekomendasikan untuk misalnya melakukan persandingan, 
pemungutan ... apa … penghitungan suara ulang, itu ada berapa semua?  
 

1338. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:01:49]  
 

Izin, Yang Mulia. Dari total terlapor itu 49 PPK.  
 

1339. KETUA: SALDI ISRA [02:01:54]  
 

49 PPK, ya? Ini banyak juga ini.  
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1340. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:01:56]  
 

Ya, misalnya kecamatan, total 149 TPS.  
 

1341. KETUA: SALDI ISRA [02:02:00]  
 

149 TPS.  
 

1342. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:02:03]  
 

Yang diputus oleh Bawaslu Kaltim itu 9 yang melanggar.  
 

1343. KETUA: SALDI ISRA [02:02:05]  
 

9 TPS?  
 

1344. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:02:07]  
 

9 kecamatan, 9 PPK.  
 

1345. KETUA: SALDI ISRA [02:02:09]  
 

9 PPK, oke.  
 

1346. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:02:12]  
 

Ya, 9 PPK. Itu rata-rata yang di (ucapan tidak terdengar jelas) 
adalah kesalahan prosedur tata cara dan prosedur mekanisme, yaitu 
pada saat mereka membaca rekapitulasi, yang harus dibaca adalah 
C.Hasil, yang dibaca oleh petugas pada saat itu adalah C.Salinan. 
 

1347. KETUA: SALDI ISRA [02:02:28]  
 
  Oke.  
 

1348. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:02:29]  
 

Itu yang kita terbukti di fakta-fakta persidangan. Tapi terkait 
dengan hasil, memang ada beberapa, tapi yang mendominasi adalah 
kesalahan prosedur membaca. Dan yang membaca itu adalah PPS, yang 
sebenarnya harus PPK. Itu yang kita dapat di fakta-fakta persidangan.  
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1349. KETUA: SALDI ISRA [02:02:43]  
 

Itu yang diperintah untuk dilakukan persandingan ada enggak, 
dari yang terbukti itu?  
 

1350. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:02:48]  
 

Kalau yang persandingan seperti contoh kayak Samarinda, kita 
langsung sandingkan data di situ dan tidak ada pelanggaran di situ, baik 
tata cara maupun juga dengan (…) 
 

1351.  KETUA: SALDI ISRA [02:02:56]  
 

Bukan, ini yang bermuara pada misalnya harus dilakukan per 
sandingan suara, buka kotak suara, ada enggak? Perintahnya seperti itu?  
 

1352. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:03:05]  
 

Pada saat itu tidak ada, tapi di … itu sudah disele … diselesaikan 
di tingkat kecamatan.  
 

1353. KETUA: SALDI ISRA [02:03:09] 
 
 Tingkat kecamatan.  

 
1354. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:03:12]  

 
Di … sudah diselesaikan. Nah, kita temukan itu di fakta-fakta.  

 
1355. KETUA: SALDI ISRA [02:03:12] 

 
Coba Anda tanya langsung tanya ke Bawaslu yang mana tadi, biar 

dijawab langsung oleh Bawaslu.  
 

1356. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[02:03:15]  
 

Baik. Ada sembilan PPK yang terbukti melanggar, namun sanksi 
yang diberikan Bawaslu Kaltim hanya sanksi teguran tertulis. Sedangkan 
di sini, bukti putusannya itu sendiri menyatakan ada pengurangan dan 
penambahan. Tidak ada sama sekali perintah dari Bawaslu atau 
rekomendasi, untuk melakukan pemungutan suara ulang, penghitungan, 
atau dan sebagainya, perbaikan tidak ada.  
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1357. KETUA: SALDI ISRA [02:03:33]  
 

Oke, silakan dijawab. 
 

1358. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:03:35]  
 

Memang di kewenangan Bawaslu kan, sampai pada tata cara 
prosedur, terkait dengan rekapitulasi adalah kewenangan dari MK, terkait 
dengan perolehan suara hasil.  
 

1359. KETUA: SALDI ISRA [02:03:43]  
 
  Oke. 
 

1360. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:03:44]  
 

Kita tidak masuk pada kewenangan untuk perolehan suara hasil, 
makanya kita memberikan sanksi pelanggaran administrasi kepada KPU, 
dalam hal ini PPK. 
 

1361. KETUA: SALDI ISRA [02:03:52]  
 
  Oke. Ini dari sembilan PPK yang dinyatakan bermasalah itu, itu 
ada rincian enggak, bentuk-bentuk kesalahanya, apa? 
 

1362. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:03:59]  
 
  Ada di dalam putusan. Bukti P duo (...)  
 

1363. KETUA: SALDI ISRA [02:04:01]  
 

Berapa? (...)  
 

1364. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:04:02]  
 
Bukti P-21 (...)  
 

1365. KETUA: SALDI ISRA [02:04:03]  
 

P (...)  
 

1366. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:04:04]  
 
P-21 (...)  
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1367. KETUA: SALDI ISRA [02:04:05]  
 
PK ya? (...)  
 

1368. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:04:06]  
 
Ya, Bukti PK-21 (...)  
 

1369. KETUA: SALDI ISRA [02:04:07]  
 
PK-21, kita liat ini … apa (...)  
 

1370. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:04:09]   
 
PK-21 1 … PK-21 Nomor 1 (...)  

 
1371. KETUA: SALDI ISRA [02:04:12]  

 
Oke. 
 

1372. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:04:13]   
 

Ada di dalam putusan dan rincianya semua ada di Bukti putusan 
itu.  
 

1373. KETUA: SALDI ISRA [02:04:17]  
 

Nah ini global, enggak ada yang memerintahkan untuk dilakukan 
misalnya penghitungan ulang, pembukaan kotak, dan segala macam, 
enggak ada ya?  
 

1374. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:04:26]  
 

Tidak ada.  
 

1375. KETUA: SALDI ISRA [02:04:26]  
 

Karena itu bukan kewenangan.  
 

1376. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:04:26]  
 

Bukan kewenangan, terkait dengan hasil suara di setiap TPS. Dan 
itu, putusan itu sudah pada saat rekapitulasi tingkat nasional, baru kita 
putuskan itu.  
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1377. KETUA: SALDI ISRA [02:04:37]  
 
  Tingkat nasional? 
 

1378. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:04:38]  
 

Sudah Tingkat nasional, ya.  
 

1379. KETUA: SALDI ISRA [02:04:38]  
 

Nanti kita akan baca semua yang Anda sebutkan tadi (...)  
 

1380. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:04:41]  
 
  Terkait angka-angka (...)  
 

1381. KETUA: SALDI ISRA [02:04:43]  
 

Nanti kita lihat kalau ada yang menyangkut suara, nanti kita akan 
dalami, ini harus dibagaimanakan, ya.  
 

1382. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:04:49]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 

1383. KETUA: SALDI ISRA [02:04:50]  
 

Apa lagi yang mau disampaikan?  
 

1384. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:04:52]  
 

Cukup, Yang Mulia.  
 

1385. KETUA: SALDI ISRA [02:04:52]  
 

Oke, cukup ya? Ada lagi pertanyaan? Kuasa Pemohon?  
 

1386. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:04:55]  
 

Sementara cukup, Yang Mulia.  
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1387. KETUA: SALDI ISRA [02:04:56]  
 

Cukup. Kalau begitu, berarti kita kasih ke sekarang ke Pihak 
Terkait. Ada yang mau ditanyakan? Pihak Terkait dari PAN. Ada 
pertanyaan?  
 

1388. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [02:05:17]  
 

Cuma mau mempertegas, Yang Mulia, terkait keterangan dari 
Saksi Pemohon atas nama Pak Habbi.  
 

1389. KETUA: SALDI ISRA [02:05:24]  
 

Bukan, Bapak tanyanya ke sini, Pak.  
 

1390. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [02:05:26]  
 

Ya, mau mempertegas ke sini, ya.  
 

1391. KETUA: SALDI ISRA [02:05:27]  
 
  Ya, oke. 
 

1392. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [02:05:28]  
 

Terkait keterangan Saksi Pemohon, saya cuma mempertegas ke 
KPU Kutai Timur karena Beliau kan Saksi Kecamatan Sangatta Utara. 
Apakah dengan keterangan Beliau tadi yang begitu amburadulnya 
rekapitulasi di kecamatan. Saya mau tanya, Apakah Beliau tanda tangan 
D.Hasil kecamatan? Ataukah mengajukan keberatan?  

Itu saja mungkin, Yang Mulia.  
 

1393. KETUA: SALDI ISRA [02:05:52]  
 

Oke, silakan dijawab.  
 

1394. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [02:05:53]  
 

Baik, terima kasih, Yang Mulia, izin. Kalau D.Hasil Kecamatan 
DPRD … DPR RI, Mas Habibi tanda tangan.  
 

1395. KETUA: SALDI ISRA [02:06:04]  
 

Tanda tangan, ya. Pak Habbi, tanda tangan ya? Oke, tadi sudah 
disebutkan juga tanda tangan.  
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1396. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [02:06:08]  
 

Cukup, Yang Mulia.  
 

1397. KETUA: SALDI ISRA  
 

Cukup?  
 

1398. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [02:06:11]  
 

Ada, ada, dari rekan saya.  
 

1399. KETUA: SALDI ISRA [02:06:12]  
 
  Oh. 
 

1400. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: RAMDHANY TRI SAPUTRA 
[02:06:13]  
 

Tambahan sedikit, satu, Yang Mulia.  
 

1401. KETUA: SALDI ISRA [02:06:17]  
 

Biasanya lawyernya kalau ada Prinsipalnya bersemangat, tapi 
enggak ada prinsipal di sini, ya.  Silakan.   
 

1402. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: RAMDHANY TRI SAPUTRA 
[02:06:27]  
 

Mohon izin. Untuk Saksi KPU, pada saat rekapitulasi kabupaten, 
itu kan ada saksi dari Demokrat Saudara Habibi yang menghadiri, ya?  

Nah, yang saya mau tanyakan, karena tadi Saudara Habibie 
menyatakan bahwa tidak ada persandingan data yang dia gunakan, yang 
bisa dia gunakan. Nah, sekarang yang saya mau tanyakan ke KPU, yang 
mana yang kita akan jadikan persendingan data pada saat rekapitulasi di 
Kabupaten C.Hasil dengan C.Salinan atau C.Hasil Salinan dengan 
D.Hasil? Karena sepengetahuan kami, D.Hasil itu nanti terakhir 
keluarnya.  
 

1403. KETUA: SALDI ISRA [02:07:07]  
 

Silakan. Anda yang mengerti pertanyaannya?  
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1404. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [02:07:13]  
 

Baik. Terima kasih, Yang Mulia.  
 

1405. KETUA: SALDI ISRA [02:07:12]  
 

Yang dipersandingkan itu apa, itu intinya?  
 

1406. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [02:07:20]  
 

Yang dipersandingkan, kalau di tingkat Kabupaten/Kota itu adalah 
D.Hasil Kecamatan, Yang Mulia.  
 

1407. KETUA: SALDI ISRA [02:07:25]  
 

D.Hasil Kecamatan.  
 

1408. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [02:07:25] 
 

 Siap.  
 

1409. KETUA: SALDI ISRA [02:07:26]  
 

Kalau di tingkat Kecamatan?  
 

1410. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [02:07:28]  
 

C.Hasil.  
 

1411. KETUA: SALDI ISRA [02:07:27]  
 

C.Hasil.  
 

1412. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [02:07:29]  
 
Nggih. 
 

1413. KETUA: SALDI ISRA [02:07:29]  
 
Data pembandingan dimaksud tadi apa itu?  

 
1414. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [02:07:34]  

 
Kalau, di tingkat kecamatan, tentu saja yang jadi data 

pembanding adalah D.Hasil. 



152 
 

 
 

1415. KETUA: SALDI ISRA [02:07:38]  
 

 Salinan? 
 

1416. SAKSI DARI TERMOHON: MUHAMMAD INDRA [02:07:41]  
 

Keca … D.Hasil Kecamatan yang di dalam kotak, yang punya PPK, 
dan juga D.Hasil yang dimiliki oleh saksi di … dari setiap Kecamatan.  
 

1417. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:07:53]  
 
  Yang Mulia. 
 

1418. KETUA: SALDI ISRA [02:07:54]  
 
  Ya? 
 

1419. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:07:54]  
 
  Kalau diperkenankan, Yang Mulia, mohon maaf. 
 

1420. KETUA: SALDI ISRA [02:07:58]  
 

Ya. 
 

1421. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:07:54]  
 

Yang terjadi kita tidak dapat D.Hasil dan lampiran per TPS-nya, 
padahal penggelembungannya justru di situ.  
 

1422. KETUA: SALDI ISRA [02:08:04]  
 

Ya, oke. 
 

1423. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:08:05]  
 

Itu sebabnya … itu sebabnya, banyak yang terjadi seperti itu, 
Yang Mulia.  

Baru kemudian di kabupaten setelah D. Hasil diserahkan, kita 
sandingkan, loh, D.Hasilnya berbeda dengan C.Hasil atau Salinan. Nah, 
digelembungkannya itu di D.Hasilnya, itu.  
 

1424. KETUA: SALDI ISRA [02:08:24]  
 

Oke. 
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1425. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:08:24]  
 

Itu yang kemudian tidak diserahkan. Jadi kalau disandingkan C. 
Hasil dan C.Salinan, tidak terlalu menjadi masalah, karena 
penggelembungannya bukan di situ.  

 
1426. KETUA: SALDI ISRA [02:08:35]  

 
Oke. 

 
1427. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:08:35]  

 
Tapi, begitu D.Hasilnya diserahkan dan biasanya kemudian 

D.Hasilnya diserahkan gelondongan. Tidak kemudian per TPS, kami kejar 
lagi per TPS, itu setengah mati. Per TPS-nya itu yang kemudian modus 
digelembungkannya. Jadi kenapa tidak lapor dan segala macam, karena 
kemudian data sanding D.Hasilnya ini pun kalau diserahkan 
gelondongan, kalaupun kemudian dikejar, lama sekali baru dapat 
lampiran. Itu kita ngejarnya setengah mati.  
 

1428. KETUA: SALDI ISRA [02:09:05]  
 

Oke. 
 

1429. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:09:05]  
 

Begitu, Yang Mulia.  
 

1430. KETUA: SALDI ISRA [02:09:06]  
 

Cukup. Informasi dari Kuasa Pemohon, nanti akan kita cek dengan 
apa yang ditemukan oleh Bawaslu itu, ya. Jadi memang ini dari dulu, 
seperti yang pernah saya katakan di awal persidangan Senin kemarin, 
memang titik paling rawan itu ada di kecamatan itu. Nah, itu yang harus 
dipikirkan. 

Prof. Denny, harus memikir juga, semua kita yang concern 
pemilu, penyelenggaranya harus mikir juga. Karena semakin banyak 
tempat untuk melakukan rekap, bisa juga jadi tempat untuk 
memperbaiki, bisa juga jadi tempat untuk memperburuki. Memperburuki 
dia, suasana menjadi lebih buruk. Tapi ini karena hari ini hukum 
kepemiluannya begitu, nah itu yang harus kami periksa. Oke, ya.  

Silakan, sekarang, cukup, ya. Sekarang untuk Saksi dari Pihak 
Terkait, kita mulai dari Pak Riduansyah.  
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1431. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:10:02]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 

1432. KETUA: SALDI ISRA [02:10:03]  
 

Pak Riduansyah, Bapak kemarin jabatannya apa?  
 

1433. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:10:05]  
 

Saya saksi mandat di Plano Kecamatan Balikpapan Utara.  
 

1434. KETUA: SALDI ISRA [02:10:10]  
 

Saksi mandat?  
 

1435. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:10:12]  
 

Partai Amanat Nasional.  
 

1436. KETUA: SALDI ISRA [02:10:14]  
 

PAN, ya? Di?  
 

1437. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:10:16]  
 

Balikpapan Utara.  
 

1438. KETUA: SALDI ISRA [02:10:18]  
 

Balikpapan Utara.  
 

1439. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:10:19]  
 

  Ya. 
 

1440. KETUA: SALDI ISRA [02:10:23]  
 

Apa yang mau Bapak sampaikan?  
 

1441. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:10:24]  
 

Baik, Yang Mulia, saya ingin sampaikan bahwa selama saya 
mengikuti proses plano di Kecamatan Balikpapan Utara, itu (…) 
 



155 
 

 
 

1442. KETUA: SALDI ISRA [02:10:32]  
 

Ya. 
 

1443. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:10:32]  
 

Semuanya berlangsung normal, berlangsung baik, sesuai dengan 
prosedur.  
 

1444. KETUA: SALDI ISRA [02:10:39]  
 

Ya. 
 

1445. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:10:39]  
 

Nah, namun di situ juga ada koreksi pada TPS 94, Kelurahan Batu 
Ampar.  
 

1446. KETUA: SALDI ISRA [02:10:49]  
 

TPS 94?  
 

1447. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:10:50]  
 

Kelurahan Batu Ampar.  
 

1448. KETUA: SALDI ISRA [02:10:52]  
 

Kelurahan Batu Ampar.  
 

1449. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:10:53]  
 

Ya. Nah, di situ (…)  
 

1450. KETUA: SALDI ISRA [02:10:55]  
 

Apanya yang dikoreksi, Pak?  
 

1451. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:10:57]  
 

Jadi di situ pada saat petugas waktu mau meng-input data ke 
Sirekap (…) 
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1452. KETUA: SALDI ISRA [02:11:03]  
 

Ya. 
 

1453. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:11:03]  
 

Itu kan ada warning merah dia.  
 

1454. KETUA: SALDI ISRA [02:11:05]  
 

Ya 
 

1455. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:11:05]  
 

Tandanya data (…) 
 

1456. KETUA: SALDI ISRA [02:11:05]  
 

Karena tidak sesuai datanya? 
 

1457. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:11:07]  
 

Ya, data yang dimasukkan berarti tidak benar. Akhirnya petugas 
kemudian mengecek plano (…) 
 

1458. KETUA: SALDI ISRA [02:11:14]  
 

Ya. 
 

1459. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:11:14]  
 

C Hasil, Dari situ ditemukan bahwasanya suara di … atas nama 
Sela Anggrraeni, Caleg Nomor Urut 2 dari Partai Amanat Nasional, 
suaranya jumlahnya dua. Nah, sementara tally-nya tiga.  
 

1460. KETUA: SALDI ISRA [02:11:29]  
 

Oke. 
 

1461. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:11:30]  
 

Akhirnya, kita sepakati waktu itu … jadi petugas itu minta 
kesepakatan para saksi dan juga ada Panwas, ini diubah, dikoreksi (…) 
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1462. KETUA: SALDI ISRA [02:11:41]  
 

Dikoreksi. 
 

1463. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:11:41]  
 

Akhirnya kita semua di situ yang hadir, sepakat, kita pegangan 
pada tally.  
 

1464. KETUA: SALDI ISRA [02:11:45]  
 

Oke. 
 

1465. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:11:46]  
 

Akhirnya, diubah jadi dua menjadi tiga, seperti itu. Nah, 
selanjutnya, selama saya mengikuti proses itu, sampai akhir plano, tidak 
ada protes-protes dari pihak manapun yang hadir dari saksi sering ada, 
jadi semuanya (...)  
 

1466. KETUA: SALDI ISRA [02:12:04]  
 

Jadi kecamatan yang Bapak jadi Saksi Mandat itu, semua saksi 
tanda tangan, enggak? Saya kurang tahu semua tanda tangan apa tidak, 
Pak? 
 

1467. KETUA: SALDI ISRA [02:12:11]  
 

Tapi Bapak tanda tangan?  
 
1468. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:12:13]  

 
Ya, kita semua hadir di situ tanda tangan, yang hadir ya, Pak. 

 
1469. KETUA: SALDI ISRA   [02:12:15]  

 
Yang hadir di situ semua tanda tangan?  

 
1470. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:12:17]  

 
Tapi saya enggak ngecek yang lain, Pak.   

 
1471. KETUA: SALDI ISRA [02:12:24]  

 
Ini Batu Ampar, ya?  
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1472. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:12:25]  
 

Ya.  
 

1473. KETUA: SALDI ISRA [02:12:29]  
 

Untuk TPS 94 ini kalau … apanya … rekap di TPS nya ini, kita 
punya ini ada yang tanda tangan, ada yang tidak tanda tangan, begitu 
juga yang dari Termohon. Ini bukti Pemohon, oke.  

Silakan, Pak.  
 

1474. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:12:56]  
 

Saya kira itu saja, Pak  
 

1475. KETUA: SALDI ISRA [02:12:57]  
 

Itu saja? Cukup?   
 

1476. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: RIDUANSYAH [02:12:59]  
 

Ya, terima kasih.   
 

1477. KETUA: SALDI ISRA [02:13:01]  
 

Pak … lanjut, Ibu Sabariah.   
 

1478. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:04]  
 

Siap.   
 

1479. KETUA: SALDI ISRA [02:13:05]  
 

Ibu sudah sabar dari tadi menunggu.   
 

1480. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:08]  
 

Siap.  
 

1481. KETUA: SALDI ISRA [02:13:09]  
 

Ibu Ketika pemilu kemarin apa, Bu?  
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1482. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:11]  
 

Izin, Yang Mulia, saya Sabariah, Mandat dari Partai Amanat 
Nasional.   
 

1483. KETUA: SALDI ISRA [02:13:16]  
 

Saksi Mandat?  
 

1484. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:17]  
 

Saksi Mandat Partai Amanat Nasional  
 

1485. KETUA: SALDI ISRA [02:13:18]  
 

Di tingkat apa Bu?  
 
1486. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:19]  

 
Tingkat kecamatan.   

 
1487. KETUA: SALDI ISRA [02:13:20]  

 
Kecamatan apa, Bu?  

 
1488. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:21]  

 
Kecamatan Muara Badak, Kabupaten Kukar.  

 
1489. KETUA: SALDI ISRA [02:13:24]  

 
Muara Badak?  

 
1490. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:25]  

 
Muara Badak.   

 
1491. KETUA: SALDI ISRA [02:13:29]  

 
Kukar, ya?  

 
1492. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:30]  
 

Ya, siap.  
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1493. KETUA: SALDI ISRA   [02:13:31]  
 

Apa yang mau Ibu sampaikan?  
 

1494. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:33]  
 

Yang ingin saya sampaikan, pada saat rekapitulasi perhitungan 
suara di tingkat Kecamatan Muara Badak.  

 
1495. KETUA: SALDI ISRA  [02:13:39]  

 
Ya.  

 
1496. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:39]  

 
Tidak ada penambahan maupun pengurangan suara yang 

didalilkan oleh Pemohon.   
 

1497. KETUA: SALDI ISRA [02:13:46]  
 

Tidak ada penambahan dan pengurangan?  
 

1498. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:48]  
 

Ya, tidak ada.  
 

1499. KETUA: SALDI ISRA [02:13:49]  
 

Ya.  
  

1500. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:49]  
 

Semua berjalan lancar dan sampai akhir perhitungan suara, 
semua saksi bertanda tangan.   
 

1501. KETUA: SALDI ISRA [02:13:55]  
 

Oke, semua saksi? Termasuk (...)   
 

1502. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:13:57]  
 

Semua saksi yang hadir bertanda tangan, termasuk Demokrat, 
Pemohon.   
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1503. KETUA: SALDI ISRA [02:14:02]  
 

Ibu kenal siapa yang hadir dari Demokrat?  
 

1504. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:14:04]  
 

Saya tidak kenal, Pak, siapa. 
 

1505. KETUA: SALDI ISRA [02:14:06]  
 

Tapi tanda tangan?  
 

1506. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:14:07]  
 

Ya, ada tanda tangan.  
 

1507. KETUA: SALDI ISRA [02:14:09]  
 

Oke, Bapak mau ke mana, Pak? Mau tukar tempat duduk? Oh ya, 
saya kira Bapak mau buru-buru itu. Silakan, pindah ke depan. Terus, apa 
lagi, Bu?  
 

1508. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:14:24]  
 

Ya itu, itu saja, Pak.  
 

1509. KETUA: SALDI ISRA  
 

Itu saja?  
 

1510. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:14:27]  
 

Ya  
 

1511. KETUA: SALDI ISRA [02:14:28]  
 

Oke, Pak Sucipto?  
 

1512. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:14:32]  
 

Siap, Yang Mulia, saya Saksi dari PAN, Pak.   
 

1513. KETUA: SALDI ISRA [02:14:37]  
 

Saksi di tingkat apa, Bu … Pak?  
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1514. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:14:39]  
 

Kecamatan.   
 

1515. KETUA: SALDI ISRA [02:14:40]  
 

Kecamatan apa?  
 

1516. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:14:41]  
 

Balikpapan Barat.   
 

1517. KETUA: SALDI ISRA [02:14:43]  
 

Balikpapan Barat.   
 

1518. KETUA: SALDI ISRA [02:14:47]  
 

Oke.   
 

1519. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:14:50]  
 

Ya,  Yang Mulia. Sewaktu pengadaan saksi di Balikpapan Barat 
dari pihak Demokrat hadir dan seluruh saksi hadir, itu tidak ada sama 
sekali protes maupun apa pun yang terjadi di situ ndak ada, Pak.  
 

1520. KETUA: SALDI ISRA [02:15:08]  
 

Tidak ada protes?  
 

1521. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:15:09]  
 

Ndak ada sama sekali protes, Pak.   
 

1522. KETUA: SALDI ISRA [02:15:10]  
 

Ini kita kalau kita dengar dari penyelenggara ini baik-baik saja dari 
tadi semua ini, tidak ada protes, padahal di sini sudah protes nih. Tapi 
memang begitu, di persidangan kok, memang begitu. Yang ini 
mencerminkannya … nah itu pekerjaan kitalah nanti yang menilainya. 

 Terus apa lagi, Pak? Pak Sucipto?  
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1523. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:15:28]  
 

Tidak ada protes dan tidak ada keluhan apa pun, maka dari saksi 
Demokrat bertanda tangan, kebetulan saksi Demokrat di sebelah saya. 
 

1524. KETUA: SALDI ISRA [02:15:36]  
 

Bapak tanda tangan enggak?  
 

1525. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:15:37]  
 

Saya bertanda tangan. 
 

1526. KETUA: SALDI ISRA  [02:15:38]  
 

Harusnya Bapak bilang, “Saya tanda tangan dan saksi Demokrat 
tanda tangan.”  
 

1527. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:15:41]  
 

Dan Saksi demokrat bertanda tangan.  
 

1528. KETUA: SALDI ISRA  
 

Oke.   
 

1529. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:15:44] 
  

Kebetulan di sebelah saya saksi Demokrat.  
 

1530. KETUA: SALDI ISRA [02:15:45]  
 

Siapa saksi Demokratnya, Pak?  
 

1531. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:15:47]  
 

Saya ndak kenal, Pak, cuman bersebelahan saja.  
 

1532. KETUA: SALDI ISRA [02:15:49]  
 

Bersebelahan saja tanda tangan, ya.   
 

1533. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:15:51]  
 

Ya, siap.   
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1534. KETUA: SALDI ISRA [02:15:52]  
 

Ada yang lain dari partai yang tidak tanda tangan?  
 
1535. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SUCIPTO [02:15:54]  

 
Sewaktu itu semuanya yang hadir bertanda tangan semua, Pak.  

 
1536. KETUA: SALDI ISRA [02:15:58] 

 
Oke, Ada lagi, Pak? Cukup. Pak Makmur? 

 
1537. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MAKMUR [02:16:06]  
 

  Siap, Yang Mulia. 
 

1538. KETUA: SALDI ISRA [02:16:08]  
 

Pak Makmur ini Saksi Mandat?  
 

1539. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MAKMUR [02:16:09]  
 

Mandat. 
 

1540. KETUA: SALDI ISRA [02:16:010]  
 
Di? 

 
1541. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MAKMUR [02:16:11]  

 
Tingkat Kecamatan Anggana, Kabupaten Kukar. 

 
1542. KETUA: SALDI ISRA [02:16:12]  
 

  Oke. 
 

1543. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MAKMUR [02:16:14]  
 

Di sini, izin, Yang Mulia, di sini saya sebagai saksi tingkat 
kecamatan. Selama Pleno Kecamatan itu, enggak ada masalah.  
 

1544. KETUA: SALDI ISRA [02:16:30]  
 

  Ya. 
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1545. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MAKMUR [02:16:31]  
 

Tidak ada gugatan dari partai yang lain.  
 

1546. KETUA: SALDI ISRA [02:16:39]  
 

  Ya, terus? 
 

1547. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MAKMUR [02:16:41]  
 

Terus sampai tanda tangan D.Hasil (...) 
 

1548. KETUA: SALDI ISRA [02:16:49]  
 

  Terus? 
 

1549. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MAKMUR [02:16:50]  
 

Semuanya berjalan lancar, Yang Mulia. 
 

1550. KETUA: SALDI ISRA [02:16:40]  
 

  Semua berjalan lancar, ya. Ada lagi? 
 

1551. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: MAKMUR [02:16:41]  
 

Tidak ada keributan. Cukup. 
 

1552. KETUA: SALDI ISRA [02:16:40]  
 

Terakhir, ini Pak Fahrizal Helmi.  
 

1553. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 
[02:16:54]  
 

Siap, Yang Mulia.  
 

1554. KETUA: SALDI ISRA [02:16:57]  
 

Bapak ini Saksi Mandat di tingkat apa?  
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1555. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 
[02:17:01]  
 

Izin, saya Saksi Mandat dari PAN di tingkat Pleno KPU Provinsi dan 
sengketa pada saat di Persidangan Bawaslu Kaltim, Yang Mulia.  
 

1556. KETUA: SALDI ISRA [02:17:09]  
 

Oke, silakan, Pak. Apa yang mau dijelaskan?  
 

1557. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 
[02:17:10]  
 

Ya, dalam proses perhitungan rekapitulasi Pleno di tingkat 
provinsi. 
 

1558. KETUA: SALDI ISRA [02:17:11]  
 

  Ya. 
 

1559. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 
[02:17:13]  
 

Itu semua saksi, semua proses yang berjalan itu kan tidak ada 
protes pada suara ... posisi perhitungan suara di tingkat RI. Nah, hanya 
kemudian ketika pengesahan di tingkat suara rekap di tingkat kota, 
kabupaten, ini kan saksi dari Pihak Pemohon dalam hal ini, mereka kan 
tidak berkenan untuk bertanda tangan. 
 

1560. KETUA: SALDI ISRA [02:17:45]  
 

  Oke. 
 

1561. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 
[02:17:46]  
 

Lantas kami menyampaikan keberatan, Yang Mulia, keberatan 
dimaksud itu, mengapa dalam proses berjalan perhitungan, itu tidak ada 
sanggahan? Tidak ada keberatan? Tapi kemudian di ujung 
menyampaikan keberatan. 
 

1562. KETUA: SALDI ISRA [02:17:56]  
 

  Oke. 
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1563. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 
[02:17:58]  
 

Nah, kami menyampaikan kepada pimpinan sidang dalam hal ini, 
Komisioner KPU Provinsi, Kaltim. 
 

1564. KETUA: SALDI ISRA [02:18:00] 
 

  Ya.  
 

1565. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 
[02:18:01]  
 

Nah, mohon keberatan yang bersangkutan itu bisa diungkap pada 
titik mana, pada locus mana yang menjadi keberatan yang 
bersangkutan. Jangan kemudian lembar Form Keberatan dimaksud itu 
menjadi “menjadi murah” begitu, ya. Dalam pengertian, ya, mestinya 
harus disampaikan, karena kami beranggapan bahwa proses perhitungan 
itu, kalau ada koreksi ataupun pembetulan itu kan, semestinya kan 
adanya di tingkat PPK, sebagaimana peraturan KPU Nomor 5 Tahun 
2024.  

Nah, ini yang menjadi sandaran kami, sebab itu kami juga mengisi 
form keberatan, itu sudah tersajikan sebagai barang Bukti di P-150, Yang 
Mulia.  
 

1566. KETUA: SALDI ISRA [02:18:52]  
 

  Oke. 
 

1567. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 
[02:18:53]  
 

Jadi, termaktub di situ uraian yang kami sampaikan. Demikian 
juga halnya ketika kami berhadir pada saat sidang di Bawaslu Kaltim. 
Nah, dalam pencermatan kami di sidang Bawaslu Kaltim itu, itu sudah 
sangat terang-berderang sebenarnya, Yang Mulia. Izin kami sampaikan, 
sebagaimana yang kami saksikan, kami amati, itu pihak Bawaslu 
mencoba menyampaikan apa yang menjadi keberatan dari pelapor dalam 
hal ini Partai Demokrat, itu kemudian dipenuhi oleh KPU, kemudian 
dihadirkan barang buktinya, barangkali nanti pihak Bawaslu juga sudah 
menguras secara utuh, apa yang menjadi putusan Bawaslu Kaltim 
tanggal 28 Maret tahun 2024, yang kemudian diperkuat kembali pada 
putusan koreksi Bawaslu RI tanggal 19 April 2024.  

Sebab itu, apa yang kita, apa yang kemudian disampaikan oleh 
Pemohon di forum Yang Mulia ini, menurut kami ini adalah sebuah 
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pengulangan dan pengingkaran terhadap fakta-fakta yang sudah 
terungkap, sebenarnya, Yang Mulia. 

Demikian, Yang Mulia. Terima kasih. 
 
1568. KETUA: SALDI ISRA [02:20:02]  

 
  Yang gitu-gitu, kita akan pelajari.  
 

1569. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 
[02:20:04]  

 
  Siap, Yang Mulia. 

 
1570. KETUA: SALDI ISRA [02:20:05]  
 

  Ya? 
 
1571. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 

[02:20:05]  
 
  Siap. 
 

1572. KETUA: SALDI ISRA [02:20:05]  
 

  Ada lagi yang mau disampaikan?  
 

1573. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: FAHRIZAL HELMI HASIBUAN 
[02:20:07]  
 
  Terima kasih, cukup, Yang Mulia.  
 

1574. KETUA: SALDI ISRA [02:20:08]  
 
  Cukup. 
  Ini saya mau tanya dulu sebelum Kuasa Pihak Terkait tanya ke 
Saksinya. Itu ini TPS 4 Tanjung Limau Muara Badak, ini Kutai 
Kartanegara, ada di sini, ya?  

 
1575. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:20:22]  

 
  Siap, ya, Yang Mulia, ada. TPS 4 (...)   
 

1576. KETUA: SALDI ISRA [02:20:27]  
 

  Bukan. Ini (...)  
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1577. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:20:29]  
 

  Siapa? Terkait? 
 

1578. KETUA: SALDI ISRA [02:20:30]  
 
  Ini kita punya T-58.2 dari Termohon ini. Ini di sini enggak satu 
pun saksi tanda tangan, apa itu penyebabnya? Di TPS 4 Tanjung Limau 
Muara Badak, Berita Acara Sertifikat dan Catatan Hasil.  
 

1579. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [02:20:56]  
 
  Yang di C.Salinan atau C.Hasil, Yang Mulia?  
 

1580. KETUA: SALDI ISRA [02:21:01]  
 
  C.Model Hasil DPR.  
 

1581. SAKSI DARI TERMOHON: MUCHAMMAD AMIN [02:21:04]  
 
  C.Model Hasil DPR. Nah, itu laporannya tidak ada masuk ke kami, 
Yang Mulia, jadi saya kurang paham, Yang Mulia.  
 

1582. KETUA: SALDI ISRA [02:21:11]  
 
  Nah, ini yang repot ini.  
  Ibu, tahu enggak ini tempatnya? 
 

1583. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:21:20]  
 
  Ya. 
 

1584. KETUA: SALDI ISRA [02:21:23]  
 
  TPS 4 Muara Badak?  
 

1585. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:21:20]  
 
  Siap, Yang Mulia. Tahu. Desa Tanjung Limau.  
 

1586. KETUA: SALDI ISRA [02:21:23]  
 
  Tanjung Limau. Ini semua saksi enggak tanda tangan, Bu? Ada 
apa di situ?  
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1587. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:21:27]  
 
  Kalau saksi tidak bertanda tangan ... tapi kalau saksi untuk di 
perhitungan di kecamatan (...)  
 

1588. KETUA: SALDI ISRA [02:21:33]  
 

  Ibu kan di kecamatan, ya? 
 
1589. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:21:35]  

 
  Bertanda tangan.  
 

1590. KETUA: SALDI ISRA [02:21:35]  
 

  Ya. Di kecamatan bertanda tangan (...)  
 

1591. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:21:37]  
 
  Kalau di setiap desa, TPS, saya tidak tahu itu, Pak.  
 

1592. KETUA: SALDI ISRA [02:21:42]  
 
  Ini ... ini kalau kayak-kayak gini kan, harus ada tanda tangannya 
kan, di bawah ini kan ada kolom tanda tangannya, tapi enggak ada 
tanda tangannya.  
  Nah ini, ini rekap suara Partai Amanat Nasional, rekap suara 
Demokrat, enggak ada tanda tangan juga.  
  Ini dari Pak Pieter Ell ini kita gunakan. T-58.2. Oke.  
  Silakan, ada yang mau ditanyakan ke Saksinya?  
  Pokoknya sudah nyatakan itu baik semua, enggak ada masalah.  
 

1593. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [02:22:15]  
 

  Cukup, Yang Mulia. 
 
1594. KETUA: SALDI ISRA [02:22:17]  
 

  Nah, cukup. 
 

1595. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [02:22:17]  
 
  Sudah terang-benerang.  
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1596. KETUA: SALDI ISRA [02:22:21]  
 
  Kuasa Pemohon?  
 

1597. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:22:21]  
 
  Yang Mulai, izin. 
 

1598. KETUA: SALDI ISRA [02:22:23]  
 

  Ya. 
 
1599. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:22:25]  

 
  Untuk Ibu yang sangat sabar. 
 

1600. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:22:31]  
 

  Ya, siap. 
 
1601. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:22:32]  

 
  Dari Muara Badak.  
 

1602. KETUA: SALDI ISRA [02:22:32]  
 
  Ini orang Kalimantan juga kan nih, Bu.  
 

1603. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:22:33]  
 

  Oh, ya.  
 

1604. KETUA: SALDI ISRA [02:22:33]  
 

  Yang mau nanya itu.  
 

1605. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:22:35]  
 
  Sama Ji.  
 

1606. KETUA: SALDI ISRA [02:22:36]  
 
  Kalimantan Selatan kalau ini.  
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1607. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:22:38]  
 
  Kita pakai Bahasa Indonesia saja.  
 

1608. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:22:39]  
 
  Oh, ya. 
 

1609. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:22:40]  
 
  Ibu Sabariah tadi mengatakan tidak ada masalah di Muara Badak.  
 

1610. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:22:47]  
 
  Ya. 
 

1611. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:22:47]  
 
  Ya, Ibu di tingkat kecamatan.  
 

1612. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:22:49]  
 
  Tingkat kecamatan.  
 

1613. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:22:51]  
 

 Ibu tahu tidak ada putusan Bawaslu yang mengatakan PPK-nya bersalah 
karena ada pengurangan suara bagi Partai Demokrat. Sudah ada 
putusannya di Muara Badak?  
 

1614. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:23:01]  
 
  Saya tidak tahu, tidak ada itu, Pak.  
 

1615. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:23:03]  
 

  Ya, Ibu tidak tahu.  
 

1616. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:23:04]  
 

  Tidak (...)  
 
1617. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:23:04]  
 

  Tidak tahu dan tidak ada, beda, ya.  
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1618. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:23:06]  
 
  Tidak ada itu, Pak.  
 

1619. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:23:08]  
 

  Nah, putusan Bawaslunya ada. Bahwa di Muara Badak PPK-nya 
bersalah.  
  Nanti tolong Bawaslu, kalau Hakim mau mengkonfirmasi, silakan.  
  Bahwa ada memang ditemukan bersalah dan suara Partai 
Demokrat berkurang. Jadi, ada masalah di sana, Bu.  
 

1620. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:23:26]  
 
  Selama saya mengikuti perhitungan, tidak ada, Pak.  
 

1621. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:23:30]  
 
  Ya, cukup. Memang Ibu tidak keliru.  
 

1622. SAKSI DARI PIHAK TERKAIT: SABARIAH [02:23:34]  
 

  Siap. 
 
1623. KUASA HUKUM PEMOHON: DENNY INDRAYANA [02:23:34]  

 
  Jadi, putusannya ada di Bawaslu.  
  Yang lain, semua di tingkat kecamatan mengatakan tidak ada 
masalah, sebagaimana tadi, Yang Mulia.  
  Karena memang pada saat di … apa … dihadirkan C.Salinan dan 
C.Hasil, biasanya tidak problematik. D.Hasilnya yang disimpan, di situ 
yang digelembungkan. Dan karena di situ yang digelembungkan, kan 
sulit sekali dapat D.Hasilnya, dapatnya bukan dari penyelenggara. 
Karena penyelenggaranya mengubah D.Hasil, atau pihak-pihak 
oknumnya yang mengubah D.Hasil, kita akhirnya enggak dapat. Jadi, 
semua yang mengatakan di tingkat kecamatan tidak bersoal itu … karena 
memang akhirnya baru kita temukan berapa saat di kabupaten lah kita 
ajukan keberatan, setelah kita berusaha sangat keras untuk dapatkan 
D.Hasil sebagai pembanding. 

Jadi kalau disini, dihadirkan saksi-saksi kecamatan tidak ada 
masalah, walaupun sebenarnya Muara Badak ada masalah, itu karena 
kemudian kita baru dapat masalah D.Hasilnya itu menjelang kabupaten, 
atau bahkan beberapa hal menjelang kami sidang ke sini, Pak, baru 
dapat. Jadi memang, kita tidak bisa kaku di tingkat tahapan, bukti-
buktinya itu disembunyikan, kalau ada upaya penggelembungan, Izin. 
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1624. KETUA: SALDI ISRA [02:24:58] 
  

Ya. Cukup? 
  

1625. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[02:25:00]  
  

Satu, Yang Mulia. 
  

1626. KETUA: SALDI ISRA [02:25:02]  
  

Ya. 
  

1627. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[02:25:02] 
  

Jadi keterangan Saksi kami, tadi Saksi Raihan kan sampaikan, 
yang bersangkutan harus tanda tangan D.Hasil dulu untuk dapatkan 
Salinannya. Begitu, Yang Mulia. 
  

1628. KETUA: SALDI ISRA [02:25:10]  
  

Ya. 
  

1629. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[02:25:10]   
  

Dan itu pun, dapatnya tidak langsung saat itu, besoknya tidak, 
tapi butuh waktu untuk dapat. Jadi memang betul, keterangan Prof. 
Denny bahwa kita memang butuh waktu dan itu baru diketahui ketika 
hampir rekap Kabupaten/Kota. 
  

1630. KETUA: SALDI ISRA [02:25:23] 
  

Yang itu, sudah kita catat tadi. 
  

1631. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[02:25:25]  
  

Ya, Yang Mulia. 
  

1632. KETUA: SALDI ISRA [02:25:25] 
  

Oke. Ada lagi? Ada yang mau ditanyakan dari Termohon ke Saksi 
Pihak Terkait? 
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1633. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [02:25:35]  
  

Cukup, Yang Mulia. 
  

1634. KETUA: SALDI ISRA [02:25:35] 
  
  Oke. Terima kasih.  

Ini, kami mau ke Bawaslu ini. Ini karena 1 nomor, jadi satu juga 
Anggota Bawaslunya. Pak ... Pak Totok. Nanti, Pak Totok ini komplain 
juga ke saya ini, kadang-kadang dipanggil Pak Puadi. Sekarang saya 
benar, ya? He em, benar.  

Ini, saya mau tanya ke Bawaslu. Ini dari laporan-laporan itu yang 
dianggap bermasalah tadi kan, ada di sembilan PPK, ya? Saya cek lagi ini 
sembilan PPK ... sembilan PPK, itu dari sembilan yang direkomendasikan, 
ada yang dijatuhi sanksi itu. Terutama sanksi administrasi, ada enggak di 
situ? Berapa dari sembilan ini, yang disebut soal perbedaan-perbedaan 
angka itu antara C.Hasil dengan C.Salinan itu atau dengan D.Hasil itu? 
  

1635. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:26:37]  
  

Ada, Yang Mulia. Jadi (...) 
  

1636. KETUA: SALDI ISRA [02:26:37] 
  

Oke. Di mana saja itu, Pak? Biar kita catat ini. 
  

1637. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:26:41] 
  

Itu ada di PPK Balikpapan. 
  

1638. KETUA: SALDI ISRA [02:26:41]  
  

PPK (...) 
  

1639. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:26:46]  
 

Balikpapan Utara ... Balikpapan Utara. 
  

1640. KETUA: SALDI ISRA [02:26:48]  
  

Sebentar. PPK Balikpapan Utara. 
  

1641. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:26:52]  
  

Balikpapan Utara. Terus, ada di (...) 
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1642. KETUA: SALDI ISRA [02:26:57]  
  

Di mana lagi?  
  

1643. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:26:59]  
  

PPK Anggana. 
  

1644. KETUA: SALDI ISRA [02:27:01] 
  

PPK Anggana itu (...) 
  

1645. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:27:03] 
  

Desa Kutai ... Desa Kutai TPS 2, di situ ada kesalahan input yang 
dilakukan oleh PPK. 
  

1646. KETUA: SALDI ISRA [02:27:11]  
  

Oke. Berapa suara itu, bedanya? 
  

1647. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:27:13] 
  

Itu ada beberapa partai yang bergeser ke ... inputnya itu 
terpindah suara Demokrat itu pindah ke PDIP dan ke PSI. 
  

1648. KETUA: SALDI ISRA [02:27:21] 
  

Oke. 
  

1649. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:27:27] 
  

Tapi, nanti untuk angkanya, nanti bisa dicek di Bukti Putusan itu. 
  

1650. KETUA: SALDI ISRA [02:27:29] 
  

Oke. Terus itu kalau bisa nomor putusannya bisa sekalian, 
enggak? Yang PPK Balikpapan Utara, tadi Putusan berapa? 
  

1651.  BAWASLU: DANNY BUNGA [02:27:42]  
  

Bukti PK-21-1. Di Bukti Nomor 1 dari Bawaslu. 
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1652. KETUA: SALDI ISRA [02:27:42] 
  

PK-21-1? 
  

1653. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:27:45]  
  

Ya. 
  

1654. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[02:27:48]  
  

Izin, Yang Mulia. Pemohon juga Lampirkan P-169. 
  

1655. KETUA: SALDI ISRA [02:27:48] 
  

Oke. Nanti kita cek. Terus? 
  

1656. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:27:54]  
  

Terus di (...) 
  

1657. KETUA: SALDI ISRA [02:27:54]  
 

Terus? Di Anggana tadi? 
 

1658. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:28:02]  
 

Anggana terus di (…) 
 

1659. KETUA: SALDI ISRA [02:28:03]  
 

PK berapa Anggana? 
 

1660. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:28:07]  
 

Di Anggana, Desa Kutai Timur, TPS 2.  
 

1661. KETUA: SALDI ISRA [02:28:10]  
 

TPS 2, buktinya PK berapa?  
 

1662. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:28:12]  
 

Buktinya sama di PK-21-1.  
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1663. KETUA: SALDI ISRA [02:28:13]  
 

Oh, semuanya di PK-21, ya?  
 

1664. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:28:14]  
 
  Semua ada (…) 
 

1665. KETUA: SALDI ISRA [02:28:15]  
 

Itu yang 9 itu ada di PK-21 semua?  
 

1666. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:28:17]  
 
Semua ada di situ.  

 
1667. KETUA: SALDI ISRA [02:28:18]  

 
Oke nanti kita cek. Cukup?  

 
1668. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:28:21]  

 
Siap. Cukup.  

 
1669. KETUA: SALDI ISRA [02:28:21]  

 
Ada lagi yang mau disampaikan?  

 
1670. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:28:22]  

 
Sedikit saja, Yang Mulia. 

 
1671. KETUA: SALDI ISRA [02:28:23]  

 
Ya.  

 
1672. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:28:25]  

 
Ini tadi saya menyinggung, Yang Mulia. Bahwa Ini permasalahan 

dari C.Hasil.  
 

1673. KETUA: SALDI ISRA [02:28:31]  
 

Ya.  
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1674. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:28:32]  
 

C.Hasil ini berbeda antara C.Salinan dan C.Hasil. Karena format 
dan template nya itu berbeda. Sehingga apa yang diberikan oleh KPU itu 
berbeda. Kami dari Bawaslu, saya sudah sampaikan juga ke pimpinan 
yang terhormat Pak (ucapan tidak terdengar jelas). Kalau boleh, KPU 
mengeluarkan produk satu saja. Misalnya C.Hasil itu yang difotokopi, itu 
yang ditanda tangan nih. Karena berbeda … C.Salinan dengan formatnya 
itu berbeda. Kalau di C.Hasil itu ada tally-tally-nya. Per TPS ada berapa 
itu juga. Sementara di C.Salinan enggak ada tally-tally-nya, langsung 
angka (…) 
 

1675. KETUA: SALDI ISRA [02:29:04]  
 

Oke.  
 

1676. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:29:05]  
 

Siapa namanya, partainya apa, itu yang berbeda. Itu yang 
mungkin sedikit masukan di forum, Yang Mulia. 
 

1677. KETUA: SALDI ISRA [02:29:11]  
 

Kalau sekarang enggak bisa, kita ubah lagi, pemilu sudah selesai.  
 

1678. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:29:13]  
 

Untuk pemilu yang akan datang.  
 

1679. KETUA: SALDI ISRA [02:29:14]  
 

Nah, pemilu ke depan lagi, kita sudah ingatkan juga.  
 

1680. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:29:17]  
 

Siap.  
 

1681. KETUA: SALDI ISRA [02:29:17]  
 

Itu salah satu titik, kami menemukan fakta itu selama persidangan 
ini. Bahkan kemarin kalau enggak salah, di C.Salinan itu suaranya 0, tapi 
di C.Hasil itu suaranya ada 14 atau berapa itu. Nah, itu yang jadi 
sengketa. Bahkan dugaan kami, jangan-jangan yang C.Salinan itu, itu 
diserahkan saja kepada saksi mengisinya. Sehingga ada yang bawa 
pulang, yang kosong begitu.  
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Begitu ada masalah, nah ini enggak ada suara dan segala macam.  
 

1682. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:29:50]  
 

Kalau kami sih mendapati bukan karena kosong, Yang Mulia. Izin, 
Yang Mulia karena rekapitulasi di tingkat kecamatan itu ada yang sampai 
jam 4 Subuh.  
 

1683. KETUA: SALDI ISRA [02:29:57]  
 

Ya.  
 

1684. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:29:58]  
 

Dari jam 2 sore, jam 3 sore setelah selesai, itu direkapitulasi 
karena ada 5 kotak suara.  
 

1685. KETUA: SALDI ISRA [02:30:04]  
 

Ya.  
 

1686. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:30:04]  
 

Apalagi kalau KPPS-nya itu masih baru. Itu sedikit masukan, Yang 
Mulia.  
 

1687. KETUA: SALDI ISRA [02:30:09]  
 

Ya, ini memang banyak masalah kita ini. Jadi jangan di sinilah kita 
diskusikan.  
 

1688. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:30:13]  
 

Siap.  
 

1689. KETUA: SALDI ISRA [02:30:13]  
 

Pekerjaan kami sekarang itu meneliti, mencari, membuktikan apa 
yang didalilkan Pemohon, lalu menyandingkan dengan Termohon, data 
dari Bawaslu, dan data dari Pihak Terkait.  

Tapi kami senang ini sudah selesai, tinggal sekarang pekerjaan 
kami membuktikan apa yang didalilkan di sebelah sini, itu benar atau 
tidak.  
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1690. BAWASLU: DANNY BUNGA [02:30:34]  
 

Siap.  
 

1691. KETUA: SALDI ISRA [02:30:34]  
 

Itu-itu pekerjaan. Jadi terima kasih kepada semua pihak, 
Pemohon dengan Para Saksinya, kemudian Termohon dengan … Kuasa 
Termohon dengan Para Saksinya, termasuk Termohon, Pihak Terkait 
dengan Para Saksinya, Bawaslu juga.  

Pak Totok, terima kasih, Pak Totok.  
Ini sebelum kita tutup, ini harus ada disahkan dulu, tambahan 

bukti ya. 
 

1692. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [02:30:59]  
 

Izin, Yang Mulia, Termohon ada tambahan bukti, Yang Mulia.  
 

1693. KETUA: SALDI ISRA [02:31:03]  
 

Ini sudah ada di sini, nanti kita ketokkan palu.  
Ada lagi yang mau ditambahkan?  

 
1694. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [02:31:07]  

 
Ada yang mau ditambahkan.  

 
1695. KETUA: SALDI ISRA [02:31:08]  

 
Nah, coba kasih sekarang ini, supaya kita masukkan di sini. Kalau 

untuk membuat terang peristiwa ini, kita ambil saja bukti-bukti itu.  
Coba dicek.  
Nah, ini sebelum Pemohon, tambahan dari Temohon dulu … apa 

…. Pemohon, Pemohon menambahkan Bukti P-163 sampai dengan P-
186.  
 

1696. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[02:31:36]  
 

Benar, Yang Mulia. 
 

1697. KETUA: SALDI ISRA [02:31:36]  
 

Yang P-186 tadi diserahkan dalam sidang, ya.  
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1698. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[02:31:38]  
 

Benar, Yang Mulia. 
 

1699. KETUA: SALDI ISRA [02:31:39]  
 

Kita sahkan. 
 
 

 
Telah diverifikasi dan nyatakan lengkap. Pemohon juga 

menyerahkan tambahan Keterangan berjumlah 39 halaman, ya. Ada 
tambahan keterangan ya, 39 halaman.  

Ya, tambahan keterangan 39 halaman tadi. 
 

1700. KUASA HUKUM PEMOHON: TAREQ MUHAMMAD AZIZ ELVEN 
[02:31:57]  
 

Betul, Yang Mulia. 
 

1701. KETUA: SALDI ISRA [02:31:58]  
 

  Oke. Termohon ini masih di … ini Pak Petrus P. Ell Ini banyak, 
perlu waktu verifikasi, jadi belum kita … bisa kita sahkan itu, ya. Ini 
tambahan bukti, Termohon T-5.1 sampai dengan T-62.1. Betul, ya? 
 

1702. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [02:32:20]  
 

Betul, Yang Mulia.  
 

1703. KETUA: SALDI ISRA [02:32:21]  
 

Kita sahkan.  
 
 
 
Ini Termohon menarik beberapa bukti dalam DAB tambahan, 

antara lain T-6.6 dan turunannya, T-74.4 dan turunannya, T-8.2, T-9.6 
dan turunannya, T-12.2, T-16.4 dan turunannya, T-17.4 dan turunannya, 
T-19.3, T-44, T-15.11, T-46, T-147, T-47.4, T-48 dan turunannya, T-49, 
T-50, T-50.5 dan turunannya, induk T-5 … T-51 sampai dengan T-52. Itu 
ditarik, ya? Menarik beberapa bukti. Oke, ini sudah ada di daftar alat 
bukti, tapi dicoret, bukan ditarik, ya. 
 

KETUK PALU 1X 
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1704. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [02:33:28]  
 

Ya. Dicoret, Yang Mulia. Kan ada (ucapan tidak terdengar jelas), 
Yang Mulia.  
  

1705. KETUA: SALDI ISRA [02:33:30]  
 

Ya. Terdapat alat bukti yang tidak jelas, T-45.6, T-45.9, T-46.1, T-
49.1. Tidak jelas, itu? 
 

1706. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [02:33:42]  
 

Ya, izin. Karena fotokopi dari scan kameranya itu bermasalah, 
Yang Mulia. 
 

1707. KETUA: SALDI ISRA [02:33:48]  
 

Ya. Banyak yang begitu itu, yang dari hasil kamera itu. Tapi kami  
disampaikan saja.   
 

1708. KUASA HUKUM TERMOHON: PETRUS P. ELL [02:33:52]  
 
  Terima kasih, Yang Mulia. 
 

1709. KETUA: SALDI ISRA [02:33:52]  
 

Karena itu tidak jelas.  
Supaya … Pihak Terkait PT-2 sampai dengan PT-5, PT-8 sampai 

dengan PT-13, PT-16, PT-21, PT-22, PT-24 sampai dengan Bukti PT-26, 
PT-29, PT-31 sampai dengan PT-49, PT-51 sampai dengan PT-84, PT-86 
sampai dengan PT-150. Betul? 

 
1710. KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT: NUR FADLY DANIAL [02:34:22]  

 
Betul, Yang Mulia. 

 
1711. KETUA: SALDI ISRA [02:34:26]  

 
Oke.  
 
 
 
Alhamdulillah. Ini selesai dulu, (ucapan tidak terdengar jelas) 

tidak. Terima kasih … apa … Pemohon dan saksi-saksinya, ya dan 

KETUK PALU 1X 
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Termohon dengan saksi-saksinya, Kuasa Termohon, Kuasa Pihak Terkait 
dengan saksi-saksinya, Bawaslu.  

Dengan demikian, sidang ini dinyatakan selesai dan kami 
berterima kasih atas semua keterangan tadi. Mudah-mudahan kami bisa 
memutus dengan baik, karena semua kita dalam ruangan ini 
bertanggung jawab memperbaiki demokrasi kita. Oke, terima kasih 
semua.  

Sidang dinyatakan selesai dan ditutup. 
 

 

 
 

 
Jakarta, 30 Mei 2024 

  Plt Panitera, 
Muhidin  

 
  

SIDANG DITUTUP PUKUL 11.58 WIB 
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